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Nama : Sutarni Tahir 
NIM : 20600114077 
Judul : “Perbandingan Keterampilan Proses Sains Antara Model 
Pembelajaran Project Based Learning dan Problem Based 
Learning Ditinjau dari Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI 
IPA SMA Negeri 13 Sinjai” 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan tujuan 
penelitian untuk (1) mengetahui ada perbedaan keterampilan proses sains yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar dengan model Project Based Learning dan 
model Problem Based Learning; (2) mengetahui ada perbedaan keterampilan proses 
sains yang signifikan antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 
motivasi belajar rendah; (3) mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran 
dengan motivasi belajar terhadap keterampilan proses sains peserta didik (4) 
mengetahui ada perbedaan keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan 
model Project Based Learning dan model Problem Based Learning yang memiliki 
motivasi belajar tinggi; (4) mengetahui ada perbedaan keterampilan proses sains 
peserta didik yang diajar peserta didik yang diajar dengan model Project Based 
Learning dan model Problem Based Learning yang memiliki motivasi belajar rendah. 
Desain yang digunakan adalah desain Faktorial Treatment By Level. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA yang 
berjumlah 67 orang. Sampel penelitian terdiri atas 2 kelas yang berjumlah 40 peserta 
didik, dipilih dengan cara teknik pemadanan sampel (matching). Instrumen penelitian 
yang digunakan adalah tes keterampilan proses sains, angket motivasi belajar dan 
lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan 
analisis inferensial. Untuk analisis deskriptif mencakup mean, standar deviasi dan 
kategorisasi tingkat keterampilan proses sains. Untuk analisis inferensial mencakup 
uji normalitas, uji homogenitas, uji anava dua jalur dan uji lanjut.  
Hasil penelitian menunjukkan nilai Fhitung sebesar 7,95 dan nilai Ftabel sebesar 
4,11. Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (7,95 > 4,11). 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan  keterampilan proses sains antara 
peserta didik yang di ajar dengan model Project Based Learning dan peserta didik 
yang diajar dengan model Problem Based Learning. Diperoleh nilai Fhitung sebesar 
8,31 dan nilai Ftabel sebesar 4,11. Hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
Fhitung > Ftabel (8,31> 4,11). Hal ini menunjukka bahwa terdapat perbedaaan  
keterampilan proses sains antara peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. Diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 2,98 dan nilai Ftabel sebesar 4,11. Hasil pengujian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel (2,98 > 4,11). Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran (Project Based Learning dan Problem 
Based Learning) dan motivasi belajar terhadap  keterampilan proses sains. Diperoleh 
nilai thitung sebesar -0,69 dan nilai ttabel sebesar 2,12. Nilai tersebut berada pada daerah 
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penerimaan H0 (-2,12 < th < 2,12). Hal ini menunjukkan bahwa untuk motivasi belajar 
tinggi, tidak terdapat perbedaan   keterampilan proses sains antara peserta didik yang 
diajar dengan model Project Based Learning dan peserta didik yang diajar dengan 
model Problem Based Learning. diperoleh nilai thitung sebesar -3,44 dan nilai ttabel 
sebesar 2,09. Nilai tersebut tidak berada pada daerah penerimaan H0 (-2,09 < th < 
2,09). Hal ini menunjukkan bahwa untuk motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan   
keterampilan proses sains antara peserta didik yang diajar dengan model Project 
Based Learning dan peserta didik yang diajar dengan model Problem Based  
Implikasi dari penelitian ini adalah adalah pembelajaran dengan 
menggunakan model Project Based Learning dan Problem Based Learning dapat 
menampakkan keterampilan proses sains secara optimal, misalnya dengan membuat 
alat peraga venturimeter untuk memecahkan masalah fisika melalui kerjasama tim. 
Untuk itu peneliti merekomendasikan agar dalam proses pembelajaran guru dapat 
menggunakan kedua model pembelajaran tersebut. 
 
Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Motivasi Belajar, Project Based 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. Pendidikan 
diharapkan dapat memberi kontribusi dalam membentuk manusia yang berakhlak 
mulia, kreatif, mandiri, serta memiliki keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara untuk ikut berpartisipasi dalam meningkatkan 
kemajuan bangsa. Hal ini sesuai dengan fungsi Pendidikan Nasional yang tertera pada 
Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang Republik 
Indonesia Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003: Bab II, Pasal 3). 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup 
bermasyarakat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil mereka dapat hidup 
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia 
menurut konsep pandangan hidup mereka. Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan 
manusia akan menjadi sengsara. Tidak hanya itu, Al-Qur’an bahkan memposisikan 
manusia yang memiliki pengetahuan pada derajat yang tinggi.Allah SWT berfirman 
dalam QS. Al-Mujadalah/58: 11 menyebutkan: 
                       
Terjemahan: 
“…Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang 
Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003, Bab I, Pasal 1). 
Pendidikan tidak hanya berusaha untuk mencapai hasil belajar akan tetapi 
bagaimana cara memperoleh hasil atau proses belajar yang terjadi pada diri 
anak. 
Hakikat pembelajaran fisika adalah perpaduan antara praktek dan konsep. 
Secara umum dipahami sebagai ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-
langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis 
melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dapat 
pula dikatakan bahwa hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun 
atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun 
atas tiga komponen penting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara 
universal. 
Fisika menuntut peserta didik untuk memiliki salah satu kemampuan yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran fisika, yakni keterampilan proses sains. Proses 
belajar mengajar fisika lebih berfokus pada keterampilan proses, hingga siswa dapat 
menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah 
siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses 
pendidikan maupun produk pendidikan. 
Keterampilan proses merupakan konsep besar dan didefenisikan sebagai 
perangkat keterampilan kompleks yang digunakan ilmuwan dalam melakukan 
penyelidikan. Keterampilan proses sains (IPA) dapat diartikan sebagai keterampilan 
yang dimiliki oleh para ilmuwan IPA dalam memperoleh pengetahuan dan 
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mengkomunikasikan perolehannya. Keterampilan tersebut berarti kemampuan 
menggunakan pikiran, nalar, serta perbuatan secara efisien dan efektif untuk 
mencapai hasil tertentu, termasuk kreativitas. Dengan demikian, keterampilan proses 
meliputi kemampuan olah pikir dan kemampuan oleh perbuatan. 
Dalam bidang pendidikan khususnya peserta didik keterampilan proses sains 
lebih diartikan pada keterampilan-keterampilan yang dipelajari siswa pada saat 
mereka melakukan inquiri ilmiah. Pada saat mereka terlibat aktif dalam penyelidikan 
ilmiah, mereka menggunakan berbagai macam keterampilan proses, bukan hanya satu 
metode ilmiah tunggal. Keterampilan-keterampilan proses sains dikembangkan 
bersama-sama dengan fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip sains.  
Keterampilan proses sains pada setiap jenjang pendidikan memiliki aspek 
yang berbeda-beda, mulai dari tingkat Sekolah Dasar (SD) atau sederajat sampai 
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat. Menurut Khaeruddin dan Hadi 
(2005: 31) menyatakan bahwa keterampilan proses sains untuk jenjang Sekolah Dasar 
(SD) atau sederajat setidaknya terdiri dari 8 indikator keterampilan proses sains, 
untuk jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat setidaknya terdiri 
dari 10 indikator keterampilan proses sains, sedangkan untuk Sekolah Menengah 
Pertama (SMA) atau sederajat setidaknya terdiri dari 13 indikator keterampilan 
proses sains. Sementara ditinjau dari perkembangan kognitif, keterampilan proses 
sains dibedakan menjadi dua yaitu keterampilan proses dasar (Basic Processes) dan 
keterampilan proses terintegrasi (Integrated Processes). 
Proses pembelajaran IPA yang menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam 
sekitar, maka hakikat IPA menurut Depdiknas 2006 memilik 4 unsur yaitu: sikap, 
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proses, produk dan aplikasi. Unsur proses tersebut merupakan prosedur pemecahan 
,asalah melalui metode ilmiah, yang meliputi penyusunan hipotesis, perancangan 
eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran dan penarikan kesimpulan 
(Zulfiani, 2009: 46-47). Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik secara langsung, sehingga pengetahuan yang diperoleh atas 
dasar kemauan kemauan dari peserta didik sendiri. Pembelajaran aktif (active 
learning) adalah suatu proses pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan 
peserta didik agar belajar dengan menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif. 
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil 
belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. 
Salah satu model pembelajaran yang membuat peserta didik lebih aktif adalah model 
pembelajaran Project Based Learning dan Problem Based Learning.  
Model pembelajaran Project Based Learning atau pembelajaran berbasis 
proyek secara bahasa diartikan sebagai model yang menekankan pada pengadaan 
proyek atau kegiatan penelitian kecil dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis 
proyek adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses 
pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa proyek 
perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara 
kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan 
atau dipresentasikan. Pelaksanaan proyek dilakukan secara kolaboratif, inovatif, unik, 
dan yang berfokus pada pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan 
peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek merupakan bagian dari metode 
instruksional yang berpusat pada pembelajar (Fathurrahman, 2015: 118-119). 
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Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dirancang 
agar pesera didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki kecakapan 
berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang 
sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Suharto, 2015: 25). 
Dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning dan Problem 
Based Learning pada pembelajaran fisika diperlukan suatu dorongan dari dalam diri 
peserta didik agar pembelajaran yang dilakukan lebih efektif dalam mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut. Dorongan dalam diri yang dimaksud adalah motivasi belajar 
peserta didik. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak atau dorongan di 
dalam diri peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang ditandai dengan 
perubahan energi untuk mencapai tujuan yang dikehendaki. Motivasi belajar sangat 
mempengaruhi perilaku peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Semakin 
besar motivasi belajar seseorang, maka semakin efektif aktivitas belajar yang 
dilakukan. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari guru yang mengajar fisika 
di SMA Negeri 13 Sinjai, peserta didik di sekolah ini memiliki respon yang baik 
dalam proses pembelajaran. Namun yang didapatkan dari hasil observasi awal, bahwa 
proses pembelajaran masih didominasi oleh penyampaian informasi dari guru atau 
guru berbicara dan siswa hanya mendengarkan, tidak ditekankan pada pemrosesan 
informasi melalui eksperimen karena guru sangat jarang menggunakan alat peraga 
praktek di laboratorium. Hal ini disebabkan ketersediaan alat peraga yang tidak 
memadai, alat peraga yang tidak lengkap bahkan terdapat alat yang telah mengalami 
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kerusakan. Kalaupun ada kegiatan praktikum dalam pembelajaran hanya 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan praktikum bersifat demonstrasi, di mana 
pada praktikum tersebut guru menggunakan alat dan peserta didik mengikuti apa 
yang dilakukan oleh guru atau peserta didik hanya mengikuti alur kerja yang 
didemonstrasikan oleh guru. Hal ini tentunya tidak secara efektif atau maksimal 
memunculkan keterampilan-keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta 
didik. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran peserta didik tidak diberi 
kesempatan untuk melatih keterampilan proses sains yang dimilikinya. Dari beberapa 
informasi maka peneliti mengasumsikan bahwa keterampilan proses sains tidak 
dikeluarkan secara maksimal dari praktikum yang hanya menggunakan alat yang 
tersedia meskipun pembelajaran itu mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif dari 
pembelajaran sebelumnya. 
Siwa (2013) melalui penelitiannya tentang model pembelajaran berbasis 
proyek dalam pembelajaran kimia terhadap keterampilan proses sains ditinjau dari 
gaya kognitif siswa menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
keterampilan proses sains antara kelompok siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran berbasis proyek dengan siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran konvensional.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mencoba untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Perbandingan Keterampilan Proses Sains antara Model 
Pembelajaran Project Based Learning dan Problem Based Learning ditinjau dari 
Motivasi Belajar pada  Peserta didik Kelas  XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai ”. 
B. Rumusan Masalah 
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Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari  
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sampel, teknik 
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah 
merupakan pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes 
mengemukakan problematika (Arikunto, 2007: 11). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai beriku: 
1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik 
yang diajar menggunakan model Project Based Learning dan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai? 
2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran (Project Based 
Learning dan Problem Based Learning) dan motivasi peserta didik (tinggi-
rendah) dalam pencapaian keterampilan proses sains pada peserta didik kelas 
XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai? 
4. Untuk motivasi belajar tinggi, apakah terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara peserta didik yang diajar menggunakan model Project 
Based Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan model Problem 
Based Learning pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai? 
5. Untuk motivasi belajar rendah, apakah terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara peserta didik yang diajar menggunakan model Project 
8 
 
Based Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan model Problem 
Based Learning pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan 
dasar kerja serta panduan dalam analisis data. Dalam hipotesis ini peneliti akan 
memberikan jawaban sementara atas permasalahan yang telah dikemukakan diatas. 
Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif. (Sugiyono, 2012: 99-100) 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka hipotesis pada 
penelitian ini adalah: 
1. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik yang 
diajar menggunakan model Project Based Learning dan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada 
peserta didik kelas XI IPA SMAN 13 Sinjai. 
2. Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar rendah pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai 
3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran (Project Based Learning dan 
Problem Based Learning) dan motivasi peserta didik (tinggi–rendah)  dalam 
pencapaian keterampilan proses sains pada peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 13 Sinjai. 
4. Untuk motivasi belajar tinggi, terdapat perbedaan keterampilan proses sains 
antara peserta didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning 
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dan peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 
pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai 
5. Untuk motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan keterampilan proses sains 
antara peserta didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning 
dan peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 
pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul proposal ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
1. Variabel Independent 
a. Model Pembelajaran Project Based Learning 
Model pembelajaran Project Based Learning (Pembelajaran Berbasis Proyek) 
merupakan skor yang diperoleh oleh peserta didik dalam kegiatan pemecahan 
masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya. Adapun yang diukur dalam kegiatan 
pembelajaran berbasis proyek didasarkan pada indikator antara lain: (1) melibatkan 
peserta didik dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas 
bermakna lainnya, (2) memberi kesempatan peserta didik bekerja secara otonom 
dalam mengontruksi pengetahuan mereka sendiri, (3) melakukan investigasi untuk 
memecahkan masalah, dan (4) menghasilkan produk nyata sebagai solusi dari sebuah 
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masalah. Model ini diterapkan di kelas eksperimen I dan praktikumnya menggunakan 
alat peraga yang dihasilkan melalui proyek. 
b. Model pembelajaran Problem Based Learning  
Model pembelajaran Problem Based Learning (Pembelajaran Berbasis 
Masalah) merupakan skor yang diperoleh berdasarkan penyajian masalah kontekstual 
yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar berdasarkan pada indikator-
indikator yang diukur antara lain: (1) mendapatkan pengetahuan penting  yang 
membuat peserta didik mahir dalam memecahkan masalah, (2) memiliki model 
belajar sendiri, dan (3) memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Model ini 
diterapkan di kelas eksperimen II dan praktikumnya menggunakan media virtual 
PheT. 
2. Variabel Moderator : Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan skor yang diperoleh berdasarkan suatu dorongan 
dalam diri peserta didik yang menjadi daya penggerak untuk melakukan suatu 
kegiatan belajar yang diukur berdasarkan  indikator-indikator motivasi belajar yakni 
(1) tekun menghadapi tugas; (2) tidak mudah putus asa; (3) menunjukkan minat; (4) 
mandiri; (5) lingkungan belajar yang kondusif; (6) tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini; (7) dorongan dan kebutuhan belajar; dan (8) senang mencari dan 
memecahkan masalah. Motivasi belajar dalam penelitian ini diukur dengan angket 
motivasi belajar yang disusun berdasarkan indikator motivasi belajar. 
3. Variabel Dependent : Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains merupakan skor yang diperoleh berdasarkan 
kemampuan peserta didik untuk menerapkan metode ilmiah dalam pembelajaran 
fisika yang diukur berdasarkan indikator-indikator keterampilan proses sains yakni: 
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(1) mengobservasi atau mengamati; (2) mengklasifikasi; (3) merumuskan masalah; 
(4) merumuskan hipotesis; (5) mengukur/melakukan percobaan; (6) mengidentifikasi 
variabel; (7) menginterpretasi atau menafsirkan data; dan (8) mengomunisasikan. 
Keterampilan proses sains ini diukur dengan menggunakan tes keterampilan proses 
sains yang disusun berdasarkan indikator keterampilan proses sains. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Atnuri dan Danang (2016) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Pembelajaran Sainstifik Model Problem Based Learning (PBL) 
dan  Project  Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan 
PGSD UNIPA Surabaya Pada Pokok Bahasan HAM”, yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antar model PBL dan model PJBL. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model PJBL pada kelas C memiliki nilai korelasi 
yang lebih tinggi dibandingkan penerapan model PBL pada kelas A. Hal ini dapat 
dilihat dari koefisien korelasi sampel pada kelas C yang bernilai 0,676 dan koefisien 
korelasi kelas A bernilai 0,42. Selain itu untuk signifikasinya juga lebih tinggi pada 
sampel kelas C yang bernilai 0,000 dibanding signifikasi kelas A yang bernilai 0,021. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sagala dkk (2017) dengan judul penelitian 
“The Influence of Problem Based Learning Model on Scientific Process Skill and 
Problem Solving Ability of Student”, yang menunjukkan bahwa keterampilan proses 
sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik 
daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional dalam pembelajaran 
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fisika. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang menunjukkan rata-rata 
peningkatan keterampilan proses sains fisika menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah berada dalam kategori sedang dan rata-rata peningkatan 
keterampilan proses saisn siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 
berada dalam kategori rendah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Umara dkk (2016) dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Meningkatkan Keterampilan Proses 
Sains Siswa pada Konsep Pencemaran Lingkungan di SMP”, yang menyatakan 
penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada konsep pencemaran dan 
kerusakan lingkungan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMPN 8 
Banda Aceh. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
peningkatan nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa kelas pembelajaran 
berbasis proyek adalah 51,86 (tinggi) dan kelas konvensional adalah 38,02 (sedang). 
Hasil ttest dipeoleh nilai thitung sebesar 2,680 dan nilai ttabel sebesar 2,021, sehingga 
thitung > dari ttabel. 
Berdasarkan kajian yang penulis dapatkan tersebut, maka peneliti 
beranggapan bahwa penelitian ini merupakan sesuatu yang perlu dilakukan karena 
penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, di mana pada penelitian ini yang 
ingin diteliti adalah membandingkan keterampilan proses sains antara model Project 
based Learning dan Problem Based Learning ditinjau dari motivasi belajar. Desains 
yang digunakan pada penelitian ini adalah treatment by level dengan menggunakan 





F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui adanya perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning dan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada 
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai. 
b. Untuk mengetahui adanya perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai. 
c. Untuk mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran (Project Based 
Learning dan Problem Based Learning) dan  motivasi peserta didik (tinggi - 
rendah) dalam pencapaian keterampilan proses sains pada peserta didik kelas XI 
IPA SMA Negeri 13 Sinjai. 
d. Untuk mengetahui adanya perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning dan peserta didik 
yang diajar menggunakan model Problem Based Learning pada peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar tinggi  kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai. 
e. Untuk mengetahui adanya perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning dan peserta didik 
yang diajar menggunakan model Problem Based Learning pada peserta didik 




2. Manfaat penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat memberikan 
pengetahuan tentang perbandingan keterampilan proses sains antara model 
pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based Learning ditinjau dari 
motivasi belajar pada  peserta didik kelas  XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai dan dapat 
menjadi salah satu sumber bacaan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengembangan dan penyempurnaan program pengajaran fisika di sekolah. 
2) Bagi pendidik mata pelajaran sebagai informasi tentang model pembelajaran 
Project Based Learning dan Problem Based Learning dalam upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 
3) Bagi peserta didik dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi peserta didik 
dalam belajar fisika. 
4) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman serta 
memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon pendidik tentang 





A. Model Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran Project Based Learning 
Model pembelajaran ini secara bahasa diartikan sebagai model yang 
menekankan pada pengadaan proyek atau kegiatan penelitian kecil dalam 
pembelajaran. Klein, et al. mendefinisikan pembelajaran berbasis proyek (peroject-
based learning) sebagai “the instructional strategy of empowering learners to pursue 
content knowledge on their own and demonstrate their new understandings through a 
variety of presentation modes”. Sementara itu Intel Corporation memberikan defenisi 
terhadap pembelajaran berbasis proyek sebagai “An instructional model that involves 
students in investigations of compelling problems that culminate in authentic 
products”. Defenisi yang lebih lengkap terhadap pembelajaran berbasis proyek dapat 
ditemukan dalam pendapat Barell, Baron, dan Grant yang memberikan pengertian 
project based learning sebagai “Using authentic, real-world project, based on a 
highly motivating and engaging question, task, or problem to teach students 
academic content in the contest of working cooperatively to solve the problem”. 
Sementara itu, sebagian ahli mengemukakan project based learning: A systematic 
teaching method that engages student in learning essential knowledge and life-
enhancing skills through an extended, students-influenced inquiry process structures 
around complex, authentic questions and carefully designed products and tasks. 
Terry et al. juga mengemukakan Project Based Learning is a model for classroom 
activity that shifts away from the classroom practices of shorts, isolated, teacher-
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centered lesson and instead emphasizes learning activities that are long-term, 
interdisciplinary, and students-centered (Fathurrahman, 2015: 117-118). 
Menurut CORD dkk, sebagaimana juga dikutip Made Wena, pembelajaran 
berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif dan lebih 
menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. 
Fokus pembelajaran terletak pada prinsip dan konsep inti dari disiplin ilmu, 
melibatkan peserta didik dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna lain, memberi kesempatan peserta didik bekerja secara otonom dalam 
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri, serta mencapai puncaknya untuk 
menghasilkan produk nyata (Fathurrahman, 2015: 118). 
Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang 
melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh 
peserta didik dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan 
dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang 
hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan. Pelaksanaan proyek 
dilakukan secara kolaboratif, inovatif, unik, dan yang berfokus pada pemecahan 
masalah yang berhubungan dengan kehidupan peserta didik. Pembelajaran berbasis 
proyek merupakan bagian dari metode instruksional yang berpusat pada pembelajar. 
Model ini sebagai ganti penggunaan suatu model pembelajaran yang masih bersifat 
teacher-centered yang cenderung membuat pembelajar lebih pasif dibandingkan 
dengan pendidik. Hal tersebut mengakibatkan motivasi belajar peserta didik menjadi 





a. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Proyek 
1) Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek  
Menurut  Al-Tabany (2014: 52-53),  langkah-langkah pembelajaran dalam 
Project-Based Learning sebagaimana yang dikembangkan oleh the George Lucas 
Educational Foundation (George Lucas, 2005) terdiri dari :   
a) Dimulai dengan pertanyaan yang esensial.  
Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 
suatu investigasi mendalam. Pertanyaan esensial diajukan untuk memancing 
pengetahuan, tanggapan, kritik dan ide peserta didik mengenai tema proyek yang 
akan diangkat. 
b) Perencanaan aturan mengerjakan proyek. 
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat 
mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan 
berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses 
untuk membantu penyelesaian proyek. 
c) Membuat jadwal aktivitas. 
Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 
dalam menyelesaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk mengetahui berapa lama 
waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.  
d) Me-monitoring perkembangan proyek peserta didik. 
Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara 




e) Penilaian hasil kerja peserta didik. 
Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik dalam mengukur ketercapaian 
standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing peserta didik, 
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, 
membantu pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran berikutnya.  
f) Evaluasi pengalaman belajar peserta didik. 
Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan 
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi 
dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini peserta didik 
diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan 
proyek.  
b. Keuntungan Project Based Learning 
Keuntungan dan keunggulan menggunakan Project-Based Learning adalah: 
(1) Dapat merombak pola pikir peserta didik dari yang sempit menjadi yang lebih 
luas dan menyeluruh dalam memandang dan memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam kehidupan; (2) membina peserta didik menerapkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan terpadu yang diharapkan berguna dalam kehidupan sehari-hari bagi 
peserta didik; (3) sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik modern. “prinsip tersebut 
dalam pelaksanaanya harus memperhatikan kemampuan individual peserta didik 
dalam kelompok, bahan pelajaran tidak terlepas dari kehidupan riil sehari-hari yang 
penuh masalah,  pengembangan kreativitas, aktivitas, dan pengalaman peserta didik 
banyak dilakukan, menjadikan teori, praktik, sekolah, dan kehidupan masyarakat 




c. Peran Pendidik dalam Pembelajaran Berbasis Proyek  
Menurut Setiani dan Priansa (2015: 181) Selama berlangsungnya proses 
Pembelajaran Berbasis Proyek peserta didik akan mendapatkan bimbingan dari 
pendidik atau pun narasumber lain, yang perannya adalah sebagai berikut :  
1) Mengajar kelompok dan menciptakan suasana yang nyaman. 
2) Memastikan bahwa sebelum mulai setiap kelompok telah memilki seorang 
anggota yang bertugas membaca materi, sementara teman-temannya 
mendengarkan, dan seseorang anggota yang bertugas mencatat informasi 
yang penting sepanjang jalannya diskusi; 
3) Memberikan materi atau informasi pada saat yang tepat, sesuai dengan 
perkembangan kelompok; 
4) Memastikan bahwa sesi diskusi kelompok diakhiri dengan evaluasi mandiri; 
5) Menjaga agar kelompok terus memusatkan perhatian pada pencapaian 
tujuan; 
6) Memonitor jalannya diskusi dan membuat catatan tentang berbagai masalah 
yang muncul dalam proses belajar, serta mengajar agar proses belajar terus 
berlangsug, agar tidak ada tahapan dalam proses belajar yang dilewati atau 
diabaikan dan agar tiap tahapan dilakukan dalam urutan yang tepat; 
7) Menjaga motivasi peserta didik dengan mempertahankan unsur tantangan 
dalam penyelesaian tugas dan juga mempertahankan untuk mendorong 






2. Problem Based Learning 
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dirancang 
agar pesera didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki kecakapan 
berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan pendekatan yang 
sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Suharto, 2015: 25). 
a. Peran Guru dalam Problem Based Learning 
Guru harus menggunakan model pembelajaran yang akan menggerakkan 
siswa menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan belajar sepanjang hayat. 
Peran guru dalam PBL berbeda dengan peran guru dalam kelas. Menurut Rusman 
(2010: 234) guru dalam PBL, terus berpikir tentang beberapa hal, yaitu: 
1) Bagaimana guru dapat dapat merancang dan menggunakan permasalahan 
yang di dunia nyata, sehingga siswa dapat menguasai hasil belajar? 
2) Bagaimana bisa menjadi menjadi pelatih siswa dalam proses pemecahan 
masalah, pengarahan diri, dan belajar dengan teman sebaya? 
3) Bagaimana siswa memandang dirinya sendiri sebagai pemecah masalah yang 
aktif? 
Menurut Amir (2009: 45) guru atau pendidik dalam memfasilitasi proses PBL 
harus mengaitkan berbagai proses langkah PBL dengan: 1) pengetahuan pembelajar 
sebelumnya; 2) pengalaman pemelajar sebelumnya; 3) konteks dunia nyata yang akan 
dihadapi; 4) konsep dan teori yang ada, baik yang sudah dipelajari maupun yang 




b. Pengalaman Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Masalah 
Inti dari pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran siswa. Menurut 
Rusman (2009: 240-241) beberapa hal penting yang harus mendapat perhatian 
adalah: 
1) Memperkirakan kesiapan siswa, meliputi dasar pengetahuan, kedewasaan 
berpikir dan kekuatan motivasinya; 
2) Mempersiapkan siswa dalam hal cara berpikir dan kemampuan dalam rangka 
melakukan pekerjaan secara berkelompok, membasa, mengatur waktu dan 
menggali informasi; 
3) Merencanakan proses dalam bentuk langkah-langkah cycle problem best 
learning; 
4) Menyediakan sumber bimbingan yang tepat menjamin bahwa ada yang 
merupakan hasil akhir. 
c. Langkah-Langkah Pelaksananaan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Menurut Rusman (2010: 241) beberapa literatur, dapat ditemukan langkah-
langkah (sintak) yang berbeda, berikut akan dipaparkan menurut dari beberapa 
sumber. Dalam buku Learning to Teach yang ditulis Arends menyebut syntax of 
Problem Based Learning, sebagai berikut: 
1) Mengorientasikan Siswa pada Masalah 
Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-
aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan Project Based Learning (PBL), 
tahapan ini sangat penting di mana guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang 
harus dilakukan oleh siswa serta dijelaskan bagaimana guru akan mengevaluasi 
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proses pembelajaran. Ada empat hal yang perlu dilakukan dalam proses ini, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Tujuan utama pengajaran tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi baru, 
tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki masalah-masalah penting dan 
bagaimana menjadi siswa yang mandiri 
b) Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak 
“benar”, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai banyak 
penyelesaian dan seringkali bertentangan. 
c) Selama tahap penyelidikan, siswa didorong untuk mengajukan pertanyaan dan 
mencari informasi. 
d) Selama tahap analisis dan penjelasan, siswa akan didorong untuk menyatakan ide-
idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. 
2) Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar 
Di samping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah, 
pembelajaran PBL juga mendorong peserta didik belajar berkolaborasi. Pemecahan 
suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota. Oleh sebab 
itu, pendidik dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk kelompok-
kelompok siswa di mana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan 
masalah yang berbeda. 
3) Membantu Penyelidikan Mandiri dan Kelompok 
Penyelidikan adalah inti dari Problem Based Learning (PBL). Meskipun 
setiap situasi permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun 
pada umumnya tentu melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan 
eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan. Pengumpulan 
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data dan eksperimentasi merupakan aspek yang sangat penting. Pada tahap ini, 
pendidik harus mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan 
eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-betul memahami dimensi 
situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar peserta didik mengumpulkan informasi 
untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri. 
4) Mengembangkan dan Menyajikan Artefak (Hasil Karya) dan 
Mempamerkannya 
Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artefak (hasil karya) dan 
pameran. Artefak lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa suatu video tape 
(menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang diusulkan), model (perwujudan 
secara fisik dari situasi masalah dan pemecahannya), program komputer, dan sajian 
multimedia. Tentunya kecanggihan artefak sangat dipengaruhi tingkat berpikir 
peserta didik. Langkah selanjutnya adalah memamerkan hasil karyanya dan pendidik 
berperan sebagai organisator pameran. Akan lebih baik jika dalam pameran ini 
melibatkan peserta didik lainnya, pendidik-pendidik, orang tua, dan lainnya yang 
dapat menjadi “penilai” atau memberikan umpan balik. 
5) Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah 
Fase ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik mengabalisis dan 
mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual 
yang mereka gunakan. Selama fase ini pendidik meminta peserta didik untuk 






B. Motivasi Belajar    
1. Pengertian Motivasi Belajar  
 Istilah motivasi berasal dari kata motif yang berarti kekuatan yang terdapat 
dalam diri individu, yang menyebabkan individu itu dapat bertindak atau berbuat. 
Banyak teori motivasi yang didasarkan dari asas kebutuhan (need). Kebutuhan yang 
menyebabkan seseorang berusaha untuk dapat memenuhinya. Motivasi adalah proses 
psikologi yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Dengan kata lain, perilaku 
seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
diperlukan proses interaksi dari setiap unsur. Dengan demikian, motivasi merupakan 
kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Kekuatan – kekuatan ini pada dasarnya dirangsang oleh berbagai macam 
kebutuhan seperti (1) keinginan yang hendak dipenuhi; (2) tingkah laku; (3) tujuan; 
(4) umpan balik (Uno, 2012: 5). Motivasi merupakan suatu energi dalam diri manusia 
yang mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. Motivasi 
belajar adalah segala sesuatu yang dapat memotivasi peserta didik atau individu untuk 
belajar (Sani, 2013: 49). 
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan yang terarah kepada 
pemenuhan psikis dan rohaniah. Menurut Mc. Donald (Hamalik, 2013: 106), motivasi 
adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut Hanafiah (2009: 26) 
motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation),daya pendorong (driving 
force), atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta 
didik untuk belajar secara aktif, keatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam 
rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
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Menurut Rohani (2010: 12-13) motivasi (motivate – motivation) banyak 
digunakan dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam bahasan ini, motivasi 
dimaksudkan untuk bidang pendidikan khususnya untuk kegiatan pengajaran. 
Thomas M. Risk memberikan pengertian motivasi sebagai berikut: motivasi adalah 
usaha yang disadari oleh pihak pendidik untuk menimbulkan motif – motif pada diri 
peserta didik/ pelajar yang menunjang kegiatan ke arah tujuan – tujuan belajar. Prof 
S. Nasution mengemukakan motivasi anak/peserta didik adalah menciptakan kondisi 
sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat dilakukannya. 
Motivasi belajar ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan pengertian motivasi 
belajar yaitu keseluruhan daya penggerak atau dorongan di dalam diri peserta didik 
untuk melakukan kegiatan belajar yang ditandai perubahan energi untuk mencapai 
tujuan yang dikehendaki.  
2. Ciri-ciri Motivasi Belajar  
Menurut A.M (2011: 83) mengemukakan motivasi yang ada pada diri 
seseorang itu memiliki ciri – ciri sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, 
tidak pernah berhenti sebelum selesai).  
b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan 
dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang 
telah dicapainya).  
c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.  
d. Lebih senang bekerja mandiri.  
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e. Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang 
begitu saja, sehingga kurang efektif.  
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).  
g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  
h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang itu 
memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi. Ciri-ciri motivasi belajar seperti di atas 
akan sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran. Ciri-ciri motivasi belajar 
di atas yang akan digunakan dalam menyusun kisi-kisi instrumen angket untuk 
mengungkap salah satu variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar.  
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta 
didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai peranan 
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya 
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan atau cita-cita masa depan; 
(4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar; (6) danya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seorang peserta didik dapat belajar dengan baik (Uno, 2012: 23). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ciri-ciri motivasi belajar yang 
tinggi timbul dapat dilihat dari ketekunan dalam dirinya dalam mengerjakan tugas, 
tidak putus asa jika menghadapi kesulitan, tertarik terhadap bermacam masalah dan 
memecahkannya, senang bekerja mandiri, bosan terhadap tugas rutin, dapat 
mempertahankan pendapat, dan tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. Ciri-ciri 
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motivasi belajar dapat diukur dari tekad yang kuat dalam diri peserta didik untuk 
belajar, berhasil, dan meraih cita-cita masa depan. Motivasi belajar juga dapat 
didorong dengan adanya penghargaan, kegiatan yang menarik, dan lingkungan yang 
kondusif dalam belajar. Seorang peserta didik yang senantiasa memiliki motivasi 
belajar tinggi, melibatkan diri aktif dalam kegiatan belajar, dan memiliki keterlibatan 
afektif yang tinggi dalam belajar juga dapat dikatakan peserta didik memiliki 
motivasi belajar yang tinggi.  
3. Fungsi Motivasi 
Menurut Hanafiah (2009: 26) berikut ini merupakan beberapa fungsi dari 
motivasi 
a. Motivasi merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik. 
b. Motivasi merupakan alat untuk memenuhi prestasi belajar peserta didik. 
c. Motivasi merupakan alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
d. Motivasi merupakan alat untuk membangun sistem pembelajaran lebih bermakna. 
4. Cara Membangkitkan Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu aspek utama bagi keberhasilan dalam belajar. 
Oleh karena itu, motivasi belajar dapat dipelajari supaya dapat tumbuh dan 
berkembang. Menurut Hanafiah (2009: 28) terdapat beberapa cara untuk 
membangkitkan motivasi belajar: 
a. Peserta didik memperoleh pemahaman (comprehension) yang jelas mengenai 
proses pembelajaran. 




c. Menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik secara link 
and match. 
d. Memberi sentuhan lembut (soft touch). 
e. Memberikan hadiah (reward). 
f. Memberikan pujian dan penghormatan. 
g. Peserta didik mengetahui prestasi belajarnya. 
h. Adanya iklim belajar yang kompetitif secara sehat. 
i. Belajar menggunakan multimedia. 
j. Belajar menggunakan multi metode. 
k. Pendidik yang kompeten dan humoris. 
l. Suasana lingkungan sekolah yang sehat. 
5. Mengukur Aspek- Aspek dalam Motivasi 
Menurut Hanafiah (2009: 28-29) motivasi merupakan aspek penting dalam 
proses pembelajaran peserta didik. Tinggi rendahnya motivasi belajar peserta didik 
dapat dilihat dari indikator itu sendiri. Mengukur motivasi belajar dapat diamati dari 
sisi-sisi berikut: 
a. Durasi belajar, yaitu tinggi rendahnya motivasi belajar dapat diukur dari seberapa 
lama penggunaan waktu peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar. 
b. Sikap terhadap belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik dapat diukur dengan 
kecenderungan perilakunya terhadap belajar apakah senang, ragu atau tidak 
senang. 
c. Frekuensi belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar dapat diukur dari 




d. Konsistensi terhadap belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta 
didik dapat diukur dari ketetapan dan kelekatan peserta didik terhadap 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
e. Kegigihan dalam belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta didik 
dapat diukur dari keuletan dan kemampuannya dalam mensiasati dan 
memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
f. Loyalitas terhadap belajar, yaitu tinggi-rendahnya motivasi belajar peserta didik 
dapat diukur dengan kesetiaan dan berani mempertaruhkan biaya, tenaga, dan 
pikirannya secara optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
g. Visi dalam belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik dapat diukur dengan 
target belajar yang kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan. 
h. Achievement dalam belajar, yaitu motivasi belajar peserta didik dapat diukur 
dengan prestasi belajarnya. 
C. Keterampilan Proses Sains 
1. Pendekatan Keterampilan Proses 
Menurut Suprihatiningrum (2016: 167), pengertian keterampilan proses 
menurut para ahli sebagai berikut 
a. Samana 1992:111 mengatakan bahwa pendekatan keterampilan proses 
merupakan cara memandang siswa serta kegiatannya sebagai manusia seuruhnya, 
yang diterjemahkan dalam kegiatan pembelajaran yang memperhatikan 
perkembangan pengetahuan, nilai hidup serta sikap, perasaan dan keterampilan 
sebagai kesatuan, baik sebagai tujuan maupun sekaligus bentuk pelatihannya. 
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Akhoirnya dari pendekatan tersebut, semua kegiatan belajara dan hasil tampak 
dalam bentuk kreativitas 
b. Keterampilan proses merupakan kemampuan-kemampuan atau keterampilan-
keterampilan mendasar siswa seperti kemampuan mengobservasi atau 
mengamati, menghitung, mengukur, mengklasifikasi, mencari hubungan 
ruang/waktu, membuat hipotesis, merencanakan penelitian atau eksperiemn, 
mengendalikan variabel, mengiterpretasikan atau menafsirkan dan menyususun 
kesimpulan sementara, meramalkan, menerapkan, mengomunisasikan. 
Keterampilan proses adalah keterampilan yang diperoleh dari latihan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang medasar sebagai pengertian kemampuan-
kemampuan yang lebih tinggi (Wahyana, 1997). Kemampuan mendasar yang telah 
dikembangkan terlatih lama kelamaan akan menjadi suatu keterampilan (Trianto, 
2015: 144). Keterampilan proses sains terdiri atas keterampilan-keterampilan yang 
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan. Menurut Funk dalam Dimyati (2002: 
140), keterampilan proses sains dapat berupa keterampilan dasar dan terintegrasi. 
Keterampilan proses dasar meliputi keterampilan mengobservasi, mengklasifikasi, 
memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Keterampilan 
dasar semacam itu membantu memberikan sebuah keterampilan proses terpadu. 
Sedangkan yang termasuk keterampilan proses yang terintregasi yaitu 
mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk 
grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, 
menganalisa penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara 
operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen. 
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Menurut Suprihatiningrum (2016: 167), para ilmuan hanya menumbuhkan dan 
mengembangkan sampai menguasai sejumlah kemampuan atau keterampilan fisik 
dan mental tertentu tanpa menguasai semua fakta dan konsep yang terhimpun dalam 
suatau cabang atau disiplin ilmu. Menurutnya juga, bahwa penguasaan fakta dan 
konsep yang terlalu banyak dan mendalam justru menghambat daya ciptanya untuk 
menemukan hal-hal baru. Keterampilan-keterampilan dasar tersebut merupakan 
keterampilan dasar dalam berproses ilmiah yang meliputi keterampilan :  
a) Mengobservasi atau mengamati; 
b) Menghitung, mengukur; 
c) Mengklasifikasi; 
d) Mencari hubungan ruang/waktu; 
e) Membuat hipotesis; 
f) Merencanakan penelitian/eksperimen; 
g) Mengendalikan variabel; 
h) Menginterpretasi atau menafsirkan data; 
i) Menyusun kesimpulan sementara (inferensi); 
j) Meramalkan (memprediksi); 
k) Menerapkan (mengaplikasi); 
l) Mengomunisasikan. 
2. Tujuan Melatihkan Keterampilan Proses Dalam IPA 
Melatihkan Keterampilan proses merupakan salah satu upaya yang perlu 
untuk memperoleh keberhasilan belajar siswa yang optimal. Materi pelajarn akan 
lebih mudah dipelajari, dipahami, dihayati dan diingat dalam waktu yang relative 
lama bila siswa sendiri memperoleh pengalaman langsung dari peristiwa belajar 
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tersebut melalui pengamatan atau eksperimen. Selain itu, tujuan melatihkan 
Keterampilan proses dalam pembelajaran IPA  diharapkan (Trianto, 2015 : 150) 
adalah sebagai berikut. 
a. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, karena dalam melatihkan siswa 
dipacu untuk berpartisipasi secara aktif dan efesien dalam belajar. 
b. Menuntaskan hasil belajar siswa secara serentak, baik keterampilan produk, 
proses, maupun keterampilan kinerjanya.  
c. Menemukan dan membangun sendiri konsepsi serta dapat mendefinisikan secara 
benar untuk mencegah terjadinya miskonsepsi.  
d. Untuk lebih memperdalam konsep, pengertian dan fakta yang dipelajarinya 
karena dengan latihan keterampilan proses siswa sendrir yang berusaha mencari 
dan menemukan konsep tersebut.  
e. Mengembangkan pengetahuan teori atau konsep dengan kenyataan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
f. Sebagai persiapan dan latihan dalam menghadapi kenyataan hidup di dalam 
masyarakat, karena siswa telah dilatih Keterampilan dan berpikir logis dalam 
memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan. 
3. Keterampilan Proses Sains 
 Para ilmuan berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan karena mereka 
bekerja secara sistematis, jujur, dan disiplin. Mereka mengembangkan semua 
keterampilan yang mereka milki. Keterampilan itu dinamakan keterampilan proses. 
Seseorang yang ingin mempelajari sains diharapkan dapat menggunakan dan melatih 
keterampilan proses yang dimilkinya sehingga akan terbentuk suatu sikap ilmiah 
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dalam menjawab berbagai pertanyaan-pertanyaan di alam. Menurut Mutiara dkk 
(2008: 5-8) Keterampilan proses sains tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan Observasi 
Observasi adalah keterampilan dalam mengamati objek dan fenomena melalui 
panca indera, yaitu melihat, menyentuh, mengecap, mendengar, dan membau. 
Observasi juga dapat dilakukan dengan menggunakan alat bantu, seperti penggaris, 
mikroskop, termometer, lup, dan neraca. Hasil observasi dapat ditampilkan dalam 
bentuk gambar, bagan, tabel, grafik, deskripsi, atau penjelasan.  
b. Menafsirkan 
Menafsirkan merupakan kemampuan dalam member arti atau 
menginterpretasikan suatu gejala-gejala atau kejadian berdasarkan kejadian lainnya. 
Dalam memberikan penafsiran hendaknya memilki acuan atau patokan. Acuan 
tersebut berdasarkan pengetahuan yang dimilki dan pola yang sudah terjadi.  
c. Memprediksi 
Memprediksi berarti memperkirakan suatu jkejadian di masa yang akan 
datang berdasarkan pola yang pernah terjadi sebelumnya pada kondisi yang sama.  
d. Mengidentifikasi Variabel 
Variabel adalah sesuatu yang menjadi pusat atau fokus perhatian, yang 
memberikan pengaruh dan memilki nilai sehingga dapat berubah. Variabel dapat 
disebut juga perubah. Variabel merupakan objek penelitian yang dapat menentukan 






Ada beberapa macam variabel, yaitu : 
1) Variabel manipulasi/bebas, yaitu variabel yang sengaja dapat diubah dan 
dimanipulasi oleh peneliti. Variabel manipulasi sengaja dibuat bervariasi oleh 
peneliti. 
2) Variabel respon/terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
manipulasi. Ketika variabel manipulasi berubah, variabel respon ikut berubah. 
3) Variabel kontrol/pengendali, yaitu variabel yang berada di luar variabel 
manipulasi dan variabel respon. Variabel ini dibuat sama dan terkendali agar 
tidak terpengaruh terhadap hasil penelitian.  
e. Mengkomunikasikan Hasil 
Ketika seseorang mengkomunikasikan hasil kajian maupun penelitian sains, ia 
harus menyampaikan dengan jelas, tepat, tanpa menimbulkan ambigu. 
Mengkomunikasikan hasil dapat melalui lisan maupun tulisan. Melalui lisan misalnya 
dalam presentasi, diskusi, atau seminar ilmiah. Melaui tulisan misalnya dalam bentuk 
makalah, laporan penelitian, atau jurnal.  
Indikator dari aspek-aspek KPS menurut Rustaman (2005: 102), dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 2.1: Indikator Keterampilan Proses Sains 
No. Keterampilan Proses Sains Indikator 
1 Mengamati 
a. Menggunakan sebanyak mungkin indera. 






a. Mencatat setiap pengamatan secara terpisah. 
b. Mencari perbedaan/persamaan. 
c. Mengontraskan ciri-ciri dan membandingkan. 
d. Mencari dasar pengelompokan atau 
penggolongan. 
e. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan. 
3 Menafsirkan 
 
a. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan. 






a. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan. 
b. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 
keadaan yang belum diamati. 
5 Mengajukan pertanyaan 
a. Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa. 
b. Bertanya untuk meminta penjelasan. 




a. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 
kemungkinan penjelasan dari satu kejadian. 
b. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 







a. Menentukan alat/bahan yang akan digunakan. 
b. Menentukan variabel/faktor penentu. 
c. Menentukan apa yang akan diukur, diamati, 
dan dicatat. 
d. Menentukan apa yang  akan dilaksanakan 
berupa langkah kerja 
8 Menggunakan 
alat/bahan 
a. Memakai alat/bahan. 
b. Mengetahui alasan mengapa menggunakan 
alat/bahan. 
c. Mengetahui bagaimana menggunakan 
alat/bahan 
9 Menerapkan konsep 
a. Menggunakan konsep yang telah dipelajari. 
b. Menggunakan konsep pada pengalaman baru 






a. Menggambarkan data empiris hasil percobaan 
atau pengamatan dengan grafik/table/diagram. 
b. Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis. 
c. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian. 
d. Membaca grafik/tabel/diagram. 
e. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 
masalah/peristiwa. 
D. Kerangka Pikir 
Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik untuk 
menerapkan metode ilmiah dalam mengobservasi atau mengamati; menghitung, 
mengukur; mengklasifikasi; mencari hubungan ruang/waktu; membuat hipotesis; 
merencanakan penelitian/eksperimen; mengendalikan variabel; menginterpretasi atau 
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menafsirkan data; menyusun kesimpulan sementara (inferensi); meramalkan 
(memprediksi); menerapkan (mengaplikasi) atau melakukan percobaan ; dan 
mengomunisasikan. 
Model pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang 
melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. Proyek yang dikerjakan oleh 
peserta didik dapat berupa proyek perseorangan atau kelompok dan dilaksanakan 
dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, menghasilkan sebuah produk, yang 
hasilnya kemudian akan ditampilkan atau dipresentasikan. Pembelajaran berbasis 
proyek merupakan bagian dari metode instruksional yang berpusat pada pembelajar. 
Model ini sebagai ganti penggunaan suatu model pembelajaran yang masih bersifat 
teacher-centered yang cenderung membuat pembelajar lebih pasif dibandingkan 
dengan pendidik. Hal tersebut mengakibatkan motivasi belajar peserta didik menjadi 
rendah sehingga kinerja ilmiah mereka pun menurun (Fathurrahman, 2015: 118-119). 
Model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebuah model 
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta 
didik untuk belajar. Di mana langkah-langkah dalam pembelajaran ini adalah orietasi 
peserta didik kepada masalah, mengorganisasikan peserta didik, membimbing 
penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
serta menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak atau dorongan dari dalam 
diri peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar yang ditandai dengan perubahan 




Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 





















         Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Pikir 
Keterampilan Proses Sains Belum Nampak Secara 
Maksimal  
Model pembelajaran 



















A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap objek penelitian, serta diadakannya kontrol terhadap variabel 
tertentu. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment. Desain ini 
mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2016:114). 
 Quasi eksperiment yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung. Satu 
kelas sebagai kelas eksperimen I (treatment I) dan satu kelas yang lain sebagai kelas 
eksperimen II (treatment II). Kelas eksperimen I diberikan treatment yaitu 
pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning sedangkan kelas 
eksperimen II melakukan proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah Treatment By Level, dengan rancangan faktorial  
2x2.  Desain faktorial merupakan satu tindakan terhadap satu variabel atau lebih yang 
dimanipulasi secara simultan agar dapat mempelajari pengaruh setiap variabel 
terhadap variabel terikat atau pengaruh yang diakibatkan adanya interaksi antara 










(Sumber: Wallen, 2009: 128) 
Gambar 3.1 : Desain Penelitian Treatment By Level 
Keterangan: 
X1  : kelas yang diberikan perlakuan (treatment) berupa 
pembelajaran fisika melalui model pembelajaran Project 
Based Learning. 
X2 : kelas yang diberikan perlakuan (treatment) berupa 
pembelajaran fisika melalui model pembelajaran Problem 
Based Learning. 
Y1 :  kelas/kelompok peserta didik yang memiliki motivasi tinggi. 
Y2 : kelas/kelompok peserta didik yang memiliki motivasi rendah 
O1, O2, O3 & O4  : tes akhir (post-test) berupa tes keterampilan proses sains 
setelah diberikan perlakuan (treatment) 
B. Rancangan Penelitian 
Berdasarkan desain penelitian di atas maka rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan faktorial 2 x 2, sebagaimana digambarkan dalam tabel 
3.1 berikut ini: 
Tabel 3.1 : Rancangan Faktorial 2 x 2 
         Model pembelajaran (A)          
 
 







Motivasi Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Motivasi Rendah (B2) A1B2 A2B2 
Keterangan:  
A1B1 : Kelompok peserta didik yang diajar dengan menggunakan model    
pembelajaran Project Based Learning yang memiliki motivasi tinggi. 
Treatment 1  X1       Y1      O1 
Treatment 2  X2       Y1       O2 
Treatment 1  X1       Y2        O3 
Treatment 2  X2       Y2       O4 
40 
 
A1B2 : Kelompok peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning yang memiliki motivasi rendah. 
A2B1 : Kelompok peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning yang memiliki motivasi tinggi. 
A2B2 : Kelompok peserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning yang memiliki motivasi tinggi. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono,1996: 118). Populasi pada 
prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, hewan, peristiwa, atau benda 
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target 
kesimpulan dari hasil akhir penelitian (Sukardi, 2003: 53). 
Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 
SMA Negeri 13 Sinjai  yang terdiri dari 2 kelas, sebagaimana yang tertera pada tabel 
berikut:  
Tabel 3.2. Populasi peserta didik pada SMA Negeri 13 Sinjai 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. XI IPA 1 33 
2. XI IPA  2 34 
Jumlah total 67 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada di populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi yang betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 
2014: 118).  
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
pemadanan sampel (sampel sepadan). Menurut Emzir (2013:89), teknik sampel 
pemadanan (matching) adalah teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih 
variabel secara rendom. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara memadankan 
antara satu subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai pada materi sebelumnya,  
yakni dengan cara meranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek 
dengan skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan 
pertama dan begitupun dengan pasangan selanjutnya. 
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata-
rata dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang 
sama atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai kelompok sampel. Peserta didik 
yang menjadi anggota dari 2 kelas yang terpilih kelompok sampel, kemudian 
dipasangkan kembali berdasarkan nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta 
didik dari masing-masing kelas yang memiliki nilai yang sama atau hampir sama 
kemudian ditarik menjadi satu pasangan sampel. Teknik ini dilakukan sampai 
mendapatkan minimal 20 pasangan sampel, sehingga sampel pada penelitian ini dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.3: Penyetaraan Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Sampel 
XI IPA 1 20 






D. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap observasi. 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1) Melengkapi surat-surat izin penelitian 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
3) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
4) Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
5) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua 
orang pakar. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Kelas Eksperimen 1 ( Project Based Learning ) 
1) Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai dengan 
suatu investigasi mendalam. 
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2) Merencanaan aturan mengerjakan proyek. tentang aturan main, pemilihan 
aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial 
3) Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas 
dalam menyelsaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk mengetahui berapa 
lama waktu yang dibutuhkan dalam pengerjaan proyek.  
4) Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas 
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan dengan 
cara memfasilitasi peserta didik pada setiap proses.  
5) Penilaian hasil kerja peserta didik. 
6) Evaluasi pengalaman belajar 
b. Kelas Eksperimen 2 ( Problem Based Learning ) 
1) Menjelaskan tujuan pembelajaran  
2) Menyajikan masalah nyata kepada peserta didik 
3) Memotivasi siwa untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang dipilih 
4) Membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 
5) Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 
6) Membimbing siswa untuk menentukan penyelesaian masalah yang paling 
tepat dari berbagai alternatif pemecahan masalah. 
7) Memfasilitasi siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap proses 





3. Tahap pengumpulan Data 
a. Melakukan pengambilan data berupa tes keterampilan proses sainspada kelas 
eksperimen dan juga kelas kontrol. 
b. Menganalisis data hasil penelitian. 
E. Instrumen Pengumpulan Data dan Validasi Instrumen 
1. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan proses 
sains, angket motivasi belajar dan lembar observasi. Instrumen tersebut digunakan 
untuk mengumpulkan data-data.  
a. Tes Keterampilan Proses Sains 
Tes keterampilan proses sains digunakan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan proses sains peserta didik. Tes ini berbentuk pilihan ganda. Tes pilihan 
ganda ini sebanyak 30 nomor. Untuk soal pilihan ganda yang terdiri dari lima pilihan 
yaitu a, b, c, d dan e di mana ketika dijawab benar mendapatkan point 1 dan ketika 
dijawab salah mendapatkan point 0.  Tes keterampilan proses sains ini dibuat dengan 
berdasarkan pada indikator-indikator keterampilan proses sains yang telah ditetapkan 
yaitu keterampilan mengobservasi atau mengamati; mengklasifikasi; membuat 
hipotesis; mengendalikan variabel; menginterpretasi atau menafsirkan data; 
menyusun kesimpulan sementara (inferensi); meramalkan (memprediksi); dan 
mengomunisasikan. 
b. Angket/Quesioner Motivasi Belajar Fisika 
Angket motivasi belajar fisika adalah pernyataan tertulis yang digunakan 
untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siwa apakah tinggi atau rendah. Angket ini 
dibuat dalam bentuk pernyataan berdasarkan indikator motivasi belajar yang 
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ditujukan kepada peserta didik dan diisi sendiri oleh peserta didik. Adapun skala yang 
digunakan untuk angket ini adalah skala Likert dengan rentang 4, 3, 2, dan 1 dan 
pernyataan sebanyak 20 butir yang terbagi ke dalam tujuh indikator. Jadi setiap 
indikator minimal memiliki 3 pernyataan yang terdiri atas 2 pernyataan positif dan 1 
pernyataan negatif. Sebelum instrumen ini digunakan terlebih dahulu dilakukan 
validasi. 
c. Lembar observasi 
Lembar observasi ini terdiri dari dua macam yaitu lembar observasi aktivitas 
peserta didik dan lembar observasi pembelajaran. Lembar observasi ini terdiri dari 
aspek-aspek kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat 
model pembelajaran Project Based Learning diterapkan pada kelas eksperimen dan 
model pembelajaran Problem Based Learning yang diterapkan pada kelas kontrol, 
serta kegiatan penutup yakni sebelum mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini 
digunakan untuk mengukur atau menilai proses belajar, yaitu tingkah laku peserta 
didik pada saat pembelajaran dan tingkah laku pendidik pada saat mengajar. 
Pengisian lembar observasi ini dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) 
pada kolom jawaban lembar observasi pendidik sedangkan untuk lembar observasi 
peserta didik dengan memberikan skor. 
2. Perangkat Pembelajaran  
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP adalah rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik sebagai acuan dalam proses pembelajaran. RPP terdiri dari aspek-aspek 
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kegiatan pendahuluan sebelum memulai pembelajaran, kegiatan inti saat model 
pembelajaran Project Based Learning diterapkan pada kelas eksperimen 1 dan model 
pembelajaran Problem Based Learning yang diterapkan pada kelas eksperimen 2, 
serta kegiatan penutup yakni sebelum mengakhiri pembelajaran. 
b. LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik) 
LKPD adalah salah satu yang dapat membantu dan mempermudah dalam 
kegiatan belajar mengajar. Lembar kerja ini digunakan oleh peserta didik yang berisi 
petunjuk tentang pembuatan proyek dan cara menggunakan proyek yang telah dibuat. 
LKPD terdiri atas dua yaitu LKPD petunjuk pembuatan yang berisi bagaimana 
membuat serta alat dan bahan yang digunakan; dan LKPD petunjuk penggunaan yang 
berisi bangaimana menggunakan alat dan proses kerja alat tersebut. 
3. Validitas Instrumen Tes dan Non Tes 
Sebelum semua instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih 
dahulu dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Penjelasan tentang validasi 
instrumen, diutarakan sebagai berikut: 
a. Validasi  Instrumen Tes  
Tes Keterampilan Proses Sains yang telah disusun oleh peneliti akan 
divalidasi oleh dua orang pakar, dengan kriteria kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3. 4 : Kriteria Kevalidan Instrumen Tes 
No. Skor Validator Tingkat Kevalidan 
1 1 Relevansi rendah (Tidak Valid) 
2 2 Relevansi cukup (Kurang valid) 
3 3 Relevan (Valid) 
4 4 Sangat Relevan (Sangat Valid) 
Sumber: (Retnawaty, 2015: 40) 
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Selanjutnya, untuk perhitungan validitas soal, digunakan rumus Gregory 
(Retnawaty, 2015: 33), sebagai berikut: 
   
 




V   : Nilai validitas 
A   : Relevansi lemah-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 1 dan 
validator 2 = 1 
B   : Relevansi kuat-lemah, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 1 atau 2  
C   : Relevansi lemah-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
D   : Relevansi kuat-kuat, jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan 
validator 2 = 3 atau 4 
Untuk kategori kevalidan, ditunjukkan pada tabel berikut 
Tabel 3.5 : Kriteria Kevalidan Instrumen 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
b. Validasi Instrumen Non Tes 
Instrumen non tes yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), angket motivasi belajar, Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD), lembar observasi guru dan lembar observasi siswa. Ketiga instrumen 
tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan menggunakan 
indeks Aiken (Retnawaty, 2015: 18), sebagai berikut: 
  
∑ 
      
 
Keterangan: 
V  : indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s  : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori 
yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor 
terendah dalam kategori penyekoran);  
n  : banyaknya rater;  
c  : banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
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Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.6 : Kriteria Kevalidan Instrumen 
Rentang skor (V) Tingakat kevalidan 
V ≤ 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V ≥ 0,8 Validitas tinggi 
F. Hasil Validasi Instrumen 
1. Validasi Konstruk oleh Ahli  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes 
keterampilan proses sains, perangkat pembelajaran (RPP), lembar observasi kegiatan 
guru dan siswa, angket serta lembar kerja peserta didik (LKPD). Instrumen tersebut 
divalidasi oleh dua orang pakar yaitu Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.  dan A. 
Jusriana, S.Si., M.Pd. 
a. Validasi Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains 
Instrumen tes keterampilan proses sainsadalah tes yang digunakan untuk 
mengetahui keterampilan proses sains peserta didik setelah diajar dengan metode 
Poject Based Learning dan Problem Based Learning. Sebelum digunakan, instrumen 
tersebut divalidasi. Aspek-aspek yang divalidasi meliputi aspek materi, aktivitas, 
bahasa, dan waktu.   
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.7: Hasil Validasi Instrument Tes Keterampilan Proses Sains 




1. Materi 4 3,55 3,78 Valid 
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Hasil pada tabel 3.7 di atas, menunjukkan bahwa instrumen tes keterampilan 
proses sains dikategorikan valid. Hal ini ditunjukkan pada skor kedua validator untuk 
setiap aspek yang divalidasi memiliki rata-rata sebesar 3,78. Selain itu, berdasarkan 
hasil analisis dengan uji gregory diperoleh nilai validitas sebesar V = 1. Nilai  V 
tersebut berada pada rentang V ≥ 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument 
tes keterampilan proses sains layak untuk digunakan atau memiliki validitas yang 
tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D halaman 173. 
b. Validasi Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari observasi 
aktivitas guru dan  peserta didik. Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar observasi 
oleh dua orang validator terdiri atas aspek petunjuk, cakupan aktivitas, bahasa dan 
umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang 
divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.8 : Hasil Validasi instrument lembar Observasi 




1. Petunjuk 4 3,33 3,66 Valid 
2. Cakupan aktivitas 4 3,22 3,61 Valid 
3. Bahasa 4 3 3,5 Valid 
4. Umum  4 3 3,5 Valid  
Hasil pada table 3.8 di atas, merupakan skor yang diberikan oleh 2 orang 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi pada instrumen lembar observasi. 
Berdasarkan pengolahan data dengan uji Indeks Aiken V untuk data-data pada tabel 
3.8, diperoleh nilai V = 0,85. Nilai tersebut berada pada rentang V ≥ 0,8, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar observasi memiliki tingkat validitas 
tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D halaman 176. 
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c. Validasi Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelum digunakan pada proses pembelajaran, 
maka instrument RPP terlebih dahulu divalidasi oleh dua orang pakar. Aspek-aspek 
yang divalidasi mencakup aspek perumusan tujuan pembelajaran, aspek cakupan isi 
yang disajikan, aspek bahasa dan aspek umum. Berdasarkan skor yang diberikan oleh 
dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.9: Hasil Validasi instrumen perangkat pembelajaran RPP 




1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 4 3,4 3,7 Valid 
2. Cakupan isi yang disajikan 4 3,2 3,6 Valid 
3. Bahasa 4 3 3,5 Valid 
4. Umum  4 3 3,5 Valid  
Hasil pada tabel 3.9 di atas, merupakan skor yang diberikan oleh 2 orang 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi pada instrumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Berdasarkan pengolahan data dengan uji Indeks Aiken V untuk 
data-data pada tabel 3.9, diperoleh nilai V = 0,855. Nilai tersebut berada pada rentang 
V ≥ 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) memiliki tingkat validitas tinggi. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran D halaman 182. 
d. Validasi Angket 
Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket motivasi belajar. 
Aspek-aspek yang divalidasi pada angket motivasi belajara oleh dua orang validator 
terdiri atas aspek petunjuk, bahasa, dan kelayakan isi. Berdasarkan skor yang 
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diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 3.10 : Hasil Validasi Instrumen Angket 




1. Petunjuk 4 3 3,5 Valid 
2. Bahasa 4 2,67 3,335 Valid 
3. Kelayakan Isi 4 3,25 3,625 Valid 
Hasil pada table 3.10 di atas, merupakan skor yang diberikan oleh 2 orang 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi pada instrumen angket motivasi belajar. 
Berdasarkan pengolahan data dengan uji Indeks Aiken V untuk data-data pada tabel 
3.10, diperoleh nilai V = 0,83. Nilai tersebut berada pada rentang V ≥ 0,8, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen angket motivasi belajar memiliki tingkat 
validitas tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D halaman 188. 
e. Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar kerja peserta 
didik. Aspek-aspek yang divalidasi pada lembar kerja peserta didik oleh dua orang 
validator terdiri atas aspek materi, aktivitas, bahasa, waktu dan umum. Berdasarkan 
skor yang diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.11 : Hasil Validasi Instrument Lembar Kegiatan Peserta Didik 




1. Materi 4 3 3,5 Valid 
2. Aktivitas 4 3 3,5 Valid 
3. Bahasa 4 4 4 Valid 
4.  Waktu 4 3 3,5 Valid 
5. Umum  4 3 3,5 Valid 
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Hasil pada table 3.11 di atas, merupakan skor yang diberikan oleh 2 orang 
validator untuk setiap aspek yang divalidasi pada instrumen lembar kerja peserta 
didik (LKPD). Berdasarkan pengolahan data dengan uji Indeks Aiken V untuk data-
data pada tabel 3.11, diperoleh nilai V = 0,8625. Nilai tersebut berada pada rentang V 
≥ 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar kerja peserta didik 
(LKPD) memiliki tingkat validitas tinggi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran D halaman 190. 
G. Teknik Analisis data 
1. Analisis Moderator (Penentuan Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau dari 
Motivasi Belajar) 
Analisis moderator digunakan untuk menentukan kelompok sampel yang 
ditinjau dari motivasi belajar, yang terbagi menjadi dua kategori yaitu kelompok 
sampel motivasi belajar tinggi dan kelompok sampel motivasi belajar rendah. Sampel 
yang telah terpilih dibagi lagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan kategori 
tinggi – rendahnya motivasi belajar yang dimiliki. Dasar untuk membagi kelompok 
kelompok sampel berdasarkan kategori (tinggi-rendah) yaitu dengan menggunakan 
Penilian Acuan Patokan (PAN).  
Penilaian Acuan Norma (PAN) adalah penilaian yang ditujukan kepada nilai 
rata-rata kelompoknya. Dengan demikian, dapat diketahui posisi peserta didik dalam 
kelompoknya. Untuk itulah kriteria digunakan untuk menentukan derajat prestasi 
peserta didik dibandingkan dengan nilai rata-rata kelasnya (Ambarjaya,2008:17). 
Berdasarkan analisis tersebut, jika sampel memiliki nilai motivasi belajar 
sebesar X ≥  ̅  maka dikategorikan memiliki motivasi belajar tinggi dan jika X <  ̅  
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maka dikategorikan memiliki motivasi belajar rendah. Sesuai dengan batasan 
tersebut, maka semua sampel penelitian ini dapat disebar ke dalam beberapa 
kelompok yang berdasarkan pada kategori motivasi belajar.  
2. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif adalah analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Sugiono, 2014: 29).  
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor dari semua variabel 
dalam penelitian ini. Pada teknik ini penyajiaan data berupa: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Menentukan Mean (rata-rata) 
Mean ( ̅) =          
   
 
Keterangan  : 
 ̅      : mean (rata-rata) 
        : frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
        : tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Menentukan Standar Deviasi  
Sd = √          
 
   
 
Keterangan : 
Sd :  standar deviasi 
 ̅ :  mean (rata-rata) 
   :  frekuensi yang sesuai dengan kelas xi 
   :  tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
  :  jumlah responden 
d. Menentukan Varians 




e. Menetukan Koefisien Korelasi 
KV =   
     
       
Keterangan:   
Sd      :  Standar Deviasi 
f. Kategorisasi Tingkat Keterampilan proses sains 
Tabel 3.12 : Kategorisasi Tingkat Keterampilan Proses Sains 
Rumus  Klasifikasi 
X >  ̅i + 1,8 x sbi Sangat Baik 
 ̅i + 0,6 x sbi < X ≤   ̅i + 1,8 x sbi Baik 
 ̅i - 0,6 x sbi < X ≤   ̅i + 0,6 x sbi Cukup  
 ̅i – 1,8 x sbi < X ≤   ̅i - 0,6 x sbi Kurang 
X ≤   ̅i - 1,8 x sbi Sangat Kurang 
Keterangan: 
 ̅i (Rerata ideal) :    ⁄ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
sbi (Simpangan Baku Ideal) :   ⁄  ( skor maksimum ideal – skor minimum ideal) X  : skor empiris 
3. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat (Uji Asumsi Dasar) 
1) Pengujiaan Normalitas 
Uji normalaitas adalah pengujian yang dilakukan pada data untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah  uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf α =0,05;  sebagai berikut : 
                 |             |  ( Purwanto, 2011:168) 
Dengan      : 
D         : Nilai D hitung 
             : Distribusi frekuensi kumulatif teoritis 






Dengan kaidah pengujian, jika         <       , maka data dinyatakan 
terdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0,05. Dengan kriteria kriteria pengujian sebagai berikut: 
 Nilai signifikan ≥ 0,05; Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 Nilai signifikan < 0,05; Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Pengujian Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-Pearson (Purwanto, 2011:179), dengan 
rumus sebagai berikut: 
     
    
 




      : nilai F hitung 
    
 
  : varians terbesar 
    
 
   : varians terkecil. 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai         <        maka dikatakan homogen 
pada taraf kesalahan tertentu (Purwanto 2011:179). 
b. Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diolah 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang diajukan 
dapat diterima atau ditolak. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan 
analisis varians dua jalur (Two Way Anova) dan uji-T 2 sampel independent pada 
taraf signifikan α = 0.05. 
Treatment group Y1 X O1 
 Y2 X O2 
 
Control group  Y1 - O1 




1) Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Analisis varians dua jalur dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) H0  :  μA1  = μA2 
H1  :  μA1  ≠  μA2 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses 
sains peserta didik yang diajar dengan menggunakan  model 
pembelajaran model Project Based Learning dan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai
 
H1 :  Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses 
sainspeserta didik yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning dan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learningpada 
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai 
(2)    :       =       
   :       ≠       
   : Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik 
yang memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
rendah untuk peserta didik yang diajar meggunakan  model 
pembelajaran Project Based Learning pada peserta didik kelas XI MIA 
SMA Negeri 13 Sinjai 
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   : Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik yang 
memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
rendah untuk peserta didik yang diajar meggunakan model pembelajaran 
Project Based Learning pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 
13 Sinjai 
(3)    : A х B = 0 
   : A х B ≠ 0 
   : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (Project Based 
Learning dan Problem Based Learnin) dan motivasi belajar peserta 
didik (tinggi-rendah) dalam pencapaian keterampilan proses sains pada 
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai 
   :  Terdapat interaksi antara model pembelajaran (Project Based Learning 
dan Problem Based Learning) dan  motivasi belajar peserta didik 
(tinggi-rendah) dalam pencapaian keterampilan proses sains pada 
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai 
(4)    :       =       
   :       ≠       
   : Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan 
antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Project 
Based Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning untuk peserta didik dengan 
motivasi belajar tinggi. 
   : Terdapat perbedaan keterampilan proses sains yang signifikan antara 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Project Based 
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Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning untuk peserta didik dengan 
motivasi belajar tinggi. 
(5)    :       =       
   :       ≠       
   : Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik 
yang memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
rendah untuk peserta didik yang diajar meggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learningpada peserta didik kelas XI IPA 
SMA Negeri 13 Sinjai 
   : Terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik yang 
memiliki motivasi tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi 
rendah untuk peserta didik yang diajar meggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learningpada peserta didik kelas XI IPA 
SMA Negeri 13 Sinjai 
Adapun tabel ringkasan analisis varians dua jalur (Two Way Anova) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.13: Ringkasan Anava 2 Arah (Two Way Anova) 
Sumber 
varians JK db RJK            
       
a = 0,05 
Antar A JK(A) na  - 1 RJK(A) Fo(A) =                
 
Antar B JK(B) Nb  - 1 RJK(B) Fo(B) =                
 
Int AB JK(AB) (na -1)х(nb-1) RJK(AB) Fo(AB) =                  
Dalam JK(D) nt – na.nb RJK(D) F(ab)  
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Total JK(T) nt  - 1 -   
(Kadir, 2016: 347) 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan dan menunjukkan 
perbedaan yang signifikan, perbandingan diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan 
membandingkan antar kelompok satu persatu. Tujuan uji lanjut adalah untuk 
mengetahui lebih jauh kelompok-kelompok mana saja yang tidak berbeda signifikan.  
Uji lanjut yang di gunakan adalah uji t-dunnet , dimana pengujian dilakukan 
dengan membandingkan nilai antara        dan        . Nilai         dapat 
ditentukandengan rumus: 
         
 ̅    ̅ 









t(Ai-Aj) : Nilai t hitung (t-Dunnet) 
        : Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
    : Jumlah sampel kelompok I 
    : Jumlah sampel kelompok II 
Pasangan dua kelompok yang dibandingkan dikatakan mempunyai perbedaan 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data,pengujian 
hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan teknik dan 
prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan data yang dimaksud 
disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, analisis deskriptif, 
pengujian normalitas dan homogenitas data, serta pengujian hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Penentuan Sebaran Kelompok Sampel Ditinjau dari Motivasi 
Belajar Peserta Didik 
Motivasi belajar dalam penelitian ini merupakan variabel pendukung atau 
disebut dengan variabel moderator yang mendukung hubungan antara variabel 
independen yaitu model pebelajaran dan variabel dependent (variabel bebas) yaitu 
keterampilan proses sains. Pada penelitian ini, motivasi belajar dikategorikan menjadi 
dua yaitu motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. pengkategorian 
motivasi belajar peserta didik dilakukan dengan cara pemberian angket motivasi 
belajar. Angket motivasi belajarini disusun dalam bentuk rangkaian pernyataan 
tertulis dalam bentuk rangkaian pernyataan tertulis yang berisi 24 pernyataan yang 
ditujukan kepada peserta didik dan diisi sendiri oleh peserta didik yang dijadikan 
sampel penelitian yaitu kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 SMAN 13 Sinjai, sehingga 




Berdasarkan hasil analisis data motivasi belajar, baik data kelas eksperimen I 
maupun data kelas eksprimen II diperoleh nilai rata-rata motivasi belajar sebesar 
67,05. Nilai ini dijadikan dasar untuk menentukan sebaran kelompok sampel ditinjau 
dari level motivasi. Jika X> ̅, maka siswa tersebut dikategorikan ke dalam kelompok 
sampel yang memiliki motivasi belajar tinggi. Sedangkan jika X  ̅, maka siswa 
tersebut dikategorikan ke dalam kelompok sampel yang memiliki motivasi belajar 
rendah. Berdasarkan hal demikian, sampel penelitian ini dapat dibagi dan disebar 
menjadi dua kelompok seperti pada tabel berikut: 










Tinggi 10 8 18 
Rendah 10 12 22 
Jumlah 20 20 40 
Berdasarkan Tabel 4.1, dapat ditunjukkan bahwa untuk kelas eksperimen I 
yaitu kelas XI IPA 1 berjumlah 20 peserta didik yang terbagi menjadi 10 peserta 
didik dengan motivasi belajar tinggi dan 10 peserta didik dengan motivasi belajar 
rendah. Sedangkan untuk kelas eksperimen II yaitu kelas XI IPA 2 berjumlah 20 
peserta didik yang terbagi menjadi 8 peserta didik dengan motivasi belajar tinggi dan 
12 peserta didik dengan motivasi belajar rendah. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran B halaman 112. 
2. Analisis Deskriptif 
Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas sampel yaitu kelas 
ekperimen I diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan model 
Project Based Learning dan kelas eksperimen II diberikan perlakuan berupa 
62 
 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning, peserta didik kemudian 
diberikan post-test. 
a. Gambaran Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I yang Memiliki 
Motivasi Belajar Tinggi 
Untuk kelas eksperimen I terbagi atas kelompok yaitu kelompok dengan 
motivasi belajar tinggi dan kelompok dengan motivasi belajar rendah. Adapun 
hasilnya dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Distribusi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I  
berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
Keterampilan Proses Sains 
Kelas Eksperimen I Tinggi 






Tabel 4.2 di atas merupakan tabel distribusi frekuensi keterampilan proses 
sains pada kelas eksperimen berdasarkan motivasi belajar tinggi setelah diberikan tes. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen I berdasarkan 
motivasi belajar tinggi frekuensi keterampilan proses sains tertinggi berada pada nilai 
70,65 dan 50; dan frekuensi keterampilan proses sains terendah berada pada nilai 75. 
Tabel 4.2 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 
tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.3: Statisitik Deskriptif Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar  
Tinggi 
Jumlah sampel 10 
Nilai maksimum 75 
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Nilai minimum 60 
Rata-rata 66 
Standar deviasi 5,16 
Varians 26,6256 
Koefisien Variasi 7,82% 
Berdasarkan tabel di atas, nilai maksimum keterampilan proses sains peserta 
didik adalah 75 untuk motivasi belajar tinggi, sedangkan nilai minimum keterampilan 
proses sains peserta didik adalah 60 untuk motivasi belajar tinggi dengan rentang skor 
sebesar 15. Rata-rata yang diperoleh sebesar 66 dengan standar deviasi 5,16; sehingga 
diperoleh koefisien variasi sebesar 7,82%. 
Berdasarkan tabel di atas, maka keterampilan proses sains peserta didik pada 
kelas eksperimen I dengan motivasi belajar tinggi dapat dikategorikan sesuai dengan 
rentang nilai berikut:  
Tabel 4.4 Kategorisasi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I  
Berdasarkan Motivasi Tinggi Seterah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X > 68,75 4 40 Sangat Baik 
2 62,75 < X ≤ 68,75 3 30 Baik 
3 56,75 < X ≤ 62,75 3 30 Cukup 
4 50,75 < X ≤ 56,75 0 0 Kurang 
5 X ≤ 50,75 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 10 100 %   
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diperoleh sebaran nilai keterampilan proses sains 
peserta didik kelas eksperimen I yang memiliki motivasi belajar tinggi. Untuk 
kategori sangat baik terdapat 4 dari 10 orang peserta didik  dengan persentase sebesar 
40%. Untuk kategori baik terdapat 3 dari 10 orang peserta didik dengan persentase 
sebesar 30%. Untuk kategori cukup terdapat 3 dari 10 orang peserta didik dengan 
persentase 30%. Sementara tidak satupun siswa yang berada pada kategori kurang 
dan sangat kurang. 
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Hasil pada tabel 4.4 dapat juga ditampilkan pada grafik histogram kategorisasi 
berikut ini: 
Grafik 4.1: Histogram Kategori Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen 1 
dengan Motivasi Belajar Tinggi 
b. Gambaran Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I yang Memiliki 
Motivasi Belajar Rendah 
Untuk kelas eksperimen I terbagi atas kelompok yaitu kelompok dengan 
motivasi belajar tinggi dan kelompok dengan motivasi belajar rendah. Adapun 
hasilnya dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5: Distribusi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan Motivasi Belajar Rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
Keterampilan Proses Sains 
Kelas Eksperimen I Rendah 
















X > 68,75 62,75 < X 
≤ 68,75 
56,75 < X 
≤ 62,75 
50,75 < X 
≤ 56,75 
  X ≤ 50,75 
Sangat Baik 
Baik Cukup 




Tabel 4.5 di atas merupakan tabel distribusi frekuensi keterampila proses sains 
pada kelas eksperimen berdasarkan motivasi belajar rendah setelah diberikan tes. 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen I berdasarkan 
motivasi belajar rendah frekuensi keterampilan proses sains tertinggi berada pada 
nilai 45 dan frekuensi keterampilan proses sains yang terendah berada pada nilai 60. 
Tabel 4.5 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 
tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6: Statisitik Deskriptif Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan Motivasi Belajar Rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar  
Rendah 
Jumlah sampel 10 
Nilai maksimum 65 
Nilai minimum 45 
Rata-rata 53,5 
Standar deviasi 7,835 
Varians 61,39 
Koefisien Variasi 14,64% 
Berdasarkan tabel di atas, nilai maksimum keterampilan proses sains peserta 
didik adalah 65 untuk motivasi belajar tinggi, sedangkan nilai minimum keterampilan 
proses sains peserta didik adalah 45 untuk motivasi belajar tinggi dengan rentang skor 
sebesar 20. Rata-rata yang diperoleh sebesar 53,5 dengan standar deviasi 7,835; 




Berdasarkan tabel di atas, maka keterampilan proses sains peserta didik pada 
kelas eksperimen I dengan motivasi belajar rendah dapat dikategorikan sesuai dengan 
rentang nilai berikut: 
 
Tabel 4.7: Kategorisasi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I  
Berdasarkan Motivasi Rendah Seterah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X > 68,75 0 0 Sangat Baik 
2 62,75 < X ≤ 68,75 2 20 Baik 
3 56,75 < X ≤ 62,75 1 10 Cukup 
4 50,75 < X ≤ 56,75 2 20 Kurang 
5 X ≤ 50,75 5 50 Sangat Kurang 
Jumlah 10 100 % 100 %  
Berdasarkan Tabel 4.7  dapat diperoleh sebaran nilai keterampilan proses 
sains peserta didik kelas eksperimen I yang memiliki motivasi belajar rendah. Untuk 
kategori baik terdapat 2 dari 10 orang peserta didik  dengan persentase sebesar 20%. 
Untuk kategori cukup terdapat 1 dari 10 orang peserta didik dengan persentase 
sebesar 10%. Untuk kategori kurang terdapat 2 dari 10 orang peserta didik dengan 
persentase 0%. Untuk kategori sangat kurang terdapat 5 dari 10 orang peserta didik 










Hasil pada tabel 4.7 dapat juga ditampilkan pada grafik histogram kategorisasi 
berikut ini: 
 
Grafik 4.2: Histogram Kategori Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen 1 
dengan Motivasi Belajar Rendah 
c. Gambaran Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II yang Memiliki 
Motivasi Belajar Tinggi 
Untuk kelas eksperimen II terbagi atas kelompok yaitu kelompok dengan 
motivasi belajar tinggi dan kelompok dengan motivasi belajar rendah. Adapun 
hasilnya dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.8: Distribusi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II  
Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
Keterampilan Proses Sains 
Kelas Eksperimen  II Tinggi 
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Tabel 4.8 di atas merupakan tabel distribusi frekuensi keterampilan proses 
sains pada kelas eksperimen II berdasarkan motivasi belajar tinggi setelah diberikan 
tes. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen II 
berdasarkan motivasi belajar tinggi frekuensi keterampilan proses sains terbesar 
berada pada nilai 75, 70 dan 65; sedangkan frekuensi keterampilan proses sains 
terkecil berada pada nilai 80 dan 50. 
Tabel 4.8 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data pada 
tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9: Statisitik Deskriptif Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar  
Tinggi 
Jumlah sampel 8 
Nilai maksimum 80 
Nilai minimum 50 
Rata-rata 68,75 
Standar deviasi 9,16 
Varians 83,90 
Koefisien Variasi 13,32% 
Berdasarkan tabel di atas, nilai maksimum keterampilan proses sains peserta 
didik adalah 80 untuk motivasi belajar tinggi, sedangkan nilai minimum keterampilan 
proses sains peserta didik adalah 50 untuk motivasi belajar tinggi dengan rentang skor 
sebesar 30. Rata-rata yang diperoleh sebesar 68,75 dengan standar deviasi 9,16; 
sehingga diperoleh koefisien variasi sebesar 13,32%. 
Berdasarkan tabel di atas, maka keterampilan proses sains peserta didik pada 
kelas eksperimen II dengan motivasi belajar tinggi dapat dikategorikan sesuai dengan 





Tabel 4.10: Kategorisasi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II  
Berdasarkan Motivasi Tinggi Seterah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X > 77,5 1 12,5 Sangat Baik 
2 70,5 < X ≤ 77,5 2 25 Baik 
3 63,5 < X ≤ 70,5 4 50 Cukup 
4 56,5 < X ≤ 63,5 0 0 Kurang 
5   X ≤ 56,5 1 12,5 Sangat Kurang 
Jumlah  8 100 %  
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diperoleh sebaran nilai keterampilan proses 
sains peserta didik kelas eksperimen II yang memiliki motivasi belajar tinggi. Untuk 
kategori sangat baik terdapat 1 dari 8 orang peserta didik dengan persentase sebsar 
12,5%. Untuk kategori baik terdapat 2 dari 8 orang peserta didik  dengan persentase 
sebesar 25%. Untuk kategori cukup terdapat 4 dari 8 orang peserta didik dengan 
persentase sebesar 50%. Untuk kategori sangat kurang terdapat 1 dari 8 orang peserta 
didik dengan persentase 12,5%. Sementara tidak satupun siswa yang berada pada 
kategori kurang. Hasil pada tabel 4.10 dapat juga ditampilkan pada grafik histogram 


















Grafik 4.3: Histogram Kategori Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II 































d. Gambaran Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II yang Memiliki 
Motivasi Belajar Rendah 
Untuk kelas eksperimen II terbagi atas kelompok yaitu kelompok dengan 
motivasi belajar tinggi dan kelompok dengan motivasi belajar rendah. Adapun 
hasilnya dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.11: Distribusi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen I 
Berdasarkan Motivasi Belajar Rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
Keterampilan Proses Sains 
Kelas Eksperimen II Rendah 









Jumlah  12 
Tabel 4.11 di atas merupakan tabel distribusi frekuensi keterampilan proses 
sains pada kelas eksperimen II berdasarkan motivasi belajar tinggi setelah diberikan 
tes. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen II 
berdasarkan motivasi belajar rendah frekuensi keterampilan proses sains terbesar 
berada pada nilai 65 dan 60, sedangkan frekuensi keterampilan proses sains terkecil 
berada pada nilai 85, 80, 75, 70, 55 dan 50. 
Tabel 4.11 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 






Tabel 4.12: Statisitik Deskriptif Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan Motivasi Belajar Rendah Setelah Diberikan Perlakuan 
Statistik Deskriptif Motivasi Belajar  
Rendah 
Jumlah sampel 12 
Nilai maksimum 85 
Nilai minimum 50 
Rata-rata 65,83 
Standar deviasi 10,19 
Varians 103,84 
Koefisien Variasi 15,48% 
Berdasarkan tabel di atas, nilai maksimum keterampilan proses sains peserta 
didik adalah 85 untuk motivasi belajar rendah, sedangkan nilai minimum 
keterampilan proses sains peserta didik adalah 50 untuk motivasi belajar rendah 
dengan rentang skor sebesar 35. Rata-rata yang diperoleh sebesar 65,83 dengan 
standar deviasi 10,19; sehingga diperoleh koefisien variasi sebesar 15,48%. 
Berdasarkan tabel di atas, maka keterampilan proses sains peserta didik pada 
kelas eksperimen II dapat dikategorikan sesuai dengan rentang nilai berikut:  
Tabel 4.13: Kategorisasi Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II 
Berdasarkan Motivasi Rendah Seterah Perlakuan 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X > 77,5 2 16,67 Sangat Baik 
2 70,5 < X ≤ 77,5 1 8,33 Baik 
3 63,5 < X ≤ 70,5 4 33,33 Cukup 
4 56,5 < X ≤ 63,5 3 25 Kurang 
5   X ≤ 56,5 2 16,67 Sangat Kurang 
Jumlah  12 100 %  
Berdasarkan Tabel 4.12  dapat diperoleh sebaran nilai keterampilan proses 
sains peserta didik kelas eksperimen II yang memiliki motivasi belajar rendah. Untuk 
kategori sangat baik terdapat 2 dari 12 orang peserta didik  dengan persentase sebesar 
16,67%. Untuk kategori baik terdapat 1 dari 12 orang peserta didik dengan persentase 
8,33%. Untuk kategori cukup terdapat 4 dari 12 orang peserta didik dengan 
persentase sebesar 33,33%. Untuk kategori kurang terdapat 3 dari 12 orang peserta 
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didik dengan persentase 25%. Untuk kategori sangat kurang terdapat 2 dari 12 orang 
peserta didik dengan persentase 16,67%.  
Hasil pada tabel 4.13 dapat juga ditampilkan pada grafik histogram 














Grafik 4.4: Histogram Kategori Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II 
dengan Motivasi Rendah 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untukmengetahui apakah data-data Keterampilan 
Proses Sains yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov dan program aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for 
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a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I (motivasi belajar tinggi) 
Hasil uji normalitas keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen 
I dengan motivasi belajar tinggi, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.14: Hasil Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains Peserta Didik  
Kelas Eksperimen I Berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-
Smirnova 





.181 10 .200 
Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen I dengan 
motivasi belajar tinggi terdistribusi normal. 
Sebaran nilai Keterampilan Proses Sains peserta didik kelas eksperimen I 
dengan motivasi belajar tinggi dapat ditunjukkan pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.5: Distribusi Normal Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas 
Eksperimen I dengan motivasi belajar tinggi 
Titik-titik pada Gambar 4.1 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
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normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data keterampilan proses sains peserta didik kelas 
eksperimen I dengan motivasi belajar tinggi pada penelitian ini berdistribusi normal.  
b) Uji Normalitas Kelas Eksperimen I (motivasi belajar rendah) 
Hasil uji normalitas keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen 
I dengan motivasi belajar rendah, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.15: Hasil Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains Peserta Didik  
Kelas Eksperimen I berdasakan Motivasi Belajar Rendah 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnov 





.172 10 .200 
Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen I dengan 
motivasi belajar rendah berdistribusi normal. 
Sebaran nilai Keterampilan Proses Sains peserta didik kelas eksperimen I 




Gambar 4.6: Distribusi Normal Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas 
Eksperimen I dengan motivasi belajar rendah 
Titik-titik pada Gambar 4.2 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data keterampilan proses sains peserta didik kelas 
eksperimen I dengan motivasi belajar rendah pada penelitian ini terdistribusi normal.  
c) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II (Motivasi Belajar Tinggi) 
Hasil uji normalitas keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen 
II dengan motivasi belajar tinggi, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.16: Hasil Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen II 
dengan Motivasi belajarTinggi 
Tests of Normality 
 Kelas   Kolmogorov-Smirnov 





.216 8 .200* 
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Berdasarkan Tabel 4.15, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen II dengan 
motivasi belajar tinggi terdistribusi normal. 
Sebaran nilai keterampilan proses sains  peserta didik kelas eksperimen II 









Gambar 4.7: Grafik Distribusi Normal Nilai Keterampilan Proses Sains Kelas 
Eksperimen II dengan Motivasi belajar Tinggi 
Titik-titik pada Gambar 4.3 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data Keterampilan Proses Sains pada kelas eksperimen II 
dengan motivasi belaja rtinggi pada penelitian ini terdistribusi normal.  
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d) Uji Normalitas Kelas Eksperimen II dengan Motivasi Belajar Rendah 
Hasil uji normalitas keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen 
I dengan motivasi belajar tinggi, dapat ditunjukkan pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.17: Hasil Uji Normalitas Nilai Keterampilan Proses Sains  
Kelas Eksperimen II dengan Motivasi Belajar Rendah 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnov 





.199 12 .200* 
Berdasarkan Tabel 4.16, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen II dengan 
motivasi belajar rendah terdistribusi normal. 
Sebaran nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen II 




Gambar 4.8: Distribusi Normal Nilai Keterampilan Proses Sains  
Kelas Eksperimen II dengan Motivasi belajar Rendah 
Titik-titik pada Gambar 4.3 diatas mewakili variasi data yang diperoleh. 
Sementara garis linear yang juga berada pada gambar tersebut adalah garis kurva 
normal. Jika titik-titiknya semakin dekat dengan garis kurva normal, maka sebaran 
data yang diperoleh dapat dikatakan normal. Namun, apabila titik-titiknya semakin 
menjauhi garis kurva normal berarti sebaran data yang deperoleh semakin tidak 
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normal. Berdasarkan gambar di atas ditunjukkan rata-rata titik-titik yang mewakili 
data pada penilitian ini sangat dekat dengan garis kurva normal sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data-data keterampilan proses sains pada kelas eksperimen II 
dengan motivasi belajar rendah pada penelitian ini terdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Pada penelitian ini, digunakan uji F untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh itu homogen atau tidak secara manual. Sedangkan secara 
SPSS digunakan uji Lavene Statistic pada taraf signifikan 0,05. 
Dari hasil analisis SPSS dengan menggunakan uji Lavene Statistic 
ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.18: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Keterampilan Proses Sains 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic 




Based on Mean 2,505 1 38 ,122 
Based on Median 2,400 1 38 ,130 
Based on Median and with 
adjusted df 
2,400 1 32,393 ,131 
Based on trimmed mean 2,515 1 38 ,121 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas, pada kolom based on mean menunjukkan nilai 
signifikansi 2,505; nilai ini lebih besar daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan 






b. Uji Hipotesis Penelitian 
1) Analisis Varians Dua Jalur (Uji Two Way Anova)  
Setelah dilakukan analisis asumsi dasar atau uji prasyarat analisis dan ternyata 
terbukti bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan 
semua hipotesis yang diajukan. 
Dalam penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan analisis varians dua 
jalu (two way anova). Pengujian hipotesis digunakan anova karena kelompok sampel 
yang dibandingkan pada penelitian ini lebih dari dua kelompok sampel, sehingga 
pengujian perbedaannya harus menggunakan uji anova dua arah.  
Hasil analisis dengan Two Way Anova dapa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.19: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: KPS 
Source Type III Sum of 
Squares 
df Mean Square F Significance 
Corrected Model 1347.708a 3 449.236 6.413 .001 
 158102.058 1 158102.058 2257.108 .000 
Kelas 557.160 1 557.160 7.954 .008 
Moderator 582.058 1 582.058 8.310 .007 
Kelas * Moderator 224.915 1 224.915 3.211 .082 
Error 2521.667 36 70.046   
Total 164525.000 40    
Corrected Total 3869.375 39    
a. R Squared = ,348 (Adjusted R Squared = ,294) 
Hasil yang diperoleh pada tabel Tabel 4.19 menyajikan beberapa kesimpulan 
mengenai hipotesis yang diajukan, yaitu: 
a) Corrected model. Dari nilai ini dapat diketahui pengaruh variabel bebas (model 
Project Based Learning dan model Problem Based Learning) terhadap variabel 
tak bebas (keterampilan proses sains peserta didik). Berdasarkan Tabel 4.18 
diperoleh nilai Fhitung sebesar 6,413. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel pada 
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derajat kebebasan df = 3, yaitu 2,87 (Fhitung=6,413> Ftabel=2,87). Selain itu, dari 
Tabel 4.18 diperoleh nilai signifikansi 0,001< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka dapat ditunjukkan bahwa H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 
keterampilan proses sains peserta didik antara kelompok yang diajar 
menggunakan Project Based Learning dan kelompok yang diajar menggunakan 
Problem Based Learning. 
b) Interceft. Dari nilai ini dapat diketahui perubahan variabel tak bebas tanpa perlu 
dipengaruhi variabel bebas, atau dengan kata lain tanpa ada pengaruh variabel 
model pembelajaran, maka variabel keterampilan proses sains dapat berubah 
nilainya. Dari tabel 4.18 terlihat bahwa interceft 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan interceft signifikan. 
c) Nilai yang diperoleh pada baris kelas menunjukkan perbedaan secara keseluruhan 
dari hasil tes Keterampilan Proses Sains peserta didik yang belajar dengan model 
pembelajaran (Project Based Learning dan Problem Based Learning) yang 
digunakan dan tanpa memandang kelompok sampel yang ditinjau dari tingkat 
motivasi belajarnya. Berdasarkan Tabel 4.18, diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,954. 
Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 
4,11. Selain itu, dari Tabel 4.18 diperoleh nilai signifikansi 0,008 < 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat 
perbedaan Keterampilan Proses Sains yang signifikan antara peserta didik yang 
belajar dengan model Project Based Learning dan peserta didik yang belajar 




d) Nilai yang diperoleh pada baris moderator menunjukkan perbedaan secara 
keseluruhan dari keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan motivasi belajar rendah tanpa memandang model pembelajaran 
yang digunakan dalam pembelajaran. Berdasarkan Tabel 4.18, diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 8,310. Nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel pada derajat 
kebebasan df = 1, yaitu 4,11. Selain itu, dari Tabel 4.18 diperoleh nilai 
signifikansi 0,007 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat ditunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah. 
e) Baris Moderator*Kelas menunjukkan interaksi antara model pembelajaran dan 
motivasi belajar dalam mempengaruhi keterampilan proses sains peserta didik. 
Berdasarkan Tabel 4.18, diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,211. Nilai tersebut lebih 
kecil dari nilai Ftabel pada derajat kebebasan df = 1, yaitu 4,11. Selain itu, dari 
Tabel 4.18 diperoleh nilai signifikansi 0,082 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
(Project Based Learning dan Problem Based Learning) dengan motivasi belajar 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 





Gambar 4.9. Diagram Plot Antar Varibel 
 
 
Berdasarkan Gambar 4.9, diperoleh penjelasan, garis biru merupakan rentang 
rata-rata skor keterampilan proses sains peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
tinggi. Peserta didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning 
memiliki rata-rata nilai sebesar 66,00 sedangkan peserta didik yang diajar 
menggunakan model Problem Based Learning memiliki rata-rata nilai sebesar 68,75. 
Sementara untuk garis hijau, merupakan rentang rata-rata nilai keterampilan proses 
sains peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. Peserta didik yang diajar 
menggunakan model Project Based Learning memiliki rata-rata nilai sebesar 53,50 
sedangkan peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 
memiliki rata-rata nilai sebesar 65,83.Selain itu, pada Gambar 4.9 menujukkan kedua 
garis tidak saling berpotongan, sehingga dapat disimpulkan bahwa antara model 
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pembelajaran (Project Based Learning dan Problem Based Learning) dengan 
motivasi belajar (tinggi-rendah) tidak memiliki interaksi. 
2) Uji Lanjut (Uji t-dunnet) 
Setelah uji perbandingan secara keseluruhan dilakukan, perbandingan 
diteruskan dengan uji lanjut yaitu dengan membandingkan kelompok satu persatu. 
Uji lanjut yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-dunnet. Uji t-dunnet 
adalah uji lanjut setelah uji anava yang membandingkan kelompok-kelompok dengan 
jumlah sampel yang tidak sama besar.  
Adapun hasil perhitungan uji lanjut dengan uji t-dunnet dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.20:  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tHitung tTabel 
A1B1 – A2B1 -0,69 2,12 
A1B2 – A2B2 -3,44 2,09 
Berdasarkan Tabel 4.20, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang 
berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a. PerbandinganA1B1dan A2B1 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat ditunjukkan bahwa tHitung sebesar -0,69. Nilai  
tHitung tersebut berada pada daerah penerimaan Ho (-2,12 < th < 2,12) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan HA ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
peserta didik dengan motivasi belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Project 






b. PerbandinganA1B2dan A2B2 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat ditunjukkan bahwa tHitung sebesar -3,44. Nilai  
tHitung tersebut tidak berada pada daerah penerimaan Ho (-2,09 < th < 2,09) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan HA diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
untuk peserta didik dengan motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Project 
Based Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan  model Problem Based 
Learning 
B. Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama (Perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning dan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 13 Sinjai) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara peserta didik yang diajar menggunakan model Project Based 
Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Hal 
ini dapat dilihat pada analisis varians dua arah (two way anova) yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel sehingga 
secara statistik dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Selain itu berdasarkan hasil 
analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan proses sains untuk 
kelas yang diajar dengan menggunakan model Project Based Learning lebih rendah 
dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan menggunakan model Problem Based 
Learning. Hal ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning lebih bagus 
untuk kegiatan praktikum dibanding dengan model Project Based Learning.  Dengan 
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kata lain, peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan model Project Based 
Learning dan peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning memiliki keterampilan proses sains yang berbeda. 
Model Problem Based Learning terdiri dari suatu proses penyajian situasi 
masalah yang autentik dan bermakna yang diharapkan memberikan kemudahan pada 
siswa dalam melakukan proses pembelajaran yang utuh. Menurut Suharto (2015:25) 
Problem Based Leaning adalah model pembelajaran yang dirancang agar peserta 
didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam 
memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki kecakapan 
berpartisipasi dalam tim. Pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam 
pembelajaran, kemampuan berpikir peserta didik betul-betul dioptimalisasikan 
melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapat 
membedakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnya 
secara berkesinambungan. Menurut Sanjaya (2011:214-215), terdapat 3 ciri utama 
pada konsep dasar dan karakteristik dalam strategi pembelajaran berbasis masalah 
yaitu: pertama, strategi pembelajaran masalah tidak mengharapkan siswa hanya 
mendenngarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi 
diharapkan siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, dan mengolah data, dan 
menyimpulkan. Kedua, aktifitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan 
masalah. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
berpikir secara ilmiah. 
Menurut Fathurrahman (2015:118-119), pembelajaran berbasis proyek adalah 
suatu model pembelajaran yang melibatkan suatu proyek dalam proses pembelajaran. 
Proyek yang dikerjakan oleh peserta didik dapat berupa proyek perseorangan atau 
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kelompok dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu secara kolaboratif, 
menghasilkan sebuah produk, yang hasilnya kemudian akan ditampilkan atau 
dipresentasikan. Pelaksanaan proyek dilakukan secara kolaboratif, inovatif, unik, dan 
yang berfokus pada pemecahan masalah yang berhubungan dengan kehidupan peserta 
didik. Pembelajaran berbasis proyek merupakan bagian dari metode instruksional 
yang berpusat pada pembelajar. Model ini sebagai ganti penggunaan suatu model 
pembelajaran yang masih bersifat teacher-centered yang cenderung membuat 
pembelajar lebih pasif dibandingkan dengan pendidik. Hal tersebut mengakibatkan 
motivasi belajar peserta didik menjadi rendah sehingga kinerja ilmiah mereka pun 
menurun.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pengestika (2015) 
dengan judul “Perbandingan Keterampilan Proses Sains Antara Penerapan Problem 
Based Learning dipadu Informal Debate dan Pembelajaran Konvensional Pada Siswa 
Kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014”, yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara penerapan model Problem Based 
Learning dipadu ID dan pembelajaran konvensional terhadap KPS siswa kelas X. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai KPS siswa kelompok eksperimen 
yaitu 7,44 lebih tinggi dari rata-rata nilai KPS siswa kelompok pembanding yaitu 
63,8. Penggunaan model PBL yang dipadu ID dapat membantu meningkatkan KPS 
siswa karena siswa dituntut untuk memecahkan masalah berdasarkan metode ilmiah 
dan KPS siswa terakomodasi melalui tahapan-tahapan Problem Based Learning. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagala dkk (2017) 
dengan judul penelitian “The Influence of Problem Based Learning Model on 
Scientific Process Skill and Problem Solving Ability of Student”, yang menunjukkan 
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bahwa keterampilan proses sains siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran fisika. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian 
yang menunjukkan rata-rata peningkatan keterampilan proses sains fisika 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berada dalam kategori sedang 
dan rata-rata peningkatan keterampilan proses saisn siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional berada dalam kategori rendah. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh Atnuri dan Danang (2016) 
dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran Sainstifik Model Problem Based 
Learning (PBL) dan  Project  Based Learning (PJBL) Terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa Jurusan PGSD UNIPA Surabaya Pada Pokok Bahasan HAM”, yang 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antar model PBL dan model 
PJBL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PJBL pada kelas C 
memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi dibandingkan penerapan model PBL pada 
kelas A. Hal ini dapat dilihat dari koefisien korelasi sampel pada kelas C yang 
bernilai 0,676 dan koefisien korelasi kelas A bernilai 0,42. Selain itu untuk 
signifikasinya juga lebih tinggi pada sampel kelas C yang bernilai 0,000 dibanding 
signifikasi kelas A yang bernilai 0,021. 
Hasil tersebut didukung dengan kondisi di lapangan, selama proses 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning peserta didik terlihat antusias 
dan berpartisipasi aktif dalam mengerjakan permasalahan-permasalahan yang 
diberikan oleh guru dalam setiap kelompok. Sedangkan model Project Based 
Learning kurang efektif. Model pembelajaran ini melibatkan seluruh siswa dalam 
setiap kelompok untuk berperan aktif dalam menyelesaikan proyek yang diberikan 
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oleh guru sesuai dengan materi yang diberikan. Namun, tidak semua siswa dalam 
kelompok mengetahui maksud dari permasalahan dalam proyek tersebut, hanya 
beberapa siswa yang aktif dan memahami proyek tersebut, sehingga motivasi belajar 
yang terdapat pada setiap peserta didik masih belum terlihat. Sehingga berpengaruh 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Model Project Based Learning 
berpusat pada proses relatif berjangka waktu, berfokus pada masalah, unit 
pembelajaran bermakna dengan mengintegrasikan konsep-konsep dari sejumlah 
komponen pengetahuan atau disiplin. Sehingga bagi siswa yang tidak mempunyai  
kemauan dan motivasi untuk terlibat aktif dalam proses pengerjaan proyek, maka 
mereka akan mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dengan model ini. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vini Rahayu 
(2016)  dengan judul “Perbedaan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses Sains 
Peserta Didik yang Diberi Perlakuan Model Problem Based Learning dan Project 
Based Learning Pada Tema Penjernihan Air” yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada keterampilan proses sains peserta didik yang diberi 
perlakuan model Problem Based Learning dan Project Based Learning pada tema 
“Penjernihan Air” karena dalam sintak pembelajaran model Problem Based Learning 
dan Project Based Learning memiliki peluang yang sama untuk memunculkan apek 
keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analis dimana 
terdapat perbedaan skor pada setiap aspek dari kelas model Problem Based Learning 
dan kelas model Project Based Learning. Kelas eksperimen 1 memiliki skor yang 
lebih tinggi pada aspek mengkomunikasin sedangkan kelas eksperimen 2 memiliki 




Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yalcin dkk (2009) 
dengan judul penelitian “The Effect of Project Based Learning on Science 
Undergraduates Learning of Electricity, Attitude towards Physics and Scientific and 
Scientific Process Skills”, menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara 
statistik antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terhadap sikap siswa 
terhadap fisika, prestasi listrik dan keterampilan proses ilmiah. Selain itu, ditemukan 
dari data kualitatif bahwa hasil eksperimen mendukung gagasan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek meningkatkan pembelajaran siswa dan membantu sikap mereka 
terhadap fisika dan keterampilan penelitian untuk meningkat.  
Berdasarkan uraian di atas, maka hasil penelitian menunjukkan untuk kegiatan 
praktikum, model pembelajaran berbasis masalah lebih bagus dibanding dengan 
model pembelajaran berbasis proyek. Dengan model pembelajaran Problem Based 
Learning kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik akan terlihat.  
2. Hipotesis Kedua (Perbedaan keterampilan proses sians antara kelompok 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 
rendah) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara kelompok peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 
motivasi belajar rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. 
Hal ini dapat dilihat pada analisis varians dua arah (two way anova) yang telah 
dilakukan. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, 
sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. 
Hal ini dapat juga dilihat pada rerata nilai ketermpilan proses sains antara 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah. 
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Untuk motivasi tinggi memiliki nilai rata-rata keterampilan proses sains yang lebih 
baik dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki motivasi rendah. 
Motivasi tinggi lebih efektif dibandingkan dengan motivasi rendah, artinya  
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi menghasilkan rerata keterampilan 
proses sains yang lebih baik dibandingkan dengan pesera didik yang memiliki 
motivasi belajar rendah. Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri peserta 
didik untuk melakukan proses pembelajaran. Dengan adanya motivasi, peserta didik 
lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga keterampilan proses 
sains memuaskan. Secara umum siswa yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar 
cenderung memahami materi dan prestasi belajarnya memuaskan, walaupun 
terkadang tidak semuanya seperti itu, tergantung pada faktor-faktor lain yang ada 
pada diri siswa.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dkk (2017) 
dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari 
Keterampilan Proses Sains dan Motivasi Belajar Melalui Model PBL”, yang 
menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan sangat kuat dengan 
kemampuan berpikir kritis. Motivasi belajar mempengaruhi kemampuan berpikir 
kritis sebesar 94,5%, sedangkan sisanya sebesar 5,5% disebabkan oleh faktor lain. 
Peserta didik dengan motivasi belajar tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis 
yang tinggi. Peserta didik dengan motivasi belajar sedang memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang sedang. Peserta didik dengan motivasi belajar rendah memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang rendah. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti dkk (2012) 
dengan judul “ Pembelajaran IPA Dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains 
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Menggunakan Metode Eksperimen Bebas Termodifikasi dan Eksperimen Terbimbing 
Ditinjau Dari Sikap Ilmiah dan Motivasi Belalar Siswa”, yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat interaksi antara pendekatana keterampilan proses sains dengan metode 
eksperimen, sikap ilmiah dan motivasi belajar siswa baik itu aspek kognitif, afektif 
maupun psikomotorik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki motivasi tinggi cenderung memiliki keterampilan prose sains yng lebih 
tinggi pula, begitupun sebaliknya. 
3. Hipotesis Ketiga (Interaksi antara model pembelajaran (Project Based 
Learning dan Problem Based Learning) dan motivasi peserta didik 
(tinggi–rendah)  dalam pencapaian keterampilan proses sains pada 
peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran (Project Based Learning dan Problem Based Learning) dan 
motivasi peserta didik (tinggi–rendah)  dalam pencapaian keterampilan proses sains 
pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai. Berdasarkan hasil analisis uji 
hipotesis, diperoleh nilai FHitung yang lebih kecil daripada nilai Ftabel pada taraf 
signifikan α = 0,05 sehingga secara statistik Ho diterima. Hal ini menyatakan bahwa 
antara model pembelajran (Project Based Learning dan Problem Based Learning) 
dengan motivasi belajar (tinggi dan rendah) tidak memiliki interaksi dalam 
pencapaian keterampilan proses sains fisika pada peserta didik kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Sinjai. 
Pada penelitian ini, tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dengan 
motivasi belajar (tinggi dan rendah) ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah penyebaran data yang tidak merata antara kelompok sampel yang memiliki 
motivasi tinggi maupun kelompok yang memiliki motivasi belajar rendah. Kurang 
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meratanya penyebaran data tersebut dikarenakan motivasi belajar juga bukan hal 
yang bersifat statis melainkan motivasi belajar peserta didik selalu berubah-ubah 
sesuai dengan situasi dan kondisi siswa tersebut, sehingga belum dapat dipastikan 
bahwa siswa yang memiliki skor tinggi pada saat pengisian lembar kuesioner dapat 
dikategorikan siswa yang memiliki motivasi tinggi begitupun sebaliknya.  
“Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Jadi kondisi siswa 
yang mempengaruhi motivasi belajar di sini berkaitan dengan kondisi fisik dan 
kondisi psikologis, tetapi biasanya guru lebih cepat melihat kondisi fisik, 
karena lebih jelas menunjukkan gejalanya daripada kondisi psikologis. 
Misalnya siswa yang kelihata lesu, mengantuk mungkin juga karena malam 
harinya begadang atau juga sakit” (Dimyati dan Mudjiono, 1994: 92). 
Hal ini sesuai dengan penelitian Sari (2015) dalam jurnalnya yang berjudul 
“Efektivitas Strategi Pembelajaran Problem Based Learning dan Project Based 
Learning Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa pada Kompetensi Segiempat”,  yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar matematika. Hal ini dapat dilihat pada hasil 
anava dua jalur dengan sel yang tak sama pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga 
statistik uji Fhitung = 0,963 dan Ftabel = 3,661, maka Fhitung < Ftabel  sehingga keputusan 
ujinya Ho diterima.  
Faktor lain yang menyebabkan tidak adanya interaksi adalah alokasi waktu 
pada saat proses pembelajaran. Model pembelajaran Problem Based Learning dan 
Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang baru bagi peserta didik 
karena selama mengikuti proses pembelajaran peserta didik hanya diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga peserta didik rata-rata 
belum memahami model pembelajaran yang baru. Sehingga untuk membuat siswa 
paham membutuhkan waktu yang lebih lama. 
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Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Suwarti (2015), dengan judul penelitian 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Motivasi Belajar 
Geografi terhadap Hasil Belajar Geografi Kompetensi Dasar Biosfer pada siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri di Purwokerto kab.Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”, 
menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara kelompok model pembelajaran dan 
kelompok motivasi belajar, nilai Fhitung sebesar 7,783 lebih besar dari Ftabel  sebesar 
4,88. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat interaksi kedua kelompok yang 
berpengaruh yaitu model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
Geografi. 
Faktor-faktor yang telah diutarakan di atas adalah faktor yang dianggap oleh 
peneliti sebagai penyebab tidak adanya perbedaan keterampilan proses sains baik 
untuk motivasi belajar (tinggi-rendah) antara siswa yang melakukan pembelajaran 
dengan model Project Based Learning dan siswa yang melakukan pembelajaran 
dengan model Problem Based Learning dan juga tidak terdapat interaksi anata model 
pembelajaran (Project Based Learning dan Problem Based Learning) dengan 
motivasi belajar(tinggi-rendah) dalam pencapaian keterampilan proses sains fisika 
peserta didik. Meskipun demikian, hasil ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan 
bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang dimaksud 
tersebut, sehingga memperoleh hasil yang lebih baik, khususnya bagi yang ingin 







4. Hipotesis Keempat (Perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning dan 
peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 
pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk motivasi belajar tinggi tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan proses sains pada peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model Project Based Learning dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model Problem Based Learning, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima. Hal ini dapat dilihat pada 
analisis varians dua arah (two way anova) yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
analisis sehingga secara statistik dapat disimpulkan bahwa 
 
secara statistik dapat 
disimpulkan bahwa H0 diterima. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, data tersebut masih tetap harus dilakukan 
uji lanjut dengan uji T-dunnet. Berdasarkan hasil uji T-dunnet diperoleh nilai thitung =  
-0,69 dan ttabel = 2,12. Jadi nilai thitung berada pada daerah penerimaan H0 . Hasil uji 
lanjut tersebut menunjukkan bahwa untuk siswa dengan motivasi belajar tinggi, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains antara peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 
Dengan kata lain peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan model Project 
Based Learning dan peserta didik yang melakukan pembelajaran dengan model 
Problem Based Learning tidak memiliki nilai keterampilan proses sains yang 
berbeda.  
Tidak adanya perbedaan keterampilan proses sains antara model pembelajaran 
(Project Based Learning dan Problem Based Learning) dengan motivasi tinggi ini 
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang pertama yaitu waktu yang digunakan 
95 
 
untuk melakukan penelitian ini sangat singkat sehingga urgensi dan relevansi sikap 
(minat) dan model belum secara optimal. 
 “Bakat untuk sesuatu bidang studi tertentu ditentukan oleh tingkat belajar 
siswa menurut waktu yang disediakan pada tingkat tertentu. Atas dasar itu 
maka bakat tidak didefenisikan sebagai tingkat penguasaan siswa melainkan 
sebagai kecepatan belajar atau sebagai ukuran sejumlah waktu yang diperlukan 
siswa untuk menguasai pembelajaran dalam suatu kondisi yang ideal” 
(Mustaqim, 1991:113) 
Faktor kedua adalah suasana belajar yang berbeda antara peserta didik yang 
melakukan pembelajaran dengan model Project Based Learning dan peserta didik 
yang melakukan pembelajaran dengan model Problem Based Learning. Untuk kelas 
eksperimen I (pembelajaran dengan model Project Based Learning)suasana belajar 
lebih tenang dan dan kurang aktif (respon) terhadap apa yang diberikan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini bertolakbelakang dengan suasana atau 
keadaan pada kelas eksperimen II (pembelajaran Problem Based Learning) dimana 
kegiatan pembelajaran peserta didiknya lebih aktif. 
Faktor ketiga adalah jadwal mata pelajaran yang kurang sesuai dengan model 
pembelajaran yang diterapkan. Pada kelas eksperimen I (pembelajaran dengan model 
Project Based Learning) jadwal pembelajaran yang ditetapkan untuk pembelajaran 
fisika khususnya yaitu pada waktu setelah istirahat, dan untuk kelas eksperimen II 
(pembelajaran dengan model Problem Based Learning) jadwal pembelajaran yang 
ditetapkan untuk pembelajaran fisika khususnya yaitu pada waktu setelah istirahat 
shalat. Hal ini dianggap peneliti membuat kurang efektifnya model pembelajaran 
diterapkan. Menurut Mustaqim (1991:113), “Telah diketahui bahwa pada siang hari, 
kondisi fisik dan kognitif manusia biasanya menurun”. 
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Suwarti (2015), dengan judul penelitian 
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dan Motivasi Belajar 
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Geografi terhadap Hasil Belajar Geografi Kompetensi Dasar Biosfer pada siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri di Purwokerto kab.Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”,  
yang menunjukkan bahwa untuk siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, 
terdapat perbedaan hasil belajar yang sifnifikan antara siswa yang yang melakukan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan siswa yang melakukan pembelajaran 
secara konvensional. Berdasarkan penelitian ini, untuk siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa yang melakukan 
pembelajaran tipe kooperatif jigsaw sebesar 34,94 lebih baik dibanding nilai rata-rata 
hasil belajar siswa yang melakukan pembelajaran secara konvensional sebesar 31,08. 
Berdasarkan uraian di tas, diharapkan untuk motivasi belajar tinggi siswa 
dapat memperoleh nilai keterampilan proses sains yang tinggi juga. Akan tetapi dari 
data yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diinginkan sehingga diperoleh data nilai 
keterampilan proses sains antara siswa yang melakukan pembelajaran dengan model 
Project Based Learning dan Problem Based Learning tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan.  
5. Hipotesis Kelima (perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model Project Based Learning dan 
peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning 
pada peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah) 
Berdasarkan hasil uji lanjut, diperoleh hasil bahwa nilai thitung berada di luar 
daerah penerimaan Ho, sehingga dapat disimpulkan bahwa HA diterima dan Ho ditolak. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses 
sains antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning. Dengan kata lain peserta didik yang melakukan 
pembelajaran dengan model Project Based Learning dan peserta didik yang 
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melakukan pembelajaran dengan model Problem Based Learning memiliki nilai 
keterampilan proses sains yang berbeda.  
Selain dari hasil inferensial, hasil deskriptif menunjukkan adanya perbedaan 
keterampilan proses sains antara peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning. Nilai rata-rata keterampilan proses 
sains peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah pada kelas eksperimen I 
(Project Based Learning) lebih rendah dari nilai rata-rata keterampilan proses sains 
peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah pada kelas eksperimen II 
(Problem Based Learning). Hal ini juga dapat dilihat pada rerata nilia keterampilan 
proses sains antara kelas yang diajar menggunakan Project Based Learning (kelas 
eksperimen I) dan kelas yang diajar menggunakan Problem Based Learning (kelas 
eksperimen II), dimana untuk kelas  eksperimen I memiliki nilai rerata 53,5 dan untuk 
kelas eksperimen II memiliki nilai rerata 65,83.  
Hal yang menyebabkan terjadinya perbedaan keterampilan proses sains adalah 
waktu yang digunakan pada saat praktikum, dimana waktu untuk praktikum kelas 
eksperimen I berbeda dengan kelas eksperimen II. Untuk kelas eksperimen I waktu 
untuk melakukan praktikum sangat singkat dikarenakan jadwal yang sangat 
berdekatan. Sedangkan untuk kelas eksperimen II memiliki waktu yang cukup 
memadai untuk melakukan praktikum. Hal ini sesuai dengan penelitian Munir dkk 
(2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based 
Learning Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Materi Sistem Pernapasan di 
Kelas XI SMA PGRI Prabumulih”, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan sains pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
98 
 
perhitungan, rerata hasil tes keterampilan proses sains siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran problem based learning pada kelas 
eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol diperoleh perbedaan yang 
signifikan pada nilai rerata post-test kelas ekperimen dan kelas kontrol. Nila rerata 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 69,67 dan 65,48. Selisih nilai 
keduanya sebesar 4,21 secara umum menggambarkan kemampuan penguasaan 
keterampilan proses sains siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa kelas 
kontrol yang menggunakan model konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
menggunakan model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap 
keterampilan proses sains pada materi sistem pernapasan pada kelas XI SMA PGRI 
Prabumulih. 
Hal ini juga sesuai dengan penelitian Siwa dkk (2013) melalui penelitiannya 
dengan judul “Pegaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Pembelajaran Kimia 
Terhadap Keterampilan Proses Sains Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa,  
menunjukkan hasil bahwa terdapat perbedaan hasil belajar keterampilan proses sains 
antara kelompok siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan didapat nilai perbandingan antara 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek dan kelompok siswa 
yang mengikuti pembelajaran konvensional dimana nilai hitung FA = 38,5313 
sedangkan F0,05(1,64) = 4,08 dan F0,01(1,64) = 7,31. Ternyata FA > Ftabel sehingga HO 
ditolak dan H1 diterima. 
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Kesesuaian hasil temuan ini dengan penelitian sebelumnya memberikan 
penguatan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan  keterampilan proses sains antara peserta didik yang di ajar 
dengan model Project Based Learning dan peserta didik yang diajar dengan 
model Problem Based Learning  kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai.  
2. Terdapat perbedaaan  keterampilan proses sains antara peserta didik yang 
memiliki motivasi belajar tinggi dan peserta didik yang memiliki motivasi belajar 
rendah pada kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai.  
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (Project Based Learning dan 
Problem Based Learning) dan motivasi belajar terhadap  keterampilan proses 
sains peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Sinjai.  
4. Untuk motivasi belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan   keterampilan proses 
sains antara peserta didik yang diajar dengan model Project Based Learning dan 
peserta didik yang diajar dengan model Problem Based Learning  kelas XI IPA 
SMA Negeri 13 Sinjai.  
5. Untuk motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan   keterampilan proses sains 
antara peserta didik yang diajar dengan model Project Based Learning dan 
peserta didik yang diajar dengan model Problem Based Learning  kelas XI IPA 





B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini  mengimplikasikan bahwa:  
1. Model pembelajaran Project Based Learning mampu membuat peserta didik 
untuk bekerja secara tim dan dapat mnghasilkan produk yang nyata, seperti alat 
peraga venturimeter. 
2. Model pembelajaran Problem Based Learning mampu membuat peserta didik 
untuk bekerja secara tim dan berlatih untuk memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 
3. Pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning dan Problem 
Based Learning dapat menampakkan keterampilan proses sains secara optimal, 
misalnya dengan membuat alat peraga venturimeter untuk memecahkan masalah 
fisika melalui kerjasama tim . Untuk itu peneliti merekomendasikan agar dalam 
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A.1 DATA PEMADANAN SAMPEL 
A.2 NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA 
PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN I 
A.3 NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA 
PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN II 
A.4 DATA ANGKET MOTIVASI BELAJAR  KELAS 
EKSPERIMEN 1 








A. 1 DATA PEMADANAN SAMPEL 
KELAS 
EKSPERIMEN I 





(XI IPA 1) 
Nilai 
Awal 
Nurfadillah 88 Arfina Israwati 85 
Supiani 85 Risdayanti 85 
Alya Alvionita 84 Mediana 84 
Nurfadillah 84 Rusli 84 
Yuliana 84 Aida Azisah 82 
Arni Herlianti 83 A. Tenri Alif 80 
Herman Arman 83 Ansar Parawansa 80 
Nur Jihan 83 Asrul Sani Asnur 80 
Jumarni 81 Azmul Fauzi 80 
Kasmawati 81 Chaerul 80 
Nur Mutia Ilham 81 Muh. Hawis Hakim 80 
Rizkal 81 Nurhaliza Fitri 80 
Adi Sam 80 Selviana 79 
Nur Azizah 80 Sri Wahyuni 79 
Rahmat Fikrie 80 Suryani 79 
Rizky Amelia 80 Syamsinar 79 
Fitri Amriani 79 A. M. Fajri Asfar 78 
Hasriani 79 Fitriyana R. 78 
Marwa 79 Ishak Maulana Aimar 78 









A.2 NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN I 
NO NAMA POST TEST 
1 Rizkal 65 
2 Arni Herlianti 60 
3 Yuliana 75 
4 Nurfadillah 60 
5 Muh. Annitsar Lutfi 65 
6 Supiani 70 
7 Alya Alvionita 70 
8 Rahmat Fikrie 60 
9 Kasmawati 70 
10 Nur Jihan 65 
11 Jumarni 55 
12 Marwa 50 
13 Hasriani 65 
14 Adi Sam 60 
15 Rizky Amelia 55 
16 Nurfadillah 45 
17 Nur Mutia ilham 50 
18 Fitri Amriani 65 
19 Nur Azizah 45 





A.3 NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN II 
NO NAMA POSTTEST 
1 Asrul Sani Asnur 50 
2 Azmul Fauzi 65 
3 Mediana 70 
4 Nurhaliza Fitri 75 
5 Risdayanti 80 
6 Chaerul 75 
7 Ansar Parawansa 65 
8 Ismayuni 70 
9 A. M. Fajri Asfar 50 
10 Muh. Hawis Hakim 70 
11 Selviana 60 
12 Sri Wahyuni 80 
13 Aida Azisah 65 
14 Ishak Maulana Aimar 75 
15 Syamsinar 65 
16 A. Tenri alif 60 
17 Fitriyana R. 85 
18 Suryani 60 
19 Rusli 65 






A.4     DATA ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN I 
NO. NAMA SISWI SKOR 
1 Rizkal 88 
2 Arni Herlianti 86 
3 Yuliana 78 
4 Nurfadillah 78 
5 Muh. Annitsar Lutfi 75 
6 Supiani 74 
7 Alya Alvionita 73 
8 Rahmat Fikrie 72 
9 Kasmawati 71 
10 Nur Jihan 69 
11 Jumarni 67 
12 Marwa 67 
13 Hasriani 66 
14 Adi Sam 63 
15 Rizky Amelia 63 
16 Nurfadillah 63 
17 Nur Mutia ilham 57 
18 Fitri Amriani 56 
19 Nur Azizah 49 







A.5     DATA ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN II 
NO. NAMA SISWI SKOR 
1 Asrul Sani Asnur 85 
2 Azmul Fauzi 73 
3 Mediana 70 
4 Nurhaliza Fitri 70 
5 Risdayanti 70 
6 Chaerul 69 
7 Ansar Parawansa 68 
8 Ismayuni 68 
9 B. M. Fajri Asfar 66 
10 Muh. Hawis Hakim 66 
11 Selviana 65 
12 Sri Wahyuni 65 
13 Aida Azisah 64 
14 Ishak Maulana Aimar 64 
15 Syamsinar 64 
16 B. Tenri alif 63 
17 Fitriyana R. 63 
18 Suryani 61 
19 Rusli 58 












B.1 ANALISIS PENENTUAN LEVEL MOTIVASI 
BELAJAR 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN I 
















B.1   ANALISIS PENENTUAN LEVEL MOTIVASI BELAJAR 
TAHAP HASIL PENGAMATAN 
NO. KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
1 65 50 
2 60 65 
3 75 70 
4 60 75 
5 65 80 
6 70 75 
7 70 65 
8 60 70 
9 70 50 
10 65 70 
11 55 60 
12 50 80 
13 65 65 
14 60 75 
15 55 65 
16 45 60 
17 50 85 
18 65 60 
19 45 65 
20 45 55 
 
Menentukan nilai rata-rata total =   
  
 = 67,05  
KRITERIA LEVEL: 
1. LEVEL TINGGI JIKA X    ̅ = X   67 
















Tinggi Rendah Tinggi Rendah 
1 88 67 85 66 
2 86 67 73 66 
3 78 66 70 65 
4 78 63 70 65 
5 75 63 70 64 
6 74 63 69 64 
7 73 57 68 64 
8 72 56 68 63 
9 71 49  63 
10 69 46  61 
11    58 
12    49 
 
Pembagian Kelompok Sampel 
Motivasi Belajar 
Kelas Tinggi Rendah Jumlah 
Eksperimen I 
(PJBL) 10 10 20 
Ekperimen II 
(PBL) 8 12 20 





B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN I 
DESKRIPTIF SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA PESERTA 
DIDIK KELAS EKPERIMEN I BERDASARKAN MOTIVASI TINGGI 
Skor maksimum : 75 
Skor minimum : 60 
N   : 10 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 









 = 66 
 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
   (    ̅)
 
   
  
 = √
   
    
 




No. Data(xi) Frekuensi (fi) fi. Xi xi – X (xi-X)^2 
fi (Xi  -  X 
)^2 
1 
75 1 75 9 81 81 
2 
70 3 210 4 16 48 
3 
65 3 195 -1 1 3 
4 
60 3 180 -6 36 108 
Total  




   = Sd2 
 
 = 5,162  
 
 = 26,6256 
Koefisien Variasi 
KV  =                
         
      
 
= 
    
  
      
 
= 7,82 % 
 
Kategorisasi Keterampilan Proses Sains 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X > 68,75 4 40 Sangat Baik 
2 62,75 < X ≤ 68,75 3 30 Baik 
3 56,75 < X ≤ 62,75 3 30 Cukup 
4 50,75 < X ≤ 56,75 0 0 Kurang 
5   X ≤ 50,75 0 0 Sangat 
Kurang 
Jumlah 10 100 %  
 












X > 68,75 62,75 < X 
≤ 68,75 
56,75 < X 
≤ 62,75 
50,75 < X 
≤ 56,75 










Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri 






3. Pada bagian Name, ketik Nilai. Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 






4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 








5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 




6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives. Kemudian 






7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 










8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah. Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai 
Descriptive Statistics 








NILAI 10 15,00 60,00 75,00 660,00 66,0000 5,16398 26,667 
Valid N 
(listwise) 10 
















DESKRIPTIF SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA PESERTA 
DIDIK KELAS EKPERIMEN I BERDASARKAN MOTIVASI RENDAH 
Skor maksimum : 65 
Skor minimum : 45 
N   : 10 
No. xi Fi Fi . 
xi xi – X (xi   -  X )^2 
fi (xi   -  X 
)^2 
1 65 2 130 11,5 132,25 264,5 
2 60 1 60 6,5 42,25 42,25 
3 55 2 110 1,5 2,25 4,5 
4 50 2 100 -3,5 12,25 24,5 
5 45 3 135 -8,5 72,25 216,75 
Total 275 10 535 7,5 261,25 552,5 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 









 = 53,5 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
   (    ̅)
 
   
  
 = √
     
    
  
 = 7,835 
Mengitung Varians 
   = Sd2 
 =7,8352 







KV  =                
         
      
 
= 
     
    
      
 
= 14,64 % 
Kategori Keterampilan Proses Sains 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X > 68,75 0 0 Sangat Baik 
2 62,75 < X ≤ 68,75 2 20 Baik 
3 56,75 < X ≤ 62,75 1 10 Cukup 
4 50,75 < X ≤ 56,75 2 20 Kurang 
5 X ≤ 50,75 5 50 Sangat Kurang 
Jumlah 10 100 %  
 


















X > 68,75 62,75 < X 
≤ 68,75 
56,75 < X 
≤ 62,75 
50,75 < X 
≤ 56,75 










Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri 






3. Pada bagian Name, ketik Nilai. Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 






4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 








5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 








6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives. Kemudian 






7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 












8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah. Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai  
Descriptive Statistics 








NILAI 10 20,00 45,00 65,00 535,00 53,5000 7,83511 61,389 
Valid N 
(listwise) 10 














B.3 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN II 
DESKRIPTIF SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA PESERTA 
DIDIK KELAS EKPERIMEN II BERDASARKAN MOTIVASI TINGGI 
Skor maksimum : 80 
Skor minimum : 50 
N   : 8 
No. xi fi Fi . xi xi – X (xi   -  X )^2 fi (xi   -  X )^2 
1 80 1 80 11,25 126,5625 126,5625 
2 75 2 150 6,25 39,0625 78,125 
3 70 2 140 1,25 1,5625 3,125 
4 65 2 130 -3,75 14,0625 28,125 
5 50 1 50 -18,75 351,5625 351,5625 
Total 340 8 550 -3,75 532,8125 587,5 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 









 = 68,75 
 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
   (    ̅)
 
   
  
 = √
     
   
  








   = Sd2 
 





KV  =                
         
      
 
= 
    
     
      
 
= 13,32% 
Kategorisasi Keterampilan Proses Sains 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X > 77,5 1 12,5 Sangat Baik 
2 70,5 < X ≤ 77,5 2 25 Baik 
3 63,5 < X ≤ 70,5 4 50 Cukup 
4 56,5 < X ≤ 63,5 0 0 Kurang 
5 X ≤ 56,5 1 12,5 Sangat Kurang 
Jumlah 8 100 %  
 












X > 77,5 70,5 < X 
≤ 77,5 
63,5 < X 
≤ 70,5 
56,5 < X 
≤ 63,5 











Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri 






3. Pada bagian Name, ketik Nilai. Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 






4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 








5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 






6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives. Kemudian 






7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 












8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah. Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai  
Descriptive Statistics 








NILAI 8 30,00 50,00 80,00 550,00 68,7500 9,16125 83,929 
Valid N 
(listwise) 8 











DESKRIPTIF SKOR KETERAMPILAN PROSES SAINS FISIKA PESERTA 
DIDIK KELAS EKPERIMEN II BERDASARKAN MOTIVASI RENDAH 
Skor maksimum : 85 
Skor minimum : 50 
N   : 12 
No. xi Fi Fi . 
xi xi – X (xi   -  X )^2 
fi (xi   -  X 
)^2 
1 85 1 85 19,17 367,4889 367,4889 
2 80 1 80 14,17 200,7889 200,7889 
3 75 1 75 9,17 84,0889 84,0889 
4 70 1 70 4,17 17,3889 17,3889 
5 65 3 195 -0,83 0,6889 2,0667 
6 60 3 180 -5,83 33,9889 101,9667 
7 55 1 55 -10,83 117,2889 117,2889 
8 50 1 50 -15,83 250,5889 250,5889 
Jumlah 540 12 790 13,36 1072,3112 1141,6668 
 
Menghitung Rata-rata 
 ̅ = 




   
  
 
 = 65,83 
Menghitung Standar Deviasi 
   = √
   (    ̅)
 
   
  
 = √
         
    
  
 = 10,19 
Mengitung Varians 
   = Sd2 






KV  =                
         
      
 
= 
     
     
      
 
= 15,48 % 
Kategorisari Keterampilan Proses Sains 
No. Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X > 77,5 2 16,67 Sangat Baik 
2 70,5 < X ≤ 77,5 1 8,33 Baik 
3 63,5 < X ≤ 70,5 4 33,33 Cukup 
4 56,5 < X ≤ 63,5 3 25 Kurang 
5 X ≤ 56,5 2 16,67 Sangat Kurang 
Jumlah 12 100 %  
 















X > 77,5 70,5 < X ≤ 
77,5 
63,5 < X ≤ 
70,5 
56,5 < X ≤ 
63,5 









Analisis Deskriptif Dengan Menggunakan SPSS 
1. Persiapkan data yang akan dianalisis  
2. Buka program SPSS, selanjutnya klik “Variable View”, di bagian pojok kiri 






3. Pada bagian Name, ketik Nilai. Pada bagian Decimals ubah menjadi angka 2, 






4. Klik Data View (di bagian pojok kiri bawah) dan masukkan nilai keterampilan 








5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analize, kemudian pilih sub menu 






6. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru Windows Descriptives. Kemudian 






7. Langkah selanjutnya, untuk menganalisis statistic deskriptif apa saja yang akan 
dipilih, maka klik Option dan isikan deskriptive statistic yang ingin dianalisis 
(mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, sum, dan range) seperti 












8. Setelah itu pilih Continue dan OK untuk mengakhiri perintah. Selanjutnya akan 
muncul tampilan output SPSS untuk statistik deskriptif Nilai  
Descriptive Statistics 




Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
NILAI 12 35,00 50,00 85,00 790,00 65,8333 10,18763 103,788 
Valid N 
(listwise) 12 








C. 1 UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN I 
(MOTIVASI BELAJAR TINGGI) 
C. 2 UJI NORMALITASKELAS EKSPERIMEN I 
(MOTIVASI BELAJAR RENDAH) 
C. 3 UJI NORMALITASKELAS EKSPERIMEN II 
(MOTIVASI BELAJAR TINGGI) 
C. 4 UJI NORMALITASKELAS EKSPERIMEN II 
(MOTIVASI BELAJAR RENDAH) 
C. 5 UJI HOMOGENITAS VARIANS 
C. 6 ANALISIS VARIANS (ANAVA) DUA JALUR 





































































































































   
































































































































JikaDhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 2,2963 dan Dtabel = 
0,409 pada taraf signifikan   = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 
2, abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 








e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 










f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 










h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
NILAI 10 100,0% 0 0,0% 10 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
NILAI 
Mean 66,0000 1,63299 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 62,3059  
Upper Bound 69,6941  
5% Trimmed Mean 65,8333  
Median 65,0000  
Variance 26,667  
Std. Deviation 5,16398  
Minimum 60,00  
Maximum 75,00  
Range 15,00  
Interquartile Range 10,00  
Skewness ,272 ,687 






Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
NILAI ,181 10 ,200* ,895 10 ,191 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0.191 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai keterampilan  proses sains kelas eksperimen dengan motivasi tinggi terdistribusi 
normal.  selain itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan dari 
titik-titik yang mewakili data hasil keterampilan  proses sains tidak berkumpul 






































































































































   

















































































































































JikaDhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 2,83 dan Dtabel = 0,409 
pada taraf signifikan   = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung  Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 
2, abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 








e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 










h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
NILAI 
Mean 53,5000 2,47768 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 47,8951  
Upper Bound 59,1049  
5% Trimmed Mean 53,3333  
Median 52,5000  
Variance 61,389  
Std. Deviation 7,83511  
Minimum 45,00  
Maximum 65,00  
Range 20,00  
Interquartile Range 16,25  
Skewness ,403 ,687 




Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
NILAI ,172 10 ,200* ,883 10 ,140 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0.883 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sementara itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan titik-titik 
yang mewakili data hasil keterampilan proses sains berkumpul (dekat) pada garis 











































































































































   

















































































































































JikaDhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 7,0207 dan Dtabel = 
0,454 pada taraf signifikan   = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 
2, abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 




e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 










h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
NILA




 Statistic Std. Error 
NILAI 
Mean 68,7500 3,23899 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 61,0910  
Upper Bound 76,4090  
5% Trimmed Mean 69,1667  
Median 70,0000  
Variance 83,929  
Std. Deviation 9,16125  
Minimum 50,00  
Maximum 80,00  
Range 30,00  
Interquartile Range 10,00  
Skewness -1,184 ,752 









Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
NILA
I ,216 8 ,200
*
 ,906 8 ,324 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0.324 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai keterampilan proses sains  peserta didik kelas eksperimen  II terdistribusi 
normal. Sementara itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan 
titik-titik yang mewakili data hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal 












































































































































   







































































































































































































JikaDhitung  Dtabel maka data berdistribusi normal 
JikaDhitung  Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 11,0606 dan Dtabel = 
0,375 pada taraf signifikan   = 0,05, sehingga disimpulkan Dhitung Dtabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik nilai. Pada decimal ubah menjadi angka 
2, abaikan yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data keterampilan proses sains yang 




e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 
Descriptive Statistic, lalu pilih Explore seperti pada gambar: 
 
f. Sekarang sudah tampil kotak dialog baru explore. Kemudian isikan variable (s) 
dengan data nilai seperti pada gambar: 
 
g. Langkah selanjutnya, untu memilih apa saja yang ingin dianalisis, maka klik 










h. Setelah itu, pilih Continue dan klik OK untuk mengakhiri perintah, selanjutnya 
akan muncul tampilan output SPSS seperti gambar berikut: 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 




 Statistic Std. Error 
NILAI 
Mean 65,8333 2,94092 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 59,3604  
Upper Bound 72,3062  
5% Trimmed Mean 65,6481  
Median 65,0000  
Variance 103,788  
Std. Deviation 10,18763  
Minimum 50,00  
Maximum 85,00  
Range 35,00  
Interquartile Range 13,75  
Skewness ,504 ,637 







Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NILAI ,199 12 ,200* ,956 12 ,731 
*. This is a lower bound of the true significance. 




Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat ditunjukkan bahwa 
nilai sig. yang diperoleh sebesar 0.200 untuk statistik Kolmogorov-Smirnov dan 
0.731 untuk statistik Shapiro-Wilk. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa lebih 
besar dari taraf signifikan α = 0.05 (sig. < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
nilai keterampilan proses sains peserta didik kelas eksperimen II berdistribusi normal. 
Sementara itu, pada gambar Normal Q-Q Plot of Nilai, dapat ditunjukkan titik-titik 
yang mewakili data hasil belajar fisika berkumpul (dekat) pada garis normal linier. 
Hal tersebut juga menunjukkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
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C.5   UJI HOMOGENITAS VARIANS 
UJI HOMOGENITAS VARIANS 
KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 
KELAS EKSPERIMEN I DAN KELAS EKSPERIMEN II 
1. Perhitungan secara Manual 
Standar Defiasi Kelas Eksperimen : 9,101 
Nilai Varians    : 82,828 
Standar Defiasi Kelas Kontrol  : 9,652 
Nilai Varians    : 93,161 
Menentukan Nilai Fhitung   :   
     
     
 
         
      
      
 
            
Menentukan Nilai Ftabel   :  ( )( )(   )   (    )( )(    ) 
      
Keterangan : 
Jika Fhitung>Ftabel maka sampel tidak homogen 
Jika Fhitung<Ftabel maka sampel homogen 
Kesimpulan: 
 Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 0,889 
< Ftabel = 3,24 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua 




2. Perhitungandengan Program SPSS 
a. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
b. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
c. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
keterampilan proses sains kemudian motivasi belajar kemudian model 
pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk motivasi belajar terdiri 
atas dua yaitu motivasi tinggi dan rendah, untuk model pembelajaran terdiri 
atas dua yaitu Project Based Learning dan Problem Based Learning abaikan 
yang lainnya seperti pada gambar: 
 
d. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
e. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 








f. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel 
KPS (nilai) ke Dependent List, kemudian masukkan Motivasi Belajar dan 







g. Setelah itu klik Plots, pilih Factor levels together kemudian Untransformed 














h. Langkah berikutnya yaitu klik continue kemudian OK. Sehingga muncullah 
tampilan Output SPSS seperti berikut: 
 






Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
Keterampilan Proses 
Sains 
PJBL 20 100,0% 0 0,0% 20 100,0% 








Mean 59,7500 2,03505 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 55,4906  
Upper Bound 64,0094  
5% Trimmed Mean 59,7222  
Median 60,0000  
Variance 82,829  
Std. Deviation 9,10104  
Minimum 45,00  
Maximum 75,00  
Range 30,00  
Interquartile Range 13,75  
Skewness -,325 ,512 
Kurtosis -,885 ,992 
PBL 
Mean 67,0000 2,15822 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 62,4828  
Upper Bound 71,5172  
5% Trimmed Mean 66,9444  
Median 65,0000  
Variance 93,158  




Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.826. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data keterampilan proses sains peserta didik berasal dari populasi yang 
homogen. 
 
Minimum 50,00  
Maximum 85,00  
Range 35,00  
Interquartile Range 15,00  
Skewness -,051 ,512 
Kurtosis -,462 ,992 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Keterampilan Proses 
Sains 
Based on Mean ,049 1 38 ,826 
Based on Median ,019 1 38 ,891 
Based on Median and 
with adjusted df ,019 1 37,038 ,891 
Based on trimmed mean ,046 1 38 ,832 
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C.6   HASIL ANALISIS VARIANS DUA JALUR 
A. Perhitungan secara Manual 
 
Motivasi Belajar (B) 
Model Pembelajaran (A) 
Project Based Learning 
(A1) 





65, 60, 75, 60, 65, 70, 70, 
60, 70, 65 
A2B1 





55, 50, 65, 60, 55, 45, 50, 
65, 45, 45 
A2B2 
50, 70, 60, 80, 65, 75, 65, 
60, 85, 60, 65, 55 
1. Tabel Persiapan:    
Statistik A1B1 A2B1 A1B2 A2B2 Jumlah 
n 10 8 10 12 40 
∑   660 550 535 790 2535 
∑    43800 38400 29175 53150 164525 
 ̅i 66 68,75 53,5 65,83 63,375 
2. Jumlah Kuadrat (JK) 





 164525 (    )
 
  
  3869,375 
JK (A)   = (       ) 
     
 + 
(       ) 
    
 – 




JK (B)   = (       ) 
    
 + 
(       ) 
     
 – 







JK (AB) = (   ) 
  
 + 
(   ) 
 
 + 
(   ) 
  
 + 
(   ) 
  
 - 
(    ) 
  
 – 557,160 – 582,058 
= 208,487 
JK (D)   = JK (T) – JK(A) – JK (B) – JK (AB) 
= 3869,375 – 557,160 – 582,058 – 208,487 
= 2521,67 
3. Derajat Bebas (db) 
db(T)    = nt – 1  = 40 – 1 = 39 
db(A)    = na – 1  = 2 – 1 = 1 
db(B)    = nb – 1  = 2 – 1 = 1 
db(AB) = (na – 1)( nb – 1) = (2 – 1)(2-1) = 1 
db (D)   = nt – na . nb = 40 – (2.2) = 36 
4. Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 
a. Rata-rata Jumlah Kuadrat dalam Kelompok RJK(D) 
   ( )  
  ( )
  ( )
 
        
  
        
b. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Kolom RJK(A) 
   ( )  
  ( )
  ( )
 
       
 
         
c. Rata-rata Jumlah Kuadrat antar Baris RJK(B) 
   ( )  
  ( )
  ( )
 
       
 
         
d. Rata-rata Jumlah Kuadrat Interaksi RJK(AB) 
   (  )  
  (  )
  (  )
 
       
 




5. Menghitung Nilai F hitung 
a. Antar A 
 ( )  
   ( )
   ( )
 
       
      
       
b. Antar Baris (B) 
 ( )  
   ( )
   (  )
 
       
      
       
c. Interaksi 
 (  )  
   (  )
   (  )
 
       
      
        
6. Menentukan Ftable pada taraf signifikan (α = 0.05) 
a. Antar Kolom 
 ( )(   ) (   )   (    )(   ) (    )   4,11 
b. Antar Baris 
 ( )(   ) (   )   (    )(   ) (    )       
Interaksi 
 ( )(   )(   ) (   )   (    ) (   ) (   )(    )        
7. Tabel Ringkasan ANAVA 
Sumber 
Varians JK db RJK F0 Ftab (  = 0,05) 
Antar A 557,160 1 557,160 7,954 4,11 
Antar B 582,058 1 582,058 8,310 4,11 
Interaksi AB 208,487 1 208,487 2,976 4,11 
Dalam 2521,67 36 70,046   






B. Perhitungan dengan Program SPSS 
1. Persiapkan data yang ingin diuji untuk mempermudah tahapannya nantinya 
2. Buka aplikasi SPSS. Klik Variable View di bagian pojok kiri bawah. 
3. Selanjutnya pada bagian Name ketik Nilai kemudian Moderator kemudian 
Kelas. Pada decimal ubah menjadi angka 2. Pada bagian Label ketikkan 
keterampilan proses sains kemudian motivasi belajar kemudian model 
pembelajaran. Kemudian pada bagian Values untuk motivasi belajar terdiri 
atas dua yaitu motivasi tinggi dan rendah, untuk model pembelajaran terdiri 
atas dua yaitu Project Based Learning dan Problem Based Learning abaikan 
yang lainnya seperti pada gambar: 
 
4. Setelah itu, klik Data View dan masukkan data nilai, moderator dan kelas yang 
sudah dipersiapkan tadi seperti pada gambar: 
 
5. Selanjutnya dari menu utama SPSS, pilih Analyze, kemudian pilih sub menu 




6. Muncul kotak dialog dengan nama Explore, selanjutnya masukkan variabel 
KPS (nilai) ke Dependent Variable, kemudian masukkan Motivasi Belajar dan 








7. Setelah itu klik Plots, sehingga muncul menu univariate. Kemudian masukkan 
moderator ke kotak Horizontal, kelas pada kotak Separate Lines. Kemudian 



















8. Setelah itu klik Continue. Setelah itu klik Options, sehingga muncul menu 
univariate options. Kemudian masukkan moderator, kelas dan moderator*kelas 
pada kotak Display Means For, sehingga muncul tampilan seperti berikut: 
 
9. Setelah itu klik Continue, kemudian klik OK, sehingga muncul output SPSS 
sebagai berikut: 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Model 1.00 PJBL 20 
2.00 PBL 20 
Motivasi 1.00 Tinggi 18 





Dependent Variable: Keterampilan Proses Sains 
Model 
Pembelajaran Motivasi Mean Std. Deviation N 
PJBL 
Tinggi 66.0000 5.16398 10 
Rendah 53.5000 7.83511 10 
Total 59.7500 9.10104 20 
PBL 
Tinggi 68.7500 9.16125 8 
Rendah 65.8333 10.18763 12 
Total 67.0000 9.65183 20 
Total 
Tinggi 67.2222 7.11713 18 
Rendah 60.2273 10.96285 22 
Total 63.3750 9.96066 40 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable: Keterampilan Proses Sains 










 3 449.236 6.413 .001 
 158102.058 1 158102.058 2257.108 .000 
Kelas 557.160 1 557.160 7.954 .008 
Moderator 582.058 1 582.058 8.310 .007 
Kelas * 
Moderator 224.915 1 224.915 3.211 .082 
Error 2521.667 36 70.046   
Total 164525.000 40    
Corrected Total 3869.375 39    

















C.7  UJI LANJUT 
 












Tinggi (B1) A1B1 A2B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 
Uji lanjut yang di gumakan adalah uji t-dunnet (kadir, 2016:315) 
         
  ̅    ̅ 









t(Ai-Aj) : Nilai t hitung (t-Dunnet) 
        : Rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
    : Jumlah sampel kelompok I 
    : Jumlah sampel kelompok II 
 Untuk A1B1 – A2B1 
            
  ̅     ̅  
√       (
 
   
 
 




        









     
√                 
 
= 
     
√             
 
= 
     
√     
 
= 
     
    
 
= - 0,69 
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 Untuk A1B2 – A2B2 
             
  ̅     ̅  
√       (
 
   
 
 




          









      
√                 
 
= 
      
√             
 
= 
      
√     
 
= 
      
    
 
= - 3,44 
2. Perbandingan tHitung dengan tTabel 
Jika -ttabel -   α > thitung  > ttabel - 
 
 
α, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
Tabel :  Hasil Perhitungan Uji Lanjut  
Kelompok Sampel tHitung tTabel 
A1B1 – A2B1 -0,69 2,12 
A1B2 – A2B2 -3,44 2,09 
Berdasarkan Tabel di atas, maka diperoleh beberapa kesimpulan yang 
berhubungan dengan hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 
a. PerbandinganA1B1dan A2B1 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa tHitung sebesar -0,69. Nilai  
tHitung tersebut berada pada daerah penerimaan Ho (-2,12 < th < 2,12) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan HA ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
peserta didik dengan motivasi belajar tinggi, tidak terdapat perbedaan keterampilan 
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proses sains antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Project 
Based Learning dan peserta didik yang diajar menggunakan  model Problem Based 
Learning 
b. PerbandinganA1B2dan A2B2 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa tHitung sebesar -3,44. Nilai  
tHitung tersebut tidak berada pada daerah penerimaan Ho (-2,09 < th < 2,09) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan HA diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
untuk peserta didik dengan motivasi belajar rendah, terdapat perbedaan keterampilan 
proses sains antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan model Project 







ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
D.1 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
D.2 TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
D.3 ANGKET MOTIVASI BELAJAR 
D.4 LEMBAR OBSERVASI GURU MODEL PEMBELAJARAN 
PROJECT BASED LEARNING  
D.5 LEMBAR OBSERVASI GURU MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM BASED LEARNING 
D.6 LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK MODEL 
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING dan 
PROBLEM BASED LEARNING 
D.7 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING  
D.8 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
D.9 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MODEL 
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING  
D.10 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MODEL 
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 
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ANALISIS HASIL VALIDASI 
INSTRUMEN TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
 
 Validator :  













4 3 3,5 Kuat D   
2 4 4 4 Kuat D   
3 4 3 3,5 Kuat D   
4 4 3 3,5 Kuat D   
5 4 4 4 Kuat D   
6 4 3 3,5 Kuat D   
7 4 3 3,5 Kuat D   
8 4 4 4 Kuat D   
9 4 4 4 Kuat D   
10 4 4 4 Kuat D   
11 4 4 4 Kuat D   
12 4 4 4 Kuat D   
13 4 4 4 Kuat D   
14 4 3 3,5 Kuat D   
15 4 4 4 Kuat D   
16 4 4 4 Kuat D   
17 4 4 4 Kuat D   
18 4 3 3,5 Kuat D   
19 4 3 3,5 Kuat D   
20 4 3 3,5 Kuat D   
Total Skor 80 71 75,5 - -   





















Lemah (1,2) A B 
 Validator II 




1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 20 
 
No Nama Validator 
1 Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.         




Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
  
 
       
 
 
        
  
   
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 




PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MODEL PROJECT BASED 
LEARNING 
Validator :  
1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.        2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd. 
 






1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 




1. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 



















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran Problem Based 
Learning 
4 3 3,5 
Total Skor 32 25 28,5 
Rata-rata Skor 4 3,1 3,6 
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Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 41 6,81 
Rata-rata 5,1 0,85 
  
∑ 
 (   )
 
   
 (   )
      




PENGAMATAN AKTIVITAS GURU DALAM MODEL PEMBELAJARAN 
PROBLEM BASED LEARNING 
Validator :  
1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.        2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd. 






1 Petunjuk 1. Petunjuk lembar pengamatan 




1. Kategori aktivitas guru yang 
diamatai dinyatakan dengan jelas 
2. Kategori aktivitas guru yang 
diamati termuat dengan lengkap 
3. Kategori aktivitas guru yang 























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 



















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran Problem Based 
Learning 
4 3 3,5 
Total Skor 32 25 28,5 




Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 41 6,81 
Rata-rata 5,1 0,85 
  
∑ 
 (   )
 
   
 (   )
      




PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM  MODEL 
PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING DAN PROBLEM BASED 
LEARNING 
Validator :  
1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.        2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd. 
 







1. Petunjuk lembar pengamatan 





1. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
2. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
3. Kategori aktivitas peserta didik 





























3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
2. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 
















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan aktivitas siswa dengan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning 
dan Problem Based Learning 
4 3 3,5 
Total Skor 32 25 28,5 






Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
Total 41 6,81 
Rata-rata 5,1 0,85 
  
∑ 
      
 
   
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
DENGAN MODEL PROJECT BASED LEARNING 
Validator :  
1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.        2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd. 
 
No Aspek yang dinilai 
Nilai Validator 
Rata-Rata 
Rater 1 Rater 2 
1 
Perumusan Tujuan Pembelajaran     
 
1.      Kejelasan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 4 4 4 
2.      Kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
3.      Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator 4 3 3,5 
4.      Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 4 4 4 
5.     Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembanagan peserta didik 4 2 3 
2 
Isi Yang Disajikan      
1.      Sistematika penyusunan RPP 4 3 3,5 
2.      Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 4 2 3 
3.      Kesesuaian uraian kegiatan peserta 
didik dan guru untuk setiap tahap 
pembelajaran 
4 4 4 
4.      Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran  yaitu awal, inti dan 
penutup) 




5.      Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, 




Bahasa      
1.      Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia.  4 3 3,5 
2.      Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif. 4 3 3,5 
3.      Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti. 4 3 3,5 
4 
Waktu      
1.      Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 4 3 3,5 
2.      Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran 4 3 3,5 
5 
Penilaian umum terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning 
4 3 3,5 











Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 2 3 1 4 0,67 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 2 3 1 4 0,67 
8 4 4 3 3 6 1 
9 3 4 3 3 6 1 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 3 3 3 2 5 0.83 
12 4 3 3 2 5 0.83 
13 4 3 3 2 5 0.83 
14 4 3 3 2 5 0.83 
15 4 3 3 2 5 0.83 
16 4 3 3 2 5 0.83 
Total 83 13,81 
Rata-rata 5.19 0,86 
  
∑ 
      
 
    
      
       






ANALISIS HASIL VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
DENGAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
Validator :  
1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.        2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd. 








Perumusan Tujuan Pembelajaran     
 
1. Kejelasan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar 4 4 4 
2. Kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
3. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indicator 4 3 3,5 
4. Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 4 4 4 
5. Kesesuaian indikator dengan tingkat 
perkembanagan peserta didik 4 2 3 
2 
Isi Yang Disajikan      
1.      Sistematika penyusunan RPP 4 3 3,5 
2.     Kesesuaian urutan kegiatan 
pembelajaran IPA-FISIKA 4 2 3 
3.     Kesesuaian uraian kegiatan peserta 
didik dan guru untuk setiap tahap 
pembelajaran 
4 4 4 
4.     Kejelasan skenario 
pembelajaran(tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran  yaitu awal, inti dan 
penutup) 
4 4 4 
186 
 
5.     Kelengkapan instrumen evaluasi 
(soal, kunci )  4 3 3,5 
3 
Bahasa      
1.      Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia.  4 3 4 
2.      Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif. 4 3 3,5 
3.      Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 4 3 3,5 
4 
Waktu      
1.      Kesesuaian alokasi waktu yang 
digunakan 4 3 3,5 
2.      Rincian waktu untuk setiap tahap 
pembelajaran 4 3 3,5 
5 
Penilaian umum terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan metode Student Team 
Achievement Divisions 
4 3 3,5 














Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 3 3 2 5 0.83 
4 4 4 3 3 5 0.83 
5 4 2 3 1 4 0,67 
6 4 3 3 2 5 0.83 
7 4 2 3 1 4 0,67 
8 4 4 3 3 6 1 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 3 3 2 5 0,83 
13 4 3 3 2 5 0,83 
14 4 3 3 2 5 0.83 
15 4 3 3 2 5 0.83 
16 4 3 3 2 5 0,83 
Total 82 13,64 
Rata-rata 5.125 0,85 
  
∑ 
      
 
     
      
       




ANALISIS VALIDASI ANGKET MOTIVASI BELAJAR  
Validator :  
1. Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.        2. A. Jusriana, S.Si., M.Pd. 
 
No. ASPEK INDIKATOR 
SKOR 
VALIDATOR RATA-RATA 1 2 
1 Petunjuk 1. Petunjuk menjawab angket 
dinyatakan dengan jelas 
2. Indikator yang diamati 










2 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 





3. Menggunakan bahasa yang 
































1. Indikator termuat secara 
lengkap 
2. Keterkaitan indikator dengan 
tujuan penelitian 
3. Kesesuain pernyataan dengan 
indikator yang diukur 
4. Kesesuaian antara pernyataan 

























Total Skor 36 27 31,5 








Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 2 3 1 4 0,67 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
Total 45 7,48 
Rata-rata 5 0,83 
  
∑ 
      
 
 
      
      
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKPD)  
MODEL PROJECT  BASED LEARNING 
Validator :  









1. Kesesuaian dengan 
indikator kemampuan 
berfikir kritis . 
4 3 3,5 
2. Kejelasan rumusan 
pertanyaan. 4 2 3 
3. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 4 2 3 
4. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan. 4 3 3,5 
5. Dukungan LKPD 
terhadap penanaman 
konsep. 
4 4 4 
AKTIVIT
AS 
1. Kesesuaian aktivitas 
dengan tujuan (indikator  
kemampuan berfikir 
kritis). 
4 3 3,5 
2. Kejelasan prosedur 
urutan kerja. 4 3 3,5 




4 3 3,5 
4. Keterbacaan/kejelasan 
bahasa 4 3 3,5 
5. Fungsi gambar / tabel/ 
pada LKPD. 4 3 3,5 
6. Peranan LKPD 
mengaktifkan belajar 
siswa. 
4 3 3,5 
BAHASA 
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 




4 4 4 
3. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
4 4 4 
WAKTU Rasionalitas alokasi waktu  
untuk mengerjakan LKPD 4 3 3,5 
UMUM 
Penilaian umum terhadap 
Lembar Kegiatan Peserta 
Didik (LKPD) sesuai Model 
Problem Based Learning 







Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 2 3 1 4 0,67 
3 4 2 3 1 4 0,67 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 3 3 2 5 0,83 
16 4 3 3 2 5 0,83 
Total 82 13,64 
Rata-rata 5,125 0,85 
  
∑ 
      
 
     
      
  0,85 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
Total Skor 
 
64 50 57 
Rata-rata 
skor  4 3,125 3,56 
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKPD) 
MODEL PROBLEM BASED LEARNING 
Validator :  









1. Kesesuaian dengan 
indikator kemampuan 
berfikir kritis . 
4 4 4 
2. Kejelasan rumusan 
pertanyaan. 4 3 3,5 
3. Kejelasan jawaban yang 
diharapkan. 4 3 3,5 
4. Kejelasan petunjuk 
pengerjaan. 4 3 3,5 
5. Dukungan LKPD 
terhadap penanaman 
konsep. 
4 3 3,5 
AKTIVIT
AS 
1. Kesesuaian aktivitas 
dengan tujuan (indikator  
kemampuan berfikir 
kritis). 
4 3 3,5 
2. Kejelasan prosedur 
urutan kerja. 4 3 3,5 




4 3 3,5 
4. Keterbacaan/kejelasan 
bahasa 4 3 3,5 
5. Fungsi gambar / tabel/ 
pada LKPD. 4 3 3,5 
6. Peranan LKPD 
mengaktifkan belajar 
siswa. 
4 3 3,5 
BAHASA 
1. Menggunakan bahasa 
yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia 




4 4 4 
3. Menggunakan bahasa 
yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
4 4 4 
WAKTU Rasionalitas alokasi waktu  
untuk mengerjakan LKPD 4 3 3,5 
UMUM 
Penilaian umum terhadap 
Lembar Kegiatan Peserta 
Didik (LKPD) sesuai Model 
Problem Based Learning 






Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
8 4 3 3 2 5 0,83 
9 4 3 3 2 5 0,83 
10 4 3 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 4 3 3 6 1 
13 4 4 3 3 6 1 
14 4 4 3 3 6 1 
15 4 3 3 2 5 0,83 
16 4 3 3 2 5 0,83 
Total 84 13,96 
Rata-rata 5,25 0,875 
  
∑ 
      
 
    
      
  0,875 
Jika V ≥ 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validitas tinggi 
Total Skor 
 
64 52 58 
Rata-rata 
skor  4 3,25 3,625 
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KISI-KISI KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Sekolah : SMA Negeri 13 SINJAI 
Mata Pelajaran : IPA Fisika 
Kelas/ Semester : XI IPA/ II (Genap) 
Materi Ajar : Hukum Bernoulli 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam 
menyelesaikan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
Membuat alat peraga atau demonstrasi penerapan asas Bernoulli secara 
berkelompok. 

















1 dan 2 2 
3 dan 4 2 
5 dan 6 2 
7 dan 8 2 
9 dan 10 2 
11, 12 dan 13 3 
14, 15, 16 
dan 17 
4 
18,19 dan 20 3 































2. Amati gambar berikut! Seorang siswa melakukan percobaan Pipa venturimeter. 
Berdasarkan percobaan maka gambar yang benar yang menunjukkan arah 






























3. Perhatikan beberapa contoh fenomena dibawah ini: 
1) Menyemprotkan air dengan menggunakan selang, ketika lubang selang 
dipencet, maka air yang keluar akan menempuh lintasan yang cukup jauh.  
2) Ketika anda sedang mengendarai sepeda motor, kemudian tiba-tiba ada 
sebuah mobil mendahului dengan posisi sangat berdekatan anda akan 
merasakan suatu tarikan kearah mobil tersebut.  
3) Mekanisme aliran darah dalam sistem sirkulasi manusia  
4) Binatang sejenis serangga yang berjalan diatas permukaan air 
5) Pada saat menimba air dari ,timba terasa ringan saat ember masih di dalam air 
dan terasa lebih berat ketika muncul kepermukaan air.  
 
    Contoh fenomena yang menunjukkan prinsip Bernoulli adalah... 
A. 1 dan 2 
B. 1 dan 5 
C. 2 dan 3 
D. 4 dan 5 





4. Perhatikan beberapa contoh penerapan dibawah ini: 
1) Dongkrak hidrolik  7) Galangan kapal 
2) Venturimeter    8)  Karburator  
3) Hidrometer   9) Kapal laut 
4) Mesin pengepres  10) Balon udara 
5) Sayap pesawat   11) Alat penyemprot 
6) Menara air 
  Contoh alat yang menerapkan prinsip Bernoulli pada kehidupan sehari-hari adalah..  
A. 1, 2, 4 dan 10 
B. 1, 3, 5 dan 11 
C. 2, 5, 8 dan 11 
D. 3, 6, 7 dan 9 
E. 4, 6, 8 dan 9 
5. Perhatikan Gambar di bawah ini! 
   
 
Rumusan masalah yang cocok untuk percobaan di atas adalah... 
A. Bagaimanakah hubungan antara jenis fluida terhadap kecepatan fluida? 
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B. Bagaimanakah pengaruh luas penampang terhadap kecepatan aliran fluida? 
C. Bagaimanakah hubungan antara kecepatan aliran dan tekanan? 
D. Bagaimanakah hubungan antara tekanan terhadap luas penampang? 
E. Bagaimanakah perbedaan kecepatan aliran air antara pipa kecil dan pipa yang 
besar? 
 
6. Dari percobaan venturimeter diperoleh hasil bahwa “semakin tinggi posisi dari 
pipa maka semakin besar laju fluida di dalam pipa”.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka rumusan masalah yang tepat adalah… 
A. Bagaimanakah hubungan antara perubahan ketinggian dengan laju fluida di 
dalam pipa venturimeter? 
B. Bagaimana pengaruh ketinggian pipa terhadap laju fluida? 
C. Bagaimana ketinggian pipa berpengaruh terhadap laju fluida di dalam pipa 
venturimeter? 
D. Bagaianakah hubungan antara laju fluida terhadap ketinggian pipa? 
E. Bagaimanakah pengaruh laju fluida terhadap ketinggian pipa? 
 
7. Perhatikan gambar di bawah! 
 
Berdasarkan gambar di atas, maka hipotesis yang benar mengenai hubungan antara 
tekanan dengan ketinggian adalah... 
A. Semakin tinggi suatu pipa maka semakin kecil tekanan yang dihasilkan  
B. Semakin tinggi suatu pipa maka semakin besar tekanan yang dihasilkan 
C. Semakin rendah pipa maka tekanan yang dihasilkan semakin kecil 
D. ketinggian berbanding lurus terhadap tekanan yang dihasilkan  





8. Perhatikan gambar percobaan berikut ini: 
 
Andi akan melakukan percobaan untuk menyelidiki hubungan antara luas penampang 
terhadap kecepatan alir fluida di dalam pipa. Rumusan hipotesis yang tepat untuk  
menggambarkan hasil percobaan tersebut adalah… 
A. Semakin kecil luas penampang maka kecepatan alirnya semakin kecil 
B. Semakin besar luas penampang, maka kecepatan alir fluida juga semakin besar. 
C. Semakin kecil luas penampang maka kecepatan alir fluida semakin besar 
D. Luas penampang tidak berpengaruh terhadap kecepatan alir fluida 
E. Luas penampang berbanding lurus dengan kecepatan alir fluida di dalam pipa. 
 
9. Sebuah pipa diukur diameternya menggunakan jangka sorong yang terlihat seperti 
gambar di bawah. 





Berdasarkan gambar di atas, maka penunjukkan skala diameter yang benar adalah... 
A. 5,45 cm   D. 5,56 cm 
B. 5,50 cm   E. 5,58 cm  
C. 5,54 cm 
 
10. Perhatikan gambar di bawah ini 
 
Berdasarkan gambar di atas, maka perbedaan ketinggian kedua pipa adalah... 
A. 1,8 m   D. 2,4 m 
B. 2,0 m   E. 2,6 m 
C. 2,2 m 





Berdasarkan gambar di atas, maka variabel yang dapat diukur secara langsung 
adalah... 
A. Luas penampang (A)   
B. Tekanan (P)   
C. Volume zat cair 
D. Ketinggian (h) 
E. Kecepatan fluida (v) 
 
12. Perhatikan gambar berikut! 
 
Variabel yang dapat dimanipulasi dalam percobaan di atas adalah... 
A. Kecepatan air    
B. Tekanan air    
C. Jenis fluida 
D. Penampang pipa 
E. Kelajuan aliran air 
 




Berdasakan gambar di atas, maka variabel yang dapat diukur secara langsung dalam 
percobaan tersebut adalah... 
A. Kecepatan fluida   
B. Tekanan fluida    
C. Jenis fluida 
D.  Luas Penampang pipa 
E. Kelajuan aliran air 
 
14. Perhatikan grafik di bawah ini! 




Kecepatan alir fluida (v) 
Berdasarkan grafik tersebut, dapat disimpulkan bahwa…. 
A. Luas penampang berbanding terbalik terhadap kecepatan 
B. Luas penampang berbanding lurus terhadap kecepatan alir fluida 
C. Hasil kali luas penampang dengan kecepatan alir selalu tetap 
D. Luas penampang tidak berpengaruh terhadap kecepatan alir fluida 
E. Ketinggian dan kecepatan alir fluida tidak memiliki hubungan. 
15. Sekelompok siswa melakukan percobaan menyelidiki bagaimana hubungan 
antara luas penampang (A), kecepatan aliran fluida (v), tekanan (P) dan 
ketinggian (h). Variabel yang dikontrol pada percobaan ini adalah ketinggian (h). 
Data yang dapat diperoleh secara langsung dari percobaan adalah... 
A. Luas penampang dan ketinggian 
B. Ketinggian dan tekanan 
C. Tekanan dan kecepatan  
D. Kecepatan dan luas penampang 
E. Ketinggian dan kecepatan 
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16.  Perhatikan tabel di bawah ini: 
Berdasaran tabel di atas, maka hubungan antara luas penampang (A) dengan 





A. Semakin kecil luas penampang maka semakin kecil pula kecepatan alir fluida. 
B. Semakin kecil luas penampang makan semakin besar kecepatan alir fluida 
C. Semakin besar luas penampang maka kecepatan alir fluida tetap sama. 
D. Luas penampang tidak berpengaruh tehadap kecepatan alir fluida 
E. Kecepatan alir fluida tidak memiliki hubungan terhadap luas penampang. 
17. Perhatikan tabel di bawah ini: 
Tabel berikut menampilkan data hasil percobaan pipa venturimeter dengan luas 
penampang yang berbeda. Dimana A adalah luas penampang dan v adalah 
kecepatan aliran fluida. 
A1 (m2) A2 (m2) 




0,8 1,8 6,4 2,8 
2,0 3,2 2,5 1,6 
3,3 5,0 1,6 1,0 
A (m2) P (kPa) v (m/s) 
1,2 110.183 6,4 
1,8 127.759 2,4 
2,4 128.944 1,3 
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Berdasarkan data tersebut maka hubungan yang ditunjukkan antara luas penampang 
dengan kecepatan aliran fluida dalam tabel adalah... 
A. Semakin besar luas penampang maka semakin besar pula kecepatan aliran 
fluida. 
B. Semakin besar luas penampang maka semakin kecil kecepatan aliran fluida. 
C. Semakin kecil luas penampang maka semakin kecil pula kecepatan aliran 
fluida. 
D. Luas penampang berbanding lurus dengan kecepatan aliran fluida 
E. Perbedaan luas penampang menyebabkan kecepatan alir yang dihasilkan tetap 
sama. 






1 1,13 6,30 
2 3,79 1,80 
3 8,04 0,80 
Jika A adalah luas penampang dan v adalah kecepatan aliran fluida maka grafik yang 
menunjukkan hubungan antara luas penampang (A) dengan kecepatan aliran fluida 
(v) di bawah ini yang benar adalah... 







B. A (m2) 
 
 





C. A (m2) 
 
 
v (m/s)               
D. A (m2) 
 
 
                            v (m/s) 




19. Seorang siswa melakukan percobaan mengenai penerapan Prinsip Bernoulli 
dengan menggunakan dua buah pipa yang memiliki luas penampang yang 
berbeda. Pada penampang pertama (A1) menghasilkan tekanan sebasar P1 dan 
pada penampang kedua (A2) menghasilkan tekanan sebasar P2. Hasil pengamatan 
yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 
Dari gambar di atas, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah... 
A. Semakin kecil luas penampang (A) maka semakin kecil tekanan  (P) yang 
dihasilkan. Dan semakin besar luas penampang (A) maka semakin besar 
tekanan  (P) yang dihasilkan. 
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B. Besar luas penampang tidak memengaruhi besarnya tekanan  (P) yang 
dihasilkan. 
C. Besar tekanan  (P) yang dihasilkan berbanding terbalik dengan luas penampang 
(A) 
D. Besar tekanan  (P) yang dihasilkan adalah sama pada luas penampang yang 
berbeda 
E. Semakin kecil luas penampang (A) maka semakin besar tekanan  (P) yang 
dihasilkan. Dan semakin besar luas penampang (A) maka semakin kecil 
tekanan  (P) yang dihasilkan 
20. Dari data hasil percobaan dibuat grafik seperti berikut: 
Grafik Hubungan antara Ketinggian zat cair terhadap Tekanan 
 
Berdasarkan grafik di atas, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah... 
A. Semakin kecil ketinggian (h) maka semakin kecil tekanan (P) yang dihasilkan. 
Dan semakin besar ketinggian (h) maka semakin besar tekanan (P) yang 
dihasilkan 
B. Besarnya ketinggian (h) tidak memengaruhi besarnya tekanan (P) yang 
dihasilkan. 
C. Semakin kecil ketinggian (h) maka semakin besar tekanan  (P) yang dihasilkan. 
Dan semakin besar ketinggian (h) maka semakin kecil tekanan  (P) yang 
dihasilkan   
D. Besar ketinggian (h) berbanding terbalik dengan tekanan yang dihasilkan  
E. Besarnya tekanan yang dihasilkan adalah sama pada ketinggian yang berbeda. 
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Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar 
Variabel Indikator  
Pernyataan  Jumlah 
Pernyataan Positif  Negatif 
Motivasi 
Belajar 
Tekun Menghadapi tugas 1 dan 14 3 3 
Tidak mudah putus asa 2 dan 17 6 3 
Menunjukkan minat 4 dan 20 9 3 
Mandiri  5 dan 23 12 3 
Lingkungan Belajar yang 
kondusif 
7 dan 22 15 3 
Tidak mudah melepaskan hal 
yang diyakini 
8 dan 19 18 3 































1. Pada angket ini terdapat 24 butir pernyataan. Berilah jawaban yang benar-benar 
cocok dengan pilihan Anda. 
2. Berilah tanda ceklis (√) sesuai dengan pilihan jawaban Anda pada kolom jawaban 
yang tersedia dengan pilihan sebagai berikut: 
S = Sering 
KK = Kadang-Kadang 
P = Pernah  
TP = Tidak Pernah  
Identitas Responden 
Nama                 : 
 
No. Absen          :  
 
Kelas                 :  
 
Sekolah             :  
 
Hari/Tanggal    :  
 





No. Pernyataan  
Pilihan Jawaban 
S KK P TP 
1. Mencari sumber lain yang sesuai dengan pelajaran 




2. Jika nilai yang diperoleh kurang memuaskan, maka 
tetap akan belajar sungguh-sungguh 
  
  
3. Tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
  
  




5 Memanfaatkan waktu senggang di luar jam sekolah 
untuk belajar fisika. 
  
  








8 Tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman saat 
mengerjakan soal ujian. 
  
  








11 Tertantang untuk mengerjakan soal-soal IPA yang 
dianggap sulit oleh teman. 
  
  
12 Dalam mengerjakan tugas maupun soal IPA saya 













15 Merasa nyaman belajar jika ruangan dalam keadaan 
kotor dan tidak teratur 
  
  
16 Menjadi lebih bersemangat dalam belajar IPA saat 
guru memberikan pujian atas usaha sendiri dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. 
  
  
17 Apabila menemui soal yang sulit maka saya akan 




18 Selalu ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh bapak/ibu guru. 
  
  
19 Yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena tugas-
tugas fisika dikerjakan dengan baik. 
  
  
20 Selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru   
  
21 Tidak semangat belajar Fisika karena tidak ada 
hubungannya dengan cita-cita yang akan diraih. 
  
  
22 Lebih mudah memahami pelajaran jika guru 
menggunakan power point. 
  
  
23 Berusaha mengerjakan soal fisika tanpa 
mengharapkan bantuan dari teman. 
  
  
24 Ketika diberi tugas, tidak merasa tertantang dan 






FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL 
PROJECT BASED LEARNING SMAN 13 Sinjai 
 
Nama observer  : 
Nama Sekolah   : 
Kelas/semester  : XI/II 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Metode  Pembelajaran : Project Based Learning 
Hari/Tanggal   : 
 





Efektif*** Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru mengucapkan salam pembuka    
2 Guru memimpin peserta didik untuk 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai 
   
3 Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
   
4 Guru memulai pembelajaran dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari untuk menggali 
pemahaman awal peserta didik 
   
5 Mengkondisikn situasi kelas, 
menyiapkan media pembelajaran 
   
6 Guru menyampaikan tujuan    
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pembelajaran dan kompetensi yang 
diharapkan 
7 Guru membagikan angket kepada 
siswa untuk diisi 
   
8 Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
   
9 Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok 
   
Kegiatan Inti    
1  
Penentuan Pertanyaan Medasar 
Guru bertanya kepada siswa tentang 
alat yang kan dibuat. 
   
2 
Mendesaian Perencanaan Proyek 
Guru membagikan LKPD kepada 
siswa dan menjelaskan  alat dan bahan 
serta prosedur pembuatan alat  
   
Guru memberikan tugas kepada 
masing-masing kelompok untuk 
membuat alat peraga sesuai dengan 
LKPD 
   
Guru menjelaskan tentang waktu 
pengerjaan alat 
   




Guru memeriksa kelengkapan alat dan 
bahan yang digunakan dalam 
percobaan. 
Guru membagikan LKPD penggunaan 
alat kepada masing-masing kelompok 
   
4 
Menguji Hasil 
Guru menghimbau kepada siswa untuk 
melakukan pipa venturimeter sesuai 
petunjuk yang ada pada LKPD 
   
Guru mengamati siswa melakukan 
percobaan dan mencatat kegiatan yang 
dilakukan siswa pada lembar observasi 
   
5 
Pembuktian (Verification) 
Guru membimbing siswa 
mempresentasikan hasil yang 
diperoleh beserta kesimpulan 
sementara pada kelompok yang lain 
 
   
Kegiatan penutup    
1 
Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan percobaan yang telah 
dilakukan dan memberikan penguatan 
dengan cara menjelaskan hal-hal yang 
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masih dirasa kurang dari segi materi 
yang telah disampaikan siswa 
2 
Guru memberikan apresiasi untuk 
upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok yang memliki kinerja 
dan kerja sama yang baik 
   
2 
Guru bersama siswa merefleksikan 
hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya belajar tentang Hukum 
Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari 
   
3 
Guru menutup pembelajaran dengan 
terlebih dahulu menyampaikan materi 
yang terkait dengan pertemuan 
berikutnya 
   
JUMLAH    
* Efektif  : Terlaksana dan tepat waktu 
**Kurang efektif : Terlaksana dan tidak tepat waktu 
***Tidak efektif : Tidak terlaksana 
 
        Observer 




FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MODEL 
PROBLEM BASED LEARNING SMAN 13 SINJAI 
Nama observer  : 
Nama Sekolah   : 
Kelas/semester  : XI/II 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Metode  Pembelajaran : Problem Based Learning 
Hari/Tanggal   : 





Efektif*** Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru mengucapkan salam pembuka    
2 Guru memimpin peserta didik untuk 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai 
   
3 Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
   
4 Guru memulai pembelajaran dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari untuk menggali 
pemahaman awal peserta didik 
   
5 Mengkondisikn situasi kelas, 
menyiapkan media pembelajaran 
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6 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang 
diharapkan 
   
7 Guru membagikan angket kepada 
siswa untuk diisi 
   
8 Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum diketahui 
   
9 Guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok 
   
Kegiatan Inti    
1  
Orientasi Peserta Didik Kepada 
Masalah 
Guru bertanya kepada siswa tentang 
materi yang akan diajarkan 
   
2 
Mengorganisasikan Peserta Didik 
 Guru menghimbau siswa untuk 
berkumpul dengan anggota 
kelompoknya yang telah ditentukan 
 Guru memperlihatkan sambil 
menjelaskan animasi venturimeter 
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virtual di depan siswa 
menggunakan LCD 
3 
Membimbing Penyelidikan Individu 
dan Kelompok 
 Guru membagikan LKPD kepada 
masing-masing kelompok 
 Guru menghimbau kepada siswa 
agar melakukan percobaan 
venturimeter virtual sesuai dengan 
petunjuk yang ada pada LKPD 
   
4 
Mengembangkan dan Menyajikan 
Hasil Karya 
 Guru menginformasikan kepada 
setiap kelompok untuk 
mepresentasikan hasil diskusi 
pada percobaan yang telah 
dilakukan di depan kelas 
 Guru menghimbau kepada 
kelompok lain untuk mengajukan 
pertanyaan atau menanggapi hasil 
percobaan kelompok lain 




Menganalisa dan mengevaluasi 
Proses Pemecahan Masalah 
Guru menyamakan persepsi dari 
setiap kelompok. 
   
Kegiatan penutup    
1 
Guru membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan percobaan yang 
telah dilakukan dan memberikan 
penguatan dengan cara menjelaskan 
hal-hal yang masih dirasa kurang dari 
segi materi yang telah disampaikan 
siswa 
   
2 
Guru memberikan apresiasi untuk 
upaya maupun hasil belajar individu 
dan kelompok yang memliki kinerja 
dan kerja sama yang baik 
   
2 
Guru bersama siswa merefleksikan 
hasil pembelajaran mengenai 
pentingnya belajar tentang Hukum 
Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari 
   
3 Guru menyampaikan kegiatan    
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pembelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya 
4 
Guru mengucapkan salam penutup 
untuk mengakhiri pertemuan 
   
JUMLAH    
* Efektif  : Terlaksana dan tepat waktu 
**Kurang efektif : Terlaksana dan tidak tepat waktu 
***Tidak efektif : Tidak terlaksana 
        Observer 




LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK 
 
Nama sekolah  : SMA Negeri 13 Sinjai 
Kelas   : XI 
Semester  : 2 (Genap) 
Pokok bahasan  : Fluida Dinamis 
Alokasi waktu  :  
Petunjuk pemberian skor: 
Beri skor  4, 3, 2, 1 dan 0 sesuai dengan rambu-rambu deskripsi keterampilan proses sains 
yang dicapai siswa selama eksperimen berlangsung. 
Kelompo
k Nama Peserta Didik 
Aspek Keterampilan Proses Sains* 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 
          
          
          
          
          
2 
          
          
          
          
          
3 
          
          
          
          
          
4 
          
          
          
          
          
5 
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6 
          
          
          
          
          
 
Keterangan aspek keterampilan proses sains : 
1 = Mengamati/mengobservasi 
2 = Mengklasifikasi 
3 = Mengajukan pertanyaan 
4 = Berhipotesis 
5 =  Melakukan percobaan 
6 = Mengidentifikasi Variabel 
7 = Menginterpretasi Data 
8 =  Mengomunikasikan 
 











Nama   : 
Kelas/Kelompok : 
Hari/Tanggal  : 
 
Keterampilan Proses Sains 
Rubrik: Berilah tanda cek ( ) pada kolom sesuai dengan pengamatan pada laporan hasil 
eksperimen 
1. Rubrik: Mengamati/Mengobservasi 
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak 
1 Mengamati ketinggian awal minyak di dalam selang   
2 Mengamati ketinggian akhir dari minyak   
3 Mengukur perbedaan ketinggian dengan menggunakan 
mistar/penggaris 
  
4 Mengamati ketinggian awal dan akhir minyak secara 
tegak lurus 
  
Skor   
Rubrik: Pemberian skor keterampilan mengamati/mengobservasi 
Kriteria Penskoran Skor Asesmen 
Memenuhi 4 kriteria 4 
Memenuhi 3 kriteria 3 
Memenuhi 2 kriteria 2 
Memenuhi 1 kriteria 1 
Tidak ada kriteria yang terpenuhi 0 
2. Rubrik: Mengklasifikasi   
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak 
1 Mengelompokkan sesuai dengan kriteria masing-masing   





3 Dinyatakan dalam bentuk pernyataan   
4 Menggunakan bahasa yang baku dan jelas   
Skor   
Rubrik: Pemberian skor keterampilan mendefenisikan variabel 
Kriteria Penskoran Skor Asesmen 
Memenuhi 4 kriteria 4 
Memenuhi 3 kriteria 3 
Memenuhi 2 kriteria 2 
Memenuhi 1 kriteria 1 
Tidak ada kriteria yang terpenuhi 0 
 
3. Rubrik: Mengajukan pertanyaan/ Merumuskan Masalah 
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak 
1 Rumusan masalah sesuai dengan judul dan tujuan 
percobaan 
  
2 Rumusan masalah menunjukkan hubungan antara variabel 
yang mempengaruhi dan variabel yang dipengaruhi 
  
3 Dinyatakan dalam bentuk kalimat Tanya   
4 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD   
Skor   
Rubrik: Pemberian skor keterampilan mengajukan pertanyaan 
Kriteria Penskoran Skor Asesmen 
Memenuhi 4 kriteria 4 
Memenuhi 3 kriteria 3 
Memenuhi 2 kriteria 2 
Memenuhi 1 kriteria 1 




4. Rubrik: Berhipotesis 
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak 
1 Jika hipotesis sesuai dengan judul dan tujuan percobaan   
2 Dinyatakan dalam bentuk pernyataan   
3 Menyusun pernyataan yang dapat diuji dengan 
eksperimen 
  
4 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD   
Skor   
Rubrik: Pemberian skor keterampilan berhipotesis 
Kriteria Penskoran Skor Asesmen 
Memenuhi 4 kriteria 4 
Memenuhi 3 kriteria 3 
Memenuhi 2 kriteria 2 
Memenuhi 1 kriteria 1 
Tidak ada kriteria yang terpenuhi 0 
5. Rubrik: Melakukan percobaan  
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak 
1 Mencata data sesuai dengan hasil percobaan   
2 Pengambilan data dilakukan secara tertib   
3 Menggunakan alat dan bahan sesuai dengan fungsinya 
masing-masing 
  
4 Melakukan percobaan sesuai dengan prosedur kerja pada 
LKPD 
  
Skor   
Rubrik: Pemberian skor keterampilan melakukan percobaan 
Kriteria Penskoran Skor Asesmen 
Memenuhi 4 kriteria 4 
Memenuhi 3 kriteria 3 
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Memenuhi 2 kriteria 2 
Memenuhi 1 kriteria 1 
Tidak ada kriteria yang terpenuhi 0 
6. Rubrik: Mengidentifikasi Variabel 
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak 
1 Dapat membedakan ketiga variabel   
2 Mengetahui variabel manipulasi   
3 Mengetahui variabel kontrol   
4 Mengetahui variabel respon   
Skor   
Rubrik: Pemberian skor keterampilan mengidentifikasi variabel 
Kriteria Penskoran Skor Asesmen 
Memenuhi 4 kriteria 4 
Memenuhi 3 kriteria 3 
Memenuhi 2 kriteria 2 
Memenuhi 1 kriteria 1 
Tidak ada kriteria yang terpenuhi 0 
7. Rubrik: Menginterpretasi data 
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak 
1 Data yang diinterpretasi sesuai dengan hubungan antar 
data  
  
2 Data yang diinterpretasi sesuai dengan hasil percobaan 
yang dilakukan 
  
3 Data yang diinterpretasi sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan. 
  
4 Menyajikan dalam bentuk yang mudah dipahami   




Rubrik: Pemberian skor keterampilan Menginterpretasikan Data 
Kriteria Penskoran Skor Asesmen 
Memenuhi 4 kriteria 4 
Memenuhi 3 kriteria 3 
Memenuhi 2 kriteria 2 
Memenuhi 1 kriteria 1 
Tidak ada kriteria yang terpenuhi 0 
8. Rubrik: Mengomunikasikan 
No. Kriteria yang dinilai Ya Tidak 
1 Menyampaikan hasil pengamatan kepada kelompok lain 
secara lisan  
  
2 Menyampaikan hasil pengamatan kepada kelompok lain 
secara tertulis berupa grafik atau diagram 
  
3 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami   
4 Menggunakan bahasa yang sederhana sesuai dengan EYD   
Skor   
Rubrik: Pemberian skor keterampilan Mengomunikasikan 
Kriteria Penskoran Skor Asesmen 
Memenuhi 4 kriteria 4 
Memenuhi 3 kriteria 3 
Memenuhi 2 kriteria 2 
Memenuhi 1 kriteria 1 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 13 Sinjai 
Mata pelajaran : IPA Fisika  
Kelas/ Semester : XI IPA / Genap 
Tahun ajaran  : 2018/2019 
Alokasi waktu  : 3 Pertemuan (3 x 2 x 45 Menit) 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam 
menyelesaikan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
Membuat alat peraga atau demonstrasi penerapan asas Bernoulli secara 
berkelompok. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengamati percobaan pipa venturimeter 
2. Mengklafikasi besaran-besaran yang terkait dengan penerapan Hukum 
Bernoulli 
3. Merumuskan masalah terkait percobaan pipa Venturimeter 
4. Merumuskan hipotesis terkait percobaan pipa Venturimeter 






6. Mengidentifikasi variabel pada percobaan pipa Venturimeter 
7. Menginterpretasikan data hasil percobaan pipa Venturimeter 
8. Mengkomunikasikan hasil percobaan pipa Venturimeter 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan percobaan maka siswa diharapkan mampu:  
1. Mengamati percobaan pipa venturimeter 
2. Mengklafikasi besaran-besaran yang terkait dengan penerapan Hukum 
Bernoulli 
3. Merumuskan masalah terkait percobaan pipa Venturimeter 
4. Merumuskan hipotesis terkait percobaan pipa Venturimeter 
5. Melakukan Percobaan fluida dinamis dengan menggunakan Pipa 
Venturimeter 
6. Mengidentifikasi variabel pada percobaan pipa Venturimeter 
7. Menginterpretasikan data hasil percobaan pipa Venturimeter 
8. Mengkomunikasikan hasil percobaan pipa Venturimeter 
E. Materi Pembelajaran 
Fluida bergerak adalah fluida yang bergerak terus menerus terhadap 
sekitarnya. Fluida ideal adalah fluida yang tunak, tak termampatkan, tak kental, dan 
garis arus. 
Debit atau laju volume adalah besaran yang menyatakan volume fluida yang 





Debit =              
           
 atau Q =  
 
 
Satuan SI untuk volume  V adalah m3 dan untuk selang waktu t adalah sekon, 
sehingga satuan SI untuk debit adalah m3/s atau m3s-1. 
Debit juga dapat dirumuskan dengan: 
Q = vA 
Ket: v : kecepatan aliran fluida (m/s) 
        A: luas penampang (m2) 
Pada sebuah pipa yang berbeda luas penampang pada masing-masing ujung 
pipa, maka besarnya debit pada ujung-ujung pipa adalah sama, sehingga berlaku: 
Q1      = Q2 
A1 v1 = A2 v2 
Persamaan di atas disebut dengan persamaan kontinuitas. Dari persamaan di atas 
dapat disimpulkan bahwa semakin kecil penampang sebuah pipa maka kecepatan 
aliran fluida pada pipa akan semakin besar. 
Seorang ilmuan berkebangsaan Belanda bernama Daniel Bernoulli (1700-
1782) dan disebut dengan asas Bernoulli. Asas ini menyatakan bahwa “pada pipa 
mendatar (horizontal), tekanan fluida paling besa adalah pada bagian yang 
kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan paling kecil adalah pada bagian yang 





Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan (P), energi kinetik 
persatuan volume ( 
 
   ), energi potensial persatuan volume (   ) memiliki nilai 
yang sama pada setiap titik sepanjang suatu garis arus. 
P +  
 
    +  gh = konstan 
VenturimeteR 
Tabung venturimeter adalah dasar dari venturimetermeter, yaitu alat yang 
dipadang di dalam suatu pipa aliran untuk mengukur kelajuan cairan. Ada dua jenis 
venturimetermeter, yaitu venturimetermeter tanpa manometer dan venturimetermeter 
yang menggunakan venturimetermeter yang berisis cairan lain. prinsip keduanya 
hampir sama. 
 Untuk pipa venturimeter tanpa manometer 
     √




)   
   
Keterangan: 
     kecepatan aliran fluida berpenampang besar (m/s) 
   = percepatan gravitasi (m/s2) 
 1 =  luas penampang tabung besar (m2) 
 2 =  luas penampang tabung sempit (m2) 





 Untuk venturimeter dengan manometer 
    √






   )
  
Keterangan: 
    massa jenis fluida yang melewati tabung venturi (kg/m3) 
    =  massa jenis fluida dalam manometer (kg/m3) 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model : Project Based Learning 
2. Metode : Diskusi kelompok, praktikum, ceramah 
G. Media, Alat dan Bahan serta Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran  : Pipa venturimeter 
2. Alat dan bahan  : LCD, laptop, spidol dan papan tulis. 
3. Sumber   : Buku Fisika SMA Kelas XI 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
No Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Siswa 
1 Kegiatan 
Pendahuluan  
 Guru memberi salam dan 
menyapa siswa. 
 Guru menghimbau 
kepada siswa untuk 
membaca do’a 
 Siswa menjawab salam  
 
 Siswa membaca do’a 
secara bersama-sama 






sebelum memulai           
pelajaran 




  Guru berkenalan dengan 
masing-masing siswa. 
 Guru menyampaikan 
beberapa kata motivasi 
pembangun semangat. 
 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 





 Siswa memeperhatikan 
namanya masing-masing 
dan menyahut 
ketika namanya disebut. 
 Siswa memperkenalkan 
dirinya masing-masing 
 Siswa mendengar, 
memperhatikan dan 
menyimak kata motivasi 
yang disampaikan. 
 Siswa mencatat tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai pada buku 
catatannya masing-
masing. 











 Guru menjelaskan 
tentang hukum 
kontinuitas dan Hukum 
Bernoulli serta  beberapa 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Guru memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
tentang hal-hal  yang 
belum dipahami oleh 
 Siswa memperhatikan, 





 Siswa bertanya kepada 
guru tentang hal-hal  













 Guru bertanya kepada 
siswa mengenai:  
 Apakah bunyi dari 
Hukum Bernoulli? 





 Apa yang dimaksud 
dengan venturimeter? 
 Bagaimana cara kita 
membuat pipa 
venturimeter? 
 Apa alat dan bahan 
yang digunakan?” 
 Guru membagi siswa ke 
dalam beberapa 
kelompok 
























 Guru membagikan 
LKPD pembuatan alat 
peraga pipa 
venturimeter. 
 Guru menjelaskan alat 
dan bahan yang 
digunakan serta prosedur 
kerja pipa venturimeter 
 Siswa menerima LKPD 
pembuatan alat yang 
dibagikan oleh guru. 
 
 Siswa memperhatikan 
demonstrasi dari guru 







sesuai dengan petunjuk 
LKPD yang ada. 









 Siswa memperhatikan 





 Guru menjelaskan 
tentang waktu 
pengerjaan alat tersebut 
 
 Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
3 Kegiatan akhir  Guru menunjuk 
seseorang untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dibahas. 
 Guru menyampaikan 
kegiatan pembelajaran 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengucapkan 
salampenutup untuk 
mengakhiri pertemuan. 
 Siswa yang ditunjuk naik 




 Siswa mendengarkan 
kegiatan pembelajaran 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 










No Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu 
Guru Siswa  
1 Kegiatan awal  Guru memberi salam dan 
menyapa siswa. 
 Guru menghimbau kepada 
siswa untuk membaca do’a 
sebelum memulai 
pelajaran. 
 Guru terlebih dahulu 




 Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
sebelum memulai kegiatan 
pembelajaran “ apa bunyi 
dan penerapan dari Hukum 
Bernoulli” 
 Siswa menjawab salam  
 









 Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh gurunya. 
5 menit 







 Guru menghimbau kepada 
siswa untuk berkumpul 
dengan anggota 
kelompoknya yang telah 
ditentukan. 
 Guru memeriksa 

















kelengkapan alat dan 
bahan yang digunakan 
dalam percobaan yang 
dilakukan. 
 Guru membagikan LKPD 
pada setiap kelompok. 




 Siswa menerima LKPD 
yang dibagikan oleh 
guru. 
 Menguji Hasil  Guru menghimbau kepada 
siswa agar melakukan 
percobaan pipa 
venturimeter, sesuai 
dengan petunjuk LKPD. 
 
 
 Guru mengamati 
siswa yang melakukan 
percobaan dan mencatat 
kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa pada lembar 
observasi siswa. 
 Siswa bersama dengan 
anggota kelompoknya 
segera 
melakukan percobaan  
pipa venturimeter 
sesuai dengan petunjuk 
LKPD. 
 Siswa melakukan 
percobaan dengan tepat 
dan sesuai, mengambil 
dan memproses data ke 
dalam tabel 
 
3 Kegiatan akhir  Guru menghimbau 
kepada siswa yang ingin 
menyimpulkan percobaan 
yang telah dilakukan. 
 Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mngucapkan salam. 
 Siswa menyimpulkan 
percobaan yang telah 
dilakukan. 
 








Pertemuan ke 3 
No Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Siswa 
1 Kegiatan awal  Guru memberi salam dan 
menyapa siswa. 
 Guru menghimbau kepada 
siswa untuk membaca do’a 
sebelum memulai 
pelajaran. 
 Guru terlebih dahulu 
mengecek  kehadiran 
siswa/ mengabsen. 




yang telah dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya  
 Siswa menjawab salam  
 




 Siswa mendengarkan 
guru  dalam mengecek 
kehadiran siswa. 
 Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh gurunya. 
 
5 menit 








 Guru menghimbau kepada 




  Guru menginformasikan 
kepada setiap kelompok 
untuk mempresentasekan 
hasil diskusi pada 
percobaan pipa 





 Siswa yang ditunjuk 
mempresentasekan 








venturimeter yang telah 
dilakukan di depan 
kelompok lainnya. 
 Guru menghimbau kepada 
kelompok lain untuk 
mengajukan pertanyaan 





 Kelompok lain 
menanggapi dan 
mengajukan pertanyaan 
terkait dengan hasil 
diskusi kelompok yang 
presentase. 
3 Kegiatan akhir  Guru menunjuk salah satu 




 Guru menginformasikan 
adanya tes keterampilan 
proses sains yang akan 
dilkerjakan pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mngucapkan salam. 
 Siswa yang ditunjuk 




 Siswa mendengarkan 




 Siswa menjawab salam. 
5 menit 
H. Penilaian 
Aspek Teknik Instrumen 
Pengetahuan Tes  Format  tes keterampilan proses sains 
berupa pilihan danda 





Aspek Teknik Instrumen 
alat, estetika dan uji coba produk 






Kepala SMA Negeri 13 Sinjai 
 Sinjai, .................... 2018 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 13 Sinjai 
Mata pelajaran : IPA Fisika  
Kelas/ Semester : XI IPA / Genap 
Tahun ajaran  : 2018/2019 
Alokasi waktu  : 3 Pertemuan (3 x 2 x 45 Menit) 
A. Standar Kompetensi 
Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam 
menyelesaikan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
Membuat alat peeraga atau demonstrasi penerapan asas Bernoulli secara 
berkelompok. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengamati percobaan pipa venturimeter 
2. Mengklafikasi besaran-besaran yang terkait dengan penerapan Hukum 
Bernoulli 
3. Merumuskan masalah terkait percobaan pipa Venturimeter 
4. Merumuskan hipotesis terkait percobaan pipa Venturimeter 






6. Mengidentifikasi variabel pada percobaan pipa Venturimeter 
7. Menginterpretasikan data hasil percobaan pipa Venturimeter 
8. Mengkomunikasikan hasil percobaan pipa Venturimeter 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah melakukan percobaan maka siswa diharapkan mampu:  
1. Mengamati percobaan pipa venturimeter 
2. Mengklafikasi besaran-besaran yang terkait dengan penerapan Hukum 
Bernoulli 
3. Merumuskan masalah terkait percobaan pipa Venturimeter 
4. Merumuskan hipotesis terkait percobaan pipa Venturimeter 
5. Melakukan Percobaan fluida dinamis dengan menggunakan Pipa 
Venturimeter 
6. Mengidentifikasi variabel pada percobaan pipa Venturimeter 
7. Menginterpretasikan data hasil percobaan pipa Venturimeter 
8. Mengkomunikasikan hasil percobaan pipa Venturimeter 
E. Materi Pembelajaran 
Fluida bergerak adalah fluida yang bergerak terus menerus terhadap 
sekitarnya. Fluida ideal adalah fluida yang tunak, tak termampatkan, tak kental, dan 
garis arus. 
Debit atau laju volume adalah besaran yang menyatakan volume fluida yang 







Debit =              
           
 atau Q =  
 
 
Satuan SI untuk volume  V adalah m3 dan untuk selang waktu t adalah sekon, 
sehingga satuan SI untuk debit adalah m3/s atau m3s-1. 
Debit juga dapat dirumuskan dengan: 
Q = vA 
Ket: v : kecepatan aliran fluida (m/s) 
        A: luas penampang (m2) 
Pada sebuah pipa yang berbeda luas penampang pada masing-masing ujung 
pipa, maka besarnya debit pada ujung-ujung pipa adalah sama, sehingga berlaku: 
Q1 = Q2 
A1 v1 = A2 v2 
Persamaan di atas disebut dengan persamaan kontinuitas. Dari persamaan di atas 
dapat disimpulkan bahwa semakin kecil penampang sebuah pipa maka kecepatan 
aliran fluida pada pipa akan semakin besar. 
Seorang ilmuan berkebangsaan Belanda bernama Daniel Bernoulli (1700-
1782) dan disebut dengan asas Bernoulli. Asas ini menyatakan bahwa “pada pipa 
mendatar (horizontal), tekanan fluida paling besa adalah pada bagian yang 
kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan paling kecil adalah pada bagian yang 





Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan (P), energi kinetik 
persatuan volume ( 
 
   ), energi potensial persatuan volume (   ) memiliki nilai 
yang sama pada setiap titik sepanjang suatu garis arus. 
P +  
 
    +  gh = konstan 
Venturimetermeter 
Tabung venturimeter adalah dasar dari venturimetermeter, yaitu alat yang 
dipadang di dalam suatu pipa aliran untuk mengukur kelajuan cairan. Ada dua jenis 
venturimetermeter, yaitu venturimetermeter tanpa manometer dan venturimetermeter 
yang menggunakan venturimetermeter yang berisis cairan lain. prinsip keduanya 
hampir sama. 
 Untuk pipa venturimeter tanpa manometer 
     √




)   
   
Keterangan: 
     kecepatan aliran fluida berpenampang besar (m/s) 
   = percepatan gravitasi (m/s2) 
 1 =  luas penampang tabung besar (m2) 
 2 =  luas penampang tabung sempit (m2) 





 Untuk venturimeter dengan manometer 
    √






   )
  
Keterangan: 
    massa jenis fluida yang melewati tabung venturi (kg/m3) 
    =  massa jenis fluida dalam manometer (kg/m3) 
F. Metode Pembelajaran 
1. Model : Problem Based Learning 
2. Metode : Diskusi kelompok, praktikum, ceramah 
G. Media, Alat dan Bahan serta Sumber Belajar 
1. Media Pembelajaran  : Lab Virtual Phet 
2. Alat dan Bahan  : LCD, laptop, spidol dan papan tulis 
3. Sumber   : Buku Fisika SMA Kelas XI 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
No Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Siswa 
1 Kegiatan 
Pendahuluan  
 Guru memberi salam dan 
menyapa siswa. 
 Guru menghimbau 
kepada siswa untuk 
membaca do’a 
sebelum memulai  
 Siswa menjawab salam  
 
 Siswa membaca doa 
secara bersama-sama 













  Guru berkenalan dengan 
masing-masing siswa. 
 Guru menyampaikan 
beberapa kata motivasi 
pembangun semangat. 
 
 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 




 Siswa memeperhatikan 
namanya masing-masing 
dan menyahut 
ketika namanya disebut. 
 Siswa memperkenalkan 
dirinya masing-masing 
 Siswa mendengar, 
memperhatikan dan 
menyimak kata motivasi 
yang disampaikan. 
 Siswa mencatat tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai pada buku 
catatannya masing-
masing. 






 Guru bertanya kepada 
siswa apabila seseorang 
sedang mencuci motor 
dengan air dan keran 
yang dihubungkan 
dengan selang. Saat 
ujung selang ditekan, air 
akan memancar semakin 
jauh. Mengapa hal itu 
dapat terjadi? 
 Guru menjelaskan 
tentang hukum 
 Siswa menjawab 









 Siswa memperhatikan, 







kontinuitas dan Hukum 
Bernoulli serta  beberapa 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Guru memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 
tentang hal-hal  yang 
belum dipahami oleh 
siswa 








 Siswa bertanya kepada 
guru tentang hal-hal  




 Siswa mendengarkan 
pembagian kelompok 




 Guru menunjuk 
seseorang untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah 
dibahas. 
 Guru menyampaikan 
kegiatan pembelajaran 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru menghimbau 
kepada masing-masing 
kelompok membawa 
laptop pada pertemuan 
selanjutnya 
 Siswa yang ditunjuk naik 
ke depan untuk 
menyimpulkan materi 
pembelajan. 
 Siswa mendengarkan 
kegiatan pembelajaran 
yang akan dibahas pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
 Setiap kelompok 









 Guru mengucapkan 
salampenutup untuk 
mengakhiri pertemuan. 




No Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Siswa 
1 Kegiatan awal  Guru memberi salam dan 
menyapa siswa. 
 Guru menghimbau 
kepada siswa untuk 
membaca do’a sebelum 
memulai pelajaran. 
 Guru terlebih dahulu 
mengecek  kehadiran 
siswa/ mengabsen. 
 Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa 
sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran “ 
apa bunyi dan penerapan 
dari Hukum Bernoulli” 
 Siswa menjawab salam  









 Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh gurunya.. 
5 menit 





 Guru menghimbau 
kepada siswa untuk 
berkumpul dengan angot
a kelompoknya yang 
telah ditentukan. 



















 Guru memperlihatkan 
sambil menjelaskan 
animasi venturimeter 
virtual di depan siswa 
dengan menggunakan 
LCD 
 Siswa memperhatikan 
animasi venturimeter 








 Guru membagikan LKPD 
pada setiap kelompok. 
 
 Guru menghimbau 
kepada siswa agar 
melakukan percobaan 
venturimeter virtual 
sesuai dengan petunjuk 
LKPD. 
 
 Guru mengamati 
siswa yang melakukan 
percobaan dan mencatat 
kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa pada lembar 
observasi siswa. 
 Siswa menerima LKPD 
yang dibagikan oleh 
guru. 





sesuai dengan petunjuk 
LKPD. 
 Siswa melakukan 
percobaan dengan tepat 
dan sesuai, mengambil 
dan memproses data ke 
dalam tabel 
 
3 Kegiatan akhir  Guru menghimbau 
kepada siswa yang ingin 
menyimpulkan 
percobaan yang telah 
 Siswa menyimpulkan 













 Siswa menjawab 
salam. 
 
Pertemuan ke 3 
N
o 
Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 
waktu Guru Siswa 
1 Kegiatan awal  Guru memberi salam dan 
menyapa siswa. 
 Guru menghimbau 
kepada siswa untuk 
membaca do’a sebelum 
memulai pelajaran. 
 Guru terlebih dahulu 
mengecek  kehadiran 
siswa/ mengabsen. 




yang telah dilakukan 
pada pertemuan 
sebelumnya 
 Siswa menjawab salam  
 




 Siswa mendengarkan 
guru  dalam mengecek 
kehadiran siswa. 
 
 Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh gurunya. 
 
5 menit 




 Guru menghimbau 
kepada siswa untuk 
berkumpul dengan 
anggota kelompoknya 
































  Guru menginformasikan 
kepada setiap kelompok 
untuk mempresentasekan 
hasil diskusi pada 
percobaan pipa 
venturiyang telah 
dilakukan di depan 
kelompok lainnya. 
 Guru menghimbau 






 Setelah setiap kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusi, maka guru 
menyamakan persepsi 










 Kelompok lain 
menanggapi dan 
mengajukan pertanyaan 
terkait dengan hasil 
diskusi kelompok yang 
presentase. 
 
 Siswa memnatu guru 
untuk menyamakan 






Aspek Teknik Instrumen 
Pengetahuan Tes  Format  tes keterampilan proses sains 
berupa pilihan danda 
Keterampilan Penugasan Proyek Komponen yang digunakan, rangkaian 
alat, estetika dan uji coba produk 
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3 Kegiatan akhir  Guru menunjuk salah 




 Guru menginformasikan 
adanya tes keterampilan 
proses sains yang akan 
dilkerjakan pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mngucapkan salam. 
 Siswa yang ditunjuk 




 Siswa mendengarkan 














1. Untuk melatih keterampilan proses sains siswa dalam membuat alat peraga 
pipa venturi 
2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains siswa dalam membuat alat 
peraga pipa venturi. 
B. Teori Singkat 
Seorang ilmuan berkebangsaan Belanda bernama Daniel Bernoulli 
(1700-1782) dan disebut dengan asas Bernoulli. Asas ini menyatakan bahwa 
“pada pipa mendatar (horizontal), tekanan fluida paling besa adalah pada 
bagian yang kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan paling kecil adalah 
pada bagian yang kelajuan alirnya paling besar”, 
  
 
L E M B A R  K E R J A  P E S E R T A  D I D I K  
P E M B U A T A N  P I P A  V E N T U R I M E T E R  
Kompetensi Dasar 










   
 
 +  gh1 = P2 +      
 
 +  gh2 
Atau 
P +  
 




P = tekanan (N/m2)   g = percepatan gravitasi (m/s2) 
  = massa jenis fluida (kg/m3)  h = tinggi pipa pada tanah (m) 
  = kecepatan aliran fluida (m/s) 
Pipa venturi digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan hukum 
Bernoulli. Venturimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
kelajuan fluida. Bahkan, saat ini sudah dirancang untuk digunakan untuk 







Gambar. Venturimeter dengan manometer 
Suatu fluida bermassa jenis ρ mengalir di dalam tabung dengan luas 
penampang A1. Kemudian, masuk ke dalam tabung dengan luas penampang yang 
lebih sempit A2. Kedua bagian tabung ini dihubungkan dengan manometer zat 




perbedaan aiir raksa di dalam manometer, sehingga kecepatan fluida di dalam 





     kecepatan aliran fluida berpenampang besar (m/s) 
    massa jenis fluida yang melewati tabung venturi (kg/m3) 
    =  massa jenis fluida dalam manometer (kg/m3) 
   = percepatan gravitasi (m/s2) 
 1 =  luas penampang tabung besar (m2) 
 2 =  luas penampang tabung sempit (m2) 
 
 
C. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat alat peraga pipa ventrui 
adalah sebagai berikut: 
1. Alat 
a. Gergaji     1 buah 
b. Mistar/penggaris    1 buah 
c. Paku     secukupnya 
d. Palu     1 buah 
    √











e. Papan kayu untuk penyangga   secukupnya 
f. Penutup Pipa    1 buah 
g. Pipa besar     1 buah 
h. Pipa kecil     1 buah 
i. Pipa L     1 buah 
j. Pipa Shock/penyambung pipa  1 buah 
k. Selang bening sepanjang 50 cm  1 buah  
l. Spidol     1 buah 
2. Bahan  
a. Korek api     1 buah 
b. Lilin     secukupnya 
c. Lem pipa     secukupnya 
 
D. Prosedur Kerja 
Prosedur kerja dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 






2. Potong pipa paralon ukuran besar menggunakan gergaji sepanjang 20 cm, dan 










3. Buat lubang pada pipa paralon ukuran besar dan pipa paralon ukuran kecil 
tepat ditengah menggunakan paku yang telah dibakar dengan liln yang 
















5. Tutup pipa paralon ukuran kecil menggunakan penutup pipa dan tutup pipa 




6. Untuk membuat penopang fondasi pipa, ukur balok kayu kemudian potong 


















8. Kemudian beri paku pada setiap fondasi paku tadi, dan kencangkan paku agar 
kuat menempel menggunakan palu. 
 






















A. STANDAR KOMPETENSI 
Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam 
menyelesaikan masalah 
 
A. KOMPETENSI DASAR 





Konsep : Hukum Bernoulli 
Tujuan : Mengamati, mengklasifikasi, merumuskan masalah, 
berhipotesis, mengidentifikasi variabel, melakukan 
percobaan, interpretasi data dan berkomunikasi dalam 
percobaan Pipa Venturi 
Hari / Tanggal : 
Kelompok   : 
Nama Anggota : 1.    4.  
2.    5.  






B. TUJUAN PERCOBAAN 
Setelah melakukan kegiatan percobaan maka siswa diharapkan mampu 
1. Mengamati percobaan pipa venturimeter 
2. Mengklafikasi besaran-besaran yang terkait dengan penerapan Hukum Bernoulli 
3. Merumuskan masalah terkait percobaan pipa Venturimeter 
4. Merumuskan hipotesis terkait percobaan pipa Venturimeter 
5. Melakukan Percobaan fluida dinamis dengan menggunakan Pipa Venturimeter 
6. Mengidentifikasi variabel pada percobaan pipa Venturimeter 
7. Menginterpretasikan data hasil percobaan pipa Venturimeter 
8. Mengkomunikasikan hasil percobaan pipa Venturimeter 
 
C. Dasar Teori 
 
Hukum Bernoulli 
Seorang ilmuan berkebangsaan Belanda bernama Daniel Bernoulli (1700-
1782) dan disebut dengan asas Bernoulli. Asas ini menyatakan bahwa “pada pipa 
mendatar (horizontal), tekanan fluida paling besa adalah pada bagian yang 
kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan paling kecil adalah pada bagian yang 
kelajuan alirnya paling besar”, 
Hukum Bernoulli dikemukakan oleh seorang ilmuan yang bernama Daniel 
Bernoulli pada tahun 1700-1782. Hukum Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari 
tekanan (P), energi kinetik persatuan volume ( 
 
   ), energi potensial persatuan 









   
 
 +  gh1 = P2 +      
 
 +  gh2 
Atau 
P +  
 




P = tekanan (N/m2)    g = percepatan gravitasi (m/s2) 
  = massa jenis fluida (kg/m3)  h = tinggi pipa pada tanah (m) 
  = kecepatan aliran fluida (m/s) 
Pipa venturi digunakan sebagai alat peraga untuk menjelaskan hukum 
Bernoulli. Venturimeter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kelajuan 
fluida. Bahkan, saat ini sudah dirancang untuk digunakan untuk mengukur kecepatan 





Gambar. Venturimeter dengan manometer 
Suatu fluida bermassa jenis ρ mengalir di dalam tabung dengan luas 
penampang A1. Kemudian, masuk ke dalam tabung dengan luas penampang yang 
lebih sempit A2. Kedua bagian tabung ini dihubungkan dengan manometer zat cair 





aiir raksa di dalam manometer, sehingga kecepatan fluida di dalam tabung venturi 





     kecepatan aliran fluida berpenampang besar (m/s) 
    massa jenis fluida yang melewati tabung venturi (kg/m3) 
    =  massa jenis fluida dalam manometer (kg/m3) 
   = percepatan gravitasi (m/s2) 
 1 =  luas penampang tabung besar (m2) 
 2 =  luas penampang tabung sempit (m2) 
   =  perbedaan ketinggian (m) 
 
D. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dala percobaan ini adalah: 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah : 
a. Jangka sorong     1 buah 
b. Kit eksperimen pipa venturimeter  1 unit 
    √



















a. Air     Secukupnya 
b. Minyak     Secukupnya 
E. Prosedur Kerja 
  Kegiatan 1: Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada pipa Venturimeter 
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
2. Rangkailah alat sesuai pada gambar
 
Gambar 2 : Pipa Venturimeter 
3. Mengukur diameter (d) pipa besar dan pipa kecil menggunakan jangka sorong 
4. Memasukkan minyak ke dalam selang 
5. Mengukur ketinggian awal minyak pada selang menggunakan mistar 
kemudian diberi tanda menggunakan spidol. 
6. Tuangkan air ke dalam pipa venturi melalui pipa L 






8. Setelah mengetahui perbedaan ketinggiannya maka selanjutnya kita 
menghitung kecepatan aliran. 
 
 
Ang dit  
 
 Coba amati demonstrasi yang dilakukan oleh guru, berdasarkan pengamatan yang 







 Buatlah suatu rumusan masalah mengenai hubungan tekanan, luas penampang 







Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara yang dapat duji melalui 
percobaan. Hipotesis biasanya ditulis dalam bentuk kalimat (“Jika......., 
maka......”)  





Fase Indentifikasi Masalah 
 (Aspek KPS: Merumusakan Masalah) 
Fase Identifikasi Masalah 
(Aspek KPS: Merumuskan Hipotesis) 
Fase Stimulus 









 Variabel adalah besaran yang dapat berubah harganya pada situasi tertentu. 
Variabel Ekperimen 
 Variabel Manipulasi (apa yang anda ubah – ubah dalam percobaan) 
 ____________________________________________________________ 
 ____________________________________________________________ 
 Variabel Respon (apa yang anda amati atau ukur) 
 ____________________________________________________________ 
 ____________________________________________________________ 









 Lakukanlah percobaan sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh guru dan 
tuliskan hasil percobaan yang telah diperoleh kedalam tabel berikuT 
Kegiatan 1: Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada tabung venturi 
Tabel 1 : Menyelidiki teori hukum Bornoulli pada tabung venturi 
A1 = ... m 
A2 = ... m 
 
 
Fase Pengumpulan Data 
(Aspek KPS: Identifikasi Variabel 
Fase Pengumpulan Data 





Percobaan Ketinggian awal (h0) (10-2  m) 
Ketinggian 






















 Untuk menghitung kecepatan pada pipa pertama (v1) 
    √






   )
 
 Untuk menghitung kecepatan pada pipa kedua (v2) 
A1v1 = A2v2 
  
  


















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
UNTUK KELAS XI IPA FISIKA SMA 
Kelompok  : 












A. Standar kompetensi: 
Menerapkan konsep dan prinsip mekanika klasik sistem kontinu dalam 
menyelesaikan masalah 
B. Kompetensi Dasar:  
Membuat alat peraga atau demonstrasi penerapan asas Bernoulli secara 
berkelompok 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Mengamati percobaan pipa venturimeter 
2. Mengklafikasi besaran-besaran yang terkait dengan penerapan Hukum 
Bernoulli 
3. Merumuskan masalah terkait percobaan pipa Venturimeter 
4. Merumuskan hipotesis terkait percobaan pipa Venturimeter 
5. Melakukan Percobaan fluida dinamis dengan menggunakan Pipa 
Venturimeter 
6. Mengidentifikasi variabel pada percobaan pipa Venturimeter 
7. Menginterpretasikan data hasil percobaan pipa Venturimeter 
8. Mengkomunikasikan hasil percobaan pipa Venturimeter 
D. Tujuan Percobaan 
 Tujuan percobaan ini adalah untuk mengamati konsep Bernoulli melalui 







E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan tujuan di atas maka rumusan masalah dalam percobaan pompa 

















Hukum Bernoulli  
Pernahkah kalian menekan ujung dari selang? Apakah yang 






Tuliskan bunyi Asas Bernoulli? 
Secara matematis rumus Asas Bernoulli adalah: 
 ................................................... 
Keterangan:  P  = ........................................ 
v  = ........................................ 
g  = ........................................ 
h  =  ....................................... 











      
 
Penerapan hukum Bernoulli  dalam kehidupan sehari-hari bisa dijumpai pada 
venturimeter, tabung pitot, dll. 
 
H. Media 
Adapun media yang digunakan dalam kegiatan ini adalah laptop/komputer, 















I. Prosedur kerja 
1. Masukkan aplikasi lab virtual hukum Bernoulli pada laptop, selanjutnya 
carilah aplikasi di folder mana program tersebut di simpan. 
2. Klik 2x pada icon lab virtual hukum Bernoulli, maka akan muncul seperti 
pada gambar berikut: 
 
3. Setelah itu pilih “Aliran”, sehingga muncul tampilan seperti gambar: 
 
4. Buat aliran, terdiri dari aliran pipa besar dan aliran pipa kecil dengan 






5. Menghitung diameter masing-masing pipa dengan menggunakan mistar, 
seperti pada gambar 
 
6. Hitung ketinggian (h1) pada pipa 1 dan ketinggian pada pipa 2 dengan 
menggunakan mistar, 
 
7. Hitung perbedaan keinggian (∆h) = h2-h1 
8. Kemudian pada kolom kelajuan aliran air pilih kelajuan 1000 L/s 
 






10. Kemudian ukur tekanan pada pipa 1 dan pipa 2, seperti gambar 
 
11. Ulangi langkah 8-10 dengan kelajuan air yang berbeda-beda 
12. Membandingkan  tekanan pada zat cair dengan kelajuan air yang berbeda-
beda 
13. Mencatat hasil pengamatan ke dalam tabel pengamatan. 
J. Hasil Pengamatan 
A1 = …….. m   A2 = …….. m 





















1 1000     





3 5000     
4 7000     







Variabel adalah besaran yang dapat berubah harganya pada situasi tertentu. 
Variabel Ekperimen 
Variabel Manipulasi (apa yang anda ubah – ubah dalam percobaan) 
 ____________________________________________________________ 
 ____________________________________________________________ 
Variabel Respon (apa yang anda amati atau ukur) 
 ____________________________________________________________ 
 ____________________________________________________________ 










Fase Pengumpulan Data 











1. Bagaimanakah hubungan antara luas penampang dengan kecepatan aliran 
fluida? 
2. Bagaimanakah hubungan antara ketinggian terhadap kecepatan aliran fluida? 
3. Bagaimanakah hubungan antara kecepatan alir fluida dengan tekanan? 
4. Bagaimanakah persamaan Bernoulli menjelaskan peristiwa ini? 
DISKUSI 
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